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KATA PENGANTAR 


Pelaksanaan kegiatan di Pusat Teknologi Satelit pada Tahun 2019 
telah menghasilkan sejumlah keberhasilan yang dicerminkan dengan 
pencapaian Indikator Kinerja sesuai dengan target. Informasi tersebut 
disajikan dalam sebuah Laporan Kinerja Pusat Teknologi Satelit 
(Pusteksat LAPAN). 





LAKIN  Pusteksat Tahun 2019 dibuat sebagai wujud 
pertanggungjawaban pelaksanaan tugas pokok dan fungsi berdasarkan Instruksi Presiden 
Nomor 7 Tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan 
Pemerintah R.I. Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja serta 
Peraturan MENPAN No. 29 Tahun 2010 tentang Pedoman Penyusunan Penetapan Kinerja 
dan Pelaporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. Penyusunan LAKIN dilakukan 
melalui proses penyusunan Rencana Strategis (Renstra), Rencana Kinerja Tahunan (RKT), 
Penetapan Kinerja (PK) dan Pengukuran Kinerja. Sebagai wujud pertanggungjawaban atas 
pelaksanan tugas sesuai dengan visi dan misi yang dibebankan kepada Pusteksat dalam 
kurun waktu Tahun 2019. 


Kami berharap, Laporan Kinerja Tahun 2019 ini dapat menjadi media pertanggungjawaban 
kinerja sekaligus tolak ukur peningkatan kinerja bagi seluruh staf Pusteksat dan semua pihak 
yang terkait. Semoga kerjasama yang telah dibangun dapat ditingkatkan lebih lanjut sehingga 
penguasaan dan kemandirian Iptek di bidang teknologi satelit dapat terwujud. 





IKHTISAR EKSEKUTIF 


Laporan Kinerja Pusteksat Tahun 2019 merupakan wujud akuntabilitas pencapaian kinerja dari 
pelaksanaan Rencana Strategis (Renstra) Pusteksat LAPAN tahun 2015-2019 dan Rencana Kinerja 
Tahun 2019 yang telah ditetapkan melalui Perjanjian Kinerja Tahun 2019. Seluruh kebijakan yang 
ditempuh dalam melaksanakan kegiatan pada tahun 2019 merupakan penjabaran dari dua sasaran 
strategis Pusteksat yaitu : 


e Meningkatnya penguasaan dan kemandirian iptek di bidang teknologi satelit yang maju 
e Meningkatnya layanan data dan informasi di bidang teknologi satelit yang prima 


Laporan kinerja ini sebagai bahan evaluasi dan parameter dalam rangka meningkatkan kinerja LAPAN 
di masa yang akan datang untuk mendukung terwujudnya visi Pusteksat yaitu “Pusat Unggulan 
Teknologi Satelit Untuk Mewujudkan Indonesia Maju dan Mandiri”. 


Laporan Kinerja LAPAN berisi capaian sasaran strategis yang telah ditetapkan dalam Rencana Strategis 
LAPAN 2015-2019. Secara umum pelaksanaan pencapaian sasaran strategis tesebut berjalan sesuai 
dengan perencanaan yang telah dibuat dengan melaksanakan Indikator Kinerja Utama (IKU) Pusteksat 
yang tertuang dalam Keputusan Kepala LAPAN No 250 Tahun 2015 tentang Penetapan Indikator 
Kinerja Utama di lingkungan Deputi Bidang Teknologi Penerbangan dan Antariksa. 


Hasil pelaksanaan program penelitian, pengembangan, dan perekayasaan teknologi satelit tahun 2019 
telah dihasilkan dan dimanfaatkan oleh beberapa instansi, perguruaan tinggi maupun swasta, antara 
lain : 


a. Dimanfaatkannya 2 (dua) tipe satelit buatan LAPAN dengan misi pengamatan bumi, 
pemantauan pergerakan kapal laut, komunikasi radio amatir dan pengamatan lingkungan, 
yaitu : satelit LAPAN-A2 dan LAPAN-A3 (tercapai 100546): 

b. Dihasilkannya 3 (tiga) tipe desain satelit generasi berikutnya yang akan dikembangkan LAPAN 
untuk misi pengamatan bumi, pemantaun pergerakan kapal laut, pengukuran medan magnet 
bumi, dan pengamatan bumi berbasis radar, yaitu : satelit LAPAN-A4 (desain detil& pengujian 
komponen), Satelit Komunikasi (Prileminary Design) dan Satelit SAR (Review konsep desain) 
(tercapai 150 X6): 

c. Dihasilkannya 8 (delapan) makalah publikasi nasional yang terakreditasi dibidang teknologi 
satelit (tercapai 6246): 

d. Dihasilkannya 12 (dua belas) makalah publikasi Internasional yang terindeks tentang teknologi 
satelit (tercapai 400 X6): 

e. Dihasilkannya 27 (dua puluh tujuh) Hak Kekayaan Intelektual yang diusulkan hasil penelitan 
dan perekayasaan di bidang teknologi satelit (90094): 

f. Tercapainya pelayanan terhadap 12 (dua belas) instansi pengguna yang memanfaatkan 
layanan iptek Satelit (tercapai 17096): 

g. Layanan hasil litbangyasa satelit yang memuaskan dengan indeks pelayanan masyarakat 86,23 
(tercapai 108 X). 


Persentase rata-rata hasil realisasi Indikator Kinerja Utama yang dicapai terhadap target secara 
keseluruhan adalah 270 Y. 


Terkait dengan pengelolaan anggran, dari total pagu anggaran Pusteksat tahun anggaran 2019 sebesar 
Rp. 79.177.731.000,00 (Tujuh Puluh Sembilan Milyar Seratus Tujuh Puluh Tujuh Juta Tujuh Ratus Tiga 
Puluh Satu Ribu Rupiah sampai dengan akhir tahun terealisasi sebesar Rp. 77.251.908.512 (Tujuh 
Puluh Tujuh Milyar Dua Ratus Lima Puluh Satu Juta Sembilan Ratus Delapan Ribu Lima Ratus Dua Belas 
Rupiah) tercapai 97,57 Y6. Melalui laporan Kinerja Tahun 2019 ini diharapkan menjadi bahan evaluasi 
dan perbaikan kinerja kegiatan selanjutnya di tahun 2020. 
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BAB | 
PENDAHULUAN 


11 LATAR BELAKANG 


Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional (LAPAN) adalah Instansi pemerintah non 
Kementerian, yang mempunyai tugas pokok dan fungsi sebagai instansi pembina utama 
dalam menyelenggarakan pembangunan kedirgantaraan nasional di Indonesia. Dalam 
pelaksanaan tugas pokok dan fungsi tersebut, LAPAN diharapkan dapat dan mampu 
memberikan konstribusi positif pada pencapaian sasaran pembangunan nasional di 


berbagai sektor pembangunan tersebut. 


Sebagaimana diamanatkan dalam Undang-undang No. 21 Tahun 2013 pasal 30 tentang 
keantariksaan dengan paragraf penguasaan teknologi satelit maka kegiatan penelitian dan 
pengembangan teknologi satelit merupakan bagian penting dari kegiatan keantariksaan di 
LAPAN. Lembaga dalam melakukan penguasaan dan pengembangan teknologi satelit 


wajib menyusun antara lain: 


—h 


Program pengembangan satelit nasional: 


) 
2) Membuat perancangan dan prototipe satelit: 
3) Melaksanakan pengujian satelit: 
4) Membangun dan mengoperasikan stasiun bumi untuk telemetri, penjejakan, dan 


komando jarak jauh: 
5) Melaksanakan peluncuran satelit dengan kemampuan sendiri dan / atau melalui 


kerja sama. 


Memperhatikan Peraturan Presiden Nomor 49 Tahun 2015 Tentang Lembaga 
Penerbangan dan Antariksa Nasional, khususnya yang terkait dengan Kedeputian Bidang 
Teknologi Penerbangan dan Antariksa, dijabarkan lebih lanjut melalui Peraturan Kepala 
LAPAN nomor 8 tahun 2015 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Penerbangan 
dan Antariksa Nasional, Pusat Teknologi Satelit mempunyai tugas melaksanakan 
penelitian, pengembangan, perekayasaan, dan pemanfaatan, serta penyelenggaraan 


keantariksaan di bidang teknologi satelit. 


Dalam melaksanakan tugas tersebut, Pusat Teknologi Satelit menyelenggarakan fungsi : 
1) Penyusunan rencana, program, kegiatan, dan anggaran di bidang teknologi satelit, 
) Penyiapan bahan rumusan kebijakan teknis di bidang teknologi satelit: 
3) Penelitian, pengembangan, dan perekayasaan teknologi satelit, 
) 


Perencanaan, pembangunan, dan pengoperasian stasiun bumi pengendali satelit: 


1 


5) Pengembangan kemampuan peluncuran satelit nasional termasuk koordinasi 
jaringan satelitnya: 

6) Pengelolaan fasilitas penelitian, pengembangan, perekayasaan, dan pemanfaatan 
di bidang teknologi satelit, 

1) Pengolahan data penginderaan jauh satelit LAPAN, 

8) Pelaksanaan kegiatan diseminasi hasil penelitian, pengembangan, perekayasaan, 
dan pemanfaatan di bidang teknologi satelit: 

9) Pelaksanaan kegiatan penjalaran teknologi di bidang teknologi satelit: 

10) Pembinaan dan pemberian bimbingan di bidang penelitian, pengembangan, 
perekayasaan, dan pemanfaatan teknologi satelit, 

11) Pelaksanaan kerja sama teknis di bidang teknologi satelit: 

12) Pelaksanaan alih teknologi di bidang teknologi satelit, dan 

13) Pelaksanaan administrasi keuangan, penatausahaan Barang Milik Negara, 


pengelolaan rumah tangga, sumber daya manusia aparatur, dan tata usaha pusat. 


Dalam Renstra LAPAN 2015-2019 tergambar keinginan yang kuat untuk mampu 
membangun kemandirian di bidang teknologi satelit, untuk dapat meningkatkan 
pemanfaatan yang seluas-luasnya bagi pembangunan nasional di bidang pertahanan 
keamanan, ekonomi dan lingkungan hidup dan memberikan gambaran kesiapan LAPAN 
dalam memberikan pelayanan kepada pengguna (stakeholder) dari berbagai institusi 


pemerintah, swasta, dunia usaha dan masyarakat. 


Seperti diketahui Pusat Teknologi Satelit LAPAN bekerjasama dengan TU-Berlin telah 
berhasil membangun satelit mikro bernama LAPAN-A1/LAPAN-TUBSAT pada tahun 2005 
dan diluncurkan pada tahun 2007. Hingga saati ini, satelit tersebut telah mengorbit di ruang 
angkasa 11 tahun lebih. Keberhasilan pengembangan satalit tersebut, kemudian 
dilanjutkan dengan pembangunan satelit LAPAN-A2/LAPAN-Orari yang telah diluncurkan 
pada tahun 2015. Kemampunan Pusteksat dalam pengembangan satelit terus meningkat 
dengan diluncurkan Satelit LAPAN-A3/LAPAN-IPB pada tahun 2016. Sejalan dengan hal 
tersebut keberhasilan dan capaian yang diraih Pusteksat dalam mengembangkan Satelit 
LAPAN-A1/LAPAN-TUBSAT, LAPAN-A2/LAPAN-Orari, dan LAPAN-A3/LAPAN-IPB akan 
menjadi tolok ukur keberhasilan LAPAN dalam pengembangan dan penguasaan teknologi 
satelit yang dapat dimanfaatkan bagi masyarakat, bangsa dan Negara. Gambar 1.1 
memperlihatkan Road Map Satelit LAPAN. 
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Gambar 1.1 Roadmap Pengembangan Satelit LAPAN 
Sumber : Doc. Renstra Pusteksat 2015-2019 
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Pusteksat juga mengembangkan komponen satelit untuk meningkatkan kemandirian dalam 
penguasaan teknologi satelit sehingga secara perlahan nantinya akan mengurangi 


ketergantungan teknologi dan komponen satelit dari negara lain. 


Dengan memperhatikan rambu-rambu tugas pokok Bidang Teknologi Penerbangan dan 
Antariksa yang kemudian dijabarkan lebih rinci ke dalam tugas dan fungsi dari pusat-pusat 
penelitian maka disusunlah Sasaran Strategis Pusat Teknologi Satelit untuk pelaksanaan 


program tahun 2019, yang dapat dikelompokkan menjadi: 


1) Meningkatnya penguasaan dan kemandirian Iptek di bidang Teknologi satelit yang 
maju, 


2) Meningkatnya layanan data dan informasi dibidang teknologi satelit yang prima. 


Pada tahun 2019 Pusteksat melaksanakan program pemanfaatan data satelit LAPAN- 
A2/LAPAN-Orari dan LAPAN-A3/LAPAN-IPB bagi pengguna. Selain itu juga melaksanakan 
penyelesaian desain rinci serta pengujian beberapa komponen satelit LAPAN-A4 dan 
pengkajian desain satelit LAPAN-A5. 


Satelit LAPAN-A2/LAPAN-Orari membawa misi pengamatan bumi, pengamatan lalu lintas 
kapal laut menggunakan sensor AIS (Automatic Identification System), dan komunikasi 


amatir berbasis voice dan data menggunakan Voice Repeater dan data menggunakan 


APRS Automatic Packet Reporting System (APRS) yang dibangun atas dasar kerjasama 


dengan Organisasi Radio Amatir Republik Indonesia (Orari). 


Sedangkat satelit LAPAN-A3/LAPAN-IPB membawa misi utama untuk pengamatan bumi 
menggunakan kamera mutltispektral imager scanning 4 kanal yang dapat digunakan untuk 
pemantauan lahan daratan dengan pengembangan pemanfaatannya dilakukan 


bekerjasama dengan Institut Pertanian Bogor (IPB). 


Merujuk pada arah kebijakan dan strategi Deputi Bidang Teknologi Penerbangan dan 
Antariksa, maka arah kebijakan dan strategi pelaksanaan pada Pusat Teknologi Satelit 
adalah penjabaran lebih lanjut dan sekaligus merupakan arah kebijakan dan strategi 
pelaksanaan untuk mencapai Visi Pusat Teknologi Satelit dalam meraih cita-citanya 
menjadi “Pusat Unggulan Teknologi Satelit untuk Mewujudkan Indonesia yang Maju dan 
Mandiri.” Sehingga arah kebijakan dan strategi pelaksanaannya dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 


Kebijakan pelaksanaan pengembangan kapasitas Iptek Satelit. Strategi yang diterapkan 
adalah: 
1) Peningkatan Kompetensi 
a) Menjalin kerjasama dalam peningkatan kapasitas dan kapabilitas sumber daya 
teknologi satelit: 
b) Mempersiapkan dan membangun keunggulan bagi pusat unggulan satelit: 
c) Mempersiapkan kajian bagi landasan pelaksanaan pembangunan satelit 
observasi bumi operasional nasional: 
d) Sinergi untuk mewujudkan pembentukan konsorsium satelit nasional, 
e) Membangun satelit observasi bumi operasional melalui konsorsium satelit 
nasional dengan memanfaatkan mitra-mitra internasional: 
f) Menyediakan lahan untuk sarana dan prasarana pengembangan satelit nasional: 
9g) Membangun jaringan stasiun bumi penjejakan dan kendali serta jaringan stasiun 
bumi penerima data misi satelit LAPAN: 
h) Mempersiapkan alternatif/skenario pengembangan teknologi satelit, dalam 
mengantisipasi ketersediaan anggaran Iptek satelit: 
|) Menjalin kerjasama dalam dan luar negeri untuk kelancaran operasi dan 


koordinasi jaringan satelit LAPAN: 
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Peningkatan kompetensi SOM dalam Perancangan, Pabrikasi satelit berkolaborasi 
Pembangunan dan Pengujian satelit kelas mikro di dalam Negeri, dengan industri dan proses alih 
menuju kepada kesiapan industri Satelit Nasional teknologi 





Gambar 1.2 Strategi penguasan dalam pencapaian visi Pusat Teknologi Satelit 
Sumber : Doc. Renstra Pusteksat 2015-2019 


2) Penguatan Koordinasi 
a) Mendukung usulan perubahan Keputusan Presiden terkait pengadaan barang 
dan jasa untuk teknologi sensitif: 

b) Melakukan koordinasi dengan Pemda dan Kementerian terkait dalam pengaturan 
di kawasan strategis nasional: 

c) Melakukan koordinasi dengan Kementerian Komunikasi dan Informasi untuk 
mendorong penataan alokasi frekuensi untuk riset penerbangan dan antariksa di 
dalam negeri, khususnya terkait dengan teknologi satelit: 

d) Melakukan koordinasi dengan operator satelit dan Kementerian terkait dalam 
pembebasan gangguan interferensi terhadap fasilitas TT &C dan penerimaan 
data misi satelit: 

e) Bersinergi dalam pelaksanaan pendidikan dan pelatihan serta bimbingan teknis 


dalam rangka pelayanan publik dan pengembangan kapasitas SDM satelit. 


Kebijakan pelaksanaan Pemanfaatan dan Layanan publik Iptek Satelit dalam mendukung 
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Strategi yang diterapkan adalah: 


1) Peningkatan Kompetensi: 





a) Melanjutkan pengembangan produk teknologi satelit untuk bertransisi dari 
penguasaan teknologi satelit kelas mikro ke kelas mini/small sesuai dengan 
kebutuhan nasional: 

b) Turut serta mendukung secara aktif pengembangan teknologi satelit yang 
bermanfaat langsung kepada pengguna dan peningkatan kompetensi: 

c) Meningkatkan pemanfaatan satelit orbit polar maupun near ekuatorial untuk 
pemantauan SDA, lingkungan serta mitigasi bencana. 

2) Penguatan Koordinasi: 
a) Meningkatkan koordinasi dengan Kementerian/Lembaga terkait. 


b) Meningkatkan space awareness masyarakat Indonesia. 


Kebijakan pelaksanaan Mitigasi bencana alam dan perubahan iklim melalui Iptek Satelit, 
Strategi yang diterapkan adalah: 

1) Mengoptimalkan keunggulan komparatif satelit orbit near ekuatorial yang melintasi 
Indonesia hingga 14 kali per hari untuk dukungan mitigasi bencana alam melalui 
pemanfaatan data dan fasilitas: 

a) Data video analog maupun digital sebagai komplemen data satelit penginderaan 
jauh operasional: 

b) Data Automatic Identification System yang di akuisisi selama 24 jam/hari dengan 
sabuk #t 15 deg disekitar khatulistiwa: 

c) Berkoordinasi dengan organisasi radio amatir Indonesia (ORARI) dalam operasi 
pemanfaatan APRS dan Voice Repeater, khususnya dalam menyediakan link 
komunikasi bagi dukungan mitigasi bencana: 

2) Penguatan Koordinasi melalui peningkatan kerjasama dalam penyediaan data 


satelit LAPAN dengan lembaga nasional dan internasional terkait mitigasi. 


1.2. ORGANISASI 


Berdasarkan Peraturan Kepala Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional nomor 8 
tahun 2015 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Penerbangan dan Antariksa 
Nasional, menjelaskan bahwa Pusat Teknologi Satelit secara hirarki berada dibawah dan 
bertanggung jawab langsung kepada Deputi Bidang Teknologi Penerbangan dan Antariksa. 
Pada struktur organisasi Pusteksat memiliki 3 eselon III (Bagian Administrasi, Bidang 
Program dan Fasilitas, Bidang Diseminasi), 2 eselon IV (Subbagian Keuangan dan Barang 
Milik Negara, Subbagian Sumber Daya Manusia dan Tata Usaha) dan Kelompok Jabatan 


Fungsional yang secara blok diagram dapat dilihat pada Gambar 1.3. 
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Gambar 1.3 Struktur Organisasi Pusat Teknologi Satelit 


1.3. SUMBER DAYA DAN FASILITAS 


Sumber daya Manusia Pusat Teknologi Satelit (Pusteksat) secara keseluruhan hingga 
Desember 2019 berjumlah 110 orang, bertambah 10 orang jika dibandingkan tahun 2018 
yang berjumlah 100 orang. Data pegawai berdasarkan pendidikan yaitu : S3 sebanyak 1 
orang (1”9), S2 sebanyak 24 orang (229), S1 sebanyak 60 orang (54”5), D3 sebanyak 3 
orang (376), dan SLTA sebanyak 22 orang (2076). 


DATA SDM PEGAWAI SESUAI PENDIDIKAN 
PER 31 DESEMBER 2020 
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Gambar 1.4 Data SDM Berdasarkan Jenjang Pendidikan 


Adapun komposisi pegawai berdasarkan jabatannya, pegawai yang menduduki jabatan 
struktural sebanyak 5 orang (4”9). Sedangkaan yang menduduki Jabatan Fungsional 
Khusus (JFK) sebanyak 58 orang (53”5) dengan komposisi peneliti sebanyak 23 orang 
(20”0), perekayasa 20 orang (1896), litkayasa 12 orang (9Y4o), arsiparis 4 orang (3”46), 
pengelola barang/jasa 2 orang (1”6), pranata humas 1 orang (1”9), dan pranata komputer 


1 orang (199). Sisanya sebanyak 47 orang (43”9) masih menjabat fungsional umum. 
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Gambar 1.5 Komposisi SDM Berdasarkan Jabatan Fungsional 


Adapun SDM yang sedang melaksanakan tugas belajar adalah S3 sebanyak 3 orang, S2 


sebanyak 9 orang, dan S1 sebanyak 11 orang. 
Tabel 1.1 Status Pelaksanaan Kegiatan Studi SDM Pusteksat 2019 


UNIVERSITAS/BIDANG STUDI PROGRAM | JUMLAH 


Jumlah 


23 





Dalam proses pelaksanaan tugas Pusteksat di bidang penelitian, pengembangan dan 


perekayasaan teknologi satelit, Pusteksat telah membangun sarana dan prasarana. Hingga 


desember 2019 sarana prasarana yang dimiliki Pusteksat antara lain : 


1) 


Tanah dan Bangunan 

Tanah dan bangunan yang dipakai saat ini adalah sepenuhnya milik LAPAN 

dengan luas tanah sekitar 350000 M? dan luas bangunan 3.644 M? yang terdiri 

dari Gedung kantor, Laboratorium, Workshop dan Stasiun Bumi. 

Kendaraan Dinas Operasional 

Kendaraan dinas operasional yang digunakan saat ini berjumlah 15 buah 

kendaraan roda-4/6 dan 5 buah kendaraan roda-2 

Laboratorium dan Workshop 

- Laboratorium AlT satelit dengan spesifikasi Clean Room Class 100.000 dan 
dilengkapi alat uji : Thermal Vacum Chamber, Vibrasi, Air Bearing, Collimator 
Camera, Spectrum Analyzer, Oscilloscope, DC Loader, Logic Analyzer, 
Signal Generator, Frekuensi Counter, Soldering Mualification Check, Wiring 
Dualification Test, VSWR Meter dan lain-lain. 

- Laboratorium Optik (clean room class 10.000) 

- Laboratorium Elektronika dan Komunikasi 

- Workshop mekanik dengan alat pendukung CNC, mesin potong, mesin bor, 
mesin las dan lain-lain. 

- Laboratorium Anechoic Chamber untu pengujian Electromagnetic 
Compatibility 

Stasiun Bumi. 

- Antena 3m X, S, dan L band) 

-  Antena6,1 m(X dan S band) 

- Antena 11,3 (X dan S band) 

- Antena 11/10 m (C dan S band) di biak 


Perangkat lunak untuk mendukung desain satelit yang dimiliki pusteksat antara 
lain: Satellite Toolkit (STK), Alttum Desiner, CAM NX 6 Solidedge, S/W Oslo 


(Design Optic), Codevision AVR Advance Version dan lain-lain. 


(€P Alat Uji Optie Control Room 
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Gambar 1.6 Fasilitas Litbangyasa Pusteksat 


1.4 ASPEK STRATEGIS 
Isu-isu strategis (strategic issues) yang berkaitan dengan aspek kepentingan nasional 
harus menjadi perhatian Pusteksat sehingga visi Pusat Teknologi Satelit dapat tercapai. 


Aspek-aspek penting tersebut meliputi permasalahan menonjol yang dimiliki Pusat 
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Teknologi Satelit, dimana apabila tidak ditindaklanjuti akan dapat menghambat pencapaian 


visi Pusat Teknologi Satelit, dan pada akhirnya juga visi LAPAN. Ada dua aspek penting 


yang menjadi perhatian Pusat Teknologi Satelit yaitu: 


1) 


Penelitian, pengembangan dan perekayasaan (litbangyasa) teknologi satelit yang 
bertaraf internasional: 

Kegiatan litbangyasa dalam bidang teknologi satelit yang bertaraf internasional 
berimplikasi langsung pada keharusan hadirnya usaha penguasaan teknologi satelit 
baru (emerging technology). Penguasaan state-of-the-art teknologi satelit 
mengharuskan sumber daya litbangyasa yang memilki kemampuan eksplorasi sumber 
pengetahuan yang tangkas dan melakukan eksperimen yang terampil. Keberadaan 
kondisi ini memiliki prasyarat sumber daya manusia dengan taraf pendidikan yang 
tinggi sekaligus kemampuan teknis dan praktis yang handal serta fasilitas (peralatan, 
bahan dan laboratorium) litbangyasa dan anggaran yang memadai. 

Tindak lanjut atas permasalahan-permasalahan tersebut kemudian berupa pada upaya 
peningkatan taraf pendidikan sumber daya manusia dan keikutsertaan di dalam 
berbagai pelatihan (training) yang bersifat teknis dan praktis, baik di dalam ataupun di 
luar negeri. Selain itu, upaya memperoleh grant internasional dapat dilakukan sesuai 
arah kebijakan LAPAN pada periode 2015-2019. Selanjutnya, kerjasama dengan mitra 
lembaga litbang dan industri bidang teknologi satelit di luar negeri menjadi usaha tindak 
lanjut atas permasalahan yang ada, dimana kemudian berimplikasi pada penyediaan 


produk teknologi satelit. 


Produk teknologi satelit dan pemanfaatannya untuk solusi permasalahan nasional. 
Produk teknologi satelit dibangun melalui kegiatan perakitan (assembly), 
penggabungan (integration) dan pengujian (test) satelit eksperimen (experimental 
satellite) yang berorientasi pada pembangunan satelit operasional (operational 
satellite). Rancang bangun produk satelit dilakukan dengan paradigma kerjasama 
dengan lembaga litbang dan industri dari negara penyedia satelit (luar negeri) sebagai 
upaya menghadapi permasalahan yang dimiliki oleh Pusat Teknologi Satelit. Namun 
demikian, produk teknologi satelit dan pemanfaatannya memiliki potensi untuk 
mendorong pembangunan ekonomi sekaligus pembangunan manusia Indonesia. 
Implikasi tidak langsung pada pembangunan ekonomi dari produk teknologi satelit 
dapat dilihat dari arah pemanfaatannya dalam mitigasi bencana, pengamatan bumi dan 
pemantauan aktivitas kapal laut. Selain itu, sesuai arah kebijakan LAPAN pada periode 
2015-2019, rancang bangun produk teknologi satelit yang dilakukan oleh Pusat 
Teknologi Satelit diarahkan untuk mendorong industri dalam negeri yang dapat 
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menyediakan komponen dalam rangka pengembangan kapasitas litbang teknologi 
satelit. Kondisi ini pada akhirnya akan meningkatkan penguatan sistem inovasi dalam 
rangka mendorong pembangunan ekonomi yang berbasis pengetahuan dimana akan 
berimplikasi langsung pada pembangunan manusia Indonesia. Pada tataran teknis dan 
praktis, kerjasama dengan perguruan tinggi dapat dijalin dalam rangka mendorong 
lahirnya berbagai start-up business di pusat inkubator bisnis yang diselenggarakan 
oleh perguruan tinggi. 

Pada prinsipnya, dua aspek tersebut saling terkait dan tidak dapat dipisahkan. 
Permasalahan yang hadir pada keduanya juga pada prinsipnya sama, yaitu terkait 
kapasitas dan kapabilitas litbangyasa (fasilitas, sumber daya manusia, dan anggaran) 
satelit yang dimiliki Pusat Teknologi Satelit maupun industri dalam negeri sebagai 


pendukung penyedia komponen satelit. 


Pusat Teknologi Satelit menggerakan dua aspek penting tersebut melalui dua arah 

kegiatan litbangyasa antara lain : 

» Desain satelit yang meliputi penguasaan perkembangan teknologi satelit terkini 
(state-of-the-art) dalam rangka pengembangan produk komponen satelit yang 
memiliki kebaruan (novelty), 

» Perakitan (assembly), penggabungan (integration) dan pengujian (test) produk 
satelit dan pengoperasian/pengendaliannya satelit eksperimental yang berorientasi 
pada pembangunan/penyediaan produk satelit operasional yang dapat menjadi 


solusi permasalahan nasional. 


1.5. SISTEMATIKA PENYAJIAN LAPORAN 


Laporan kinerja LAPAN tahun 2019 berisi tentang pencapaian kinerja (performance results) 


periode tahun 2019. Pencapaian Kinerja tahun 2019 dibandingkan dengan Perjanjian 


Kinerja (performance agreement) tahun 2019 sebagai tolak ukur dan indikator keberhasilan 


organisasi dalam malaksanakan target atau realisa kinerja yang telah ditentukan. Analisis 


atas realisasi kinerja terhadap rencana kinerja ini berfungsi untuk mengidentifikasikan 


adanya celah perjanjian kinerja (performance gap) sehingga dapat dipergunakan untuk 


meminimalisir terjadinya kesalahan dan sebagai landasan dalam memperbaiki kinerja dan 


mencari solusi terhadap permasalahan yang terjadi di masa mendatang. 
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Berdasarkan kerangka tersebut maka sistematika penyajian LAKIN Pusteksat tahun 2019 
adalah sebagai berikut: 
— Ringkasan Eksekutif 
o Menjelaskan pencapaian kinerja LAPAN secara singkat. 
— Bab l Pendahuluan 
o Menjelaskan tentang organisasi, sumber daya, lokasi fasilitas, dan isu 
strategis yang dihadapi organisasi. 
— Bab II Perencanaan Kinerja 
o Menjelaskan tentang Rencana Strategis, Rencana Kinerja dan Perjanjian 
Kinerja tahun 2019. 
— Bab III Akuntabilitas Kinerja 
o Menjelaskan tentang capaian kinerja. 
— Bab IV Peningkatan Akuntabilitas 
o Menjelaskan langkah perbaikan terhadap hasil rekomendasi Aparat 
Pengawas Internal Pemerintah. 
— Bab V Penutup 
o Menjelaskan hasil kesimpulan pencapaian organisasi dan langkah 


meningkatkan kinerja. 


13 


BAB II 
PERENCANAAN KINERJA 


21 RENCANA STRATEGIS 2015 - 2019 


Perencanaan strategis merupakan suatu proses yang berorientasi pada hasil yang ingin 
dicapai selama kurun waktu 1 (satu) sampai dengan 5 (lima) tahun dengan 
memperhitungkan potensi, peluang, dan kendala yang ada atau mungkin timbul. 
Perencanaan ini diperlukan untuk menentukan arah yang akan dituju dan bagaimana cara 
mencapainya. Selain itu juga dijadikan sebagai awal dari proses akuntabilitas suatu 
lembaga kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Oleh karena itu, proses penyusunan 
perencanaan strategis yang wajar dan mendapat kesepakatan dari pihak yang 


berkepentingan akan menjadi penting bagi keberhasilan pelaksanaan visi dan misi. 


Dalam rangka melaksanakan tugas dan fungsi, Pusat Teknologi Satelit mempunyai visi dan 
misi serta tujuan yang mencerminkan arah dan fokus sasaran yang ingin dicapai dengan 
mempertimbangkan kondisi sekarang dan masa depan yang lebih baik. 
Visi : Pusat Unggulan Teknologi Satelit untuk Mewujudkan Indonesia Maju dan Mandiri 
Misi 

“ Meningkatkan kualitas litbangyasa teknologi satelit bertaraf internasional: 

“ Meningkatkan kualitas produk teknologi satelit dalam memecahkan 

permasalahan nasional: 


“ Melaksanakan penyelenggaraan keantariksaan di bidang teknologi satelit. 


Tujuan 

“ Terwujudnya sumber daya litbang satelit yang berkualitas dengan produk 
publikasi dan paten yang unggul: 

“ Terlaksananya kemitraan internasional yang saling menguntungkan: 
Terwujudnya sistem layanan data dan informasi di bidanga teknologi satelit yang 
terpercaya, tanggap, dan mutakhir untuk memberikan manfaat bagi masyarakat 
pengguna, 

“ Terlaksananya kepatuhan akan standar dan prosedur penyelenggaraan 
keantariksaan di bidang teknologi satelit: 

“ Terwujudnya pembangunan, peluncuran dan pengoperasian satelit LAPAN yang 


bermanfaat, aman dan selamat. 
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2.1.1. Sasaran Strategis 


Selaras dengan sasaran strategis Deputi Bidang Teknologi Penerbangan dan Antariksa 
yang dijadikan dasar penyusunan capaian kinerja Pusat Teknologi Satelit adalah sebagai 
berikut : 

“ Meningkatnya penguasaan dan kemandirian Iptek di bidang teknologi satelit yang 

maju: 

“ Meningkatnya hasil karya ilmiah Iptek satelit: 

“ Meningkatnya kapasitas dan kapabilitas Iptek satelit, 

“ Meningkatnya kualitas layanan produk, data dan informasi di bidang teknologi 


satelit. 


PETA STRATEGI BSC LEVEL 2 PUSTEKSAT 











SS1: 
Meningkatnya penguasaan dan kemandirian 
Iptek dibidang teknologi satelit yang maju. 


STAKEHOLDER 


PERSPECTIVE 





Sss2: 
Meningkatnya Layanan data dan informasi 
dibidang teknologi satelit yang prima. 


: 
$ 
S 


PERSPECTIVE 


h SS3 : Meningkatnya , SS4 : Terlaksananya 
kapasitas Iptek Diseminasi hasil 
bidang teknologi litbang di bidang 


satelit satelit yang efektif 


INTERNAL PROCESS 
PERSPECTIVE 


SS$ : Meningkatnya SS 6 : Meningkatnya 
kapasitas SDM aparatur akuntabilitas kinerja 


sateht Pusteksat 


PERSPECTIVE 





LEARN & GROWTH 





Gambar 2.1 Peta Strategi Pusteksat tahun 2015-2019 


2.1.2. Indikator Utama 


Indikator Kinerja Utama (IKU) Pusteksat adalah indikator yang terdapat di Sasaran 
Strategis (SS) pada stakeholder perspective dan custumer perspective. Indikator capaian 


sasaran strategis tersebut adalah : 
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1) Jumlah tipe satelit yang dimanfaatkan untuk pemantauan: 

2) Jumlah tipe satelit yang dikembangkan, 

3) Jumlah publikasi nasional terakreditasi di bidang teknologi satelit: 

4) Jumlah publikasi Internasional yang terindeks di bidang teknologi satelit: 

5) Jumlah Hak Kekayaan Intelektual (HKI) yang diusulkan di bidang teknologi satelit, 
6) Jumlah instansi pengguna yang memanfaatkan layanan teknologi satelit: 


7) Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) atas layanan Iptek di bidang teknologi satelit. 


Tabel 2.1 Perencanaan Sasaran Strategis, IKU dan Target Renstra 2015-2019 
(Revisi Kapusteksat Bulan November Tahun 2016) 


WAK SA ISA 


SASARAN INDIKATOR KINERJA 
STRATEGIS 2015 2016 2017 2018 





Sumber : Doc. Renstra Pusteksat 2015-2019 


2.1.3. Sistem Nilai 

Sistem nilai merupakan orientasi dan rujukan dalam bertindak bagi setiap pegawai. 
Berdasarkan Peraturan Kepala LAPAN No 03 Tahun 2016 tentang Rencana Strategis 
LAPAN 

Tahun 2015-2019, sistem nilai yang berlaku di LAPAN adalah sebagai berikut : 


v Pembelajar 
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Mempunyai kemauan belajar dan kemampuan beradaptasi dengan hal-hal yang 
baru. 
v Rasional 
Apapun yang dilakukan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum dan ilmiah. 
v Konsisten 
Pelaksanaan program dan kegiatan sesuai dengan rencana jangka pendek, 
menengah dan panjang yang sudah ditetapkan. 
v  Akuntabel 
Anggaran dan kegiatan dapat dipertanggungjawabkan mulai dari proses 
perencanaan, pelaksanaan sampai dengan monitoring dan evaluasi. 
“ Berorientasi kepada layanan publik. 


Berupaya memberikan layanan prima sesuai dengan kebutuhan publik. 


2.2 RENCANA KINERJA TAHUNAN (RKT) TAHUN 2019 


Rencana Kerja Tahunan adalah penjelasan dari rencana strategis yang telah dibuat oleh 
LAPAN dalam bentuk yang mendetail dan terukur dengan target yang telah ditentukan. 
Rencana Kerja Tahunan bertujuan untuk memastikan proses pelaksanaan berfokus 
kepada hasil pencapaian rencana strategis yang telah ditentukan. Rencana Kerja Tahunan 
Pusteksat untuk tahun 2019 dapat dilihat dalam Tabel 2.2. 


Tabel 2.2 Rencana Kerja Tahunan Pusteksat 2019 


SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA UTAMA WAE 





Sumber : Doc. Rencana Kerja Tahunan Pusteksat 2019 
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Dalam rencana strategis Pusteksat tahun 2019 terdapat 2 (dua) sasaran strategis dan 7 
(tujuh) indikator kinerja utama. Untuk sasaran strategis ke 1 “Meningkatnya penguasaan 
dan kemandirian Iptek di bidang teknologi satelit yang maju” terdapat 5 (lima) indikator 
kinerja utama. Sedangkan pada sasaran strategis ke 2 “Meningkatnya pelayanan data dan 


informasi di bidang teknologi satelit yang prima” terdapat 2 (dua) Indikator Kinerja Utama. 


2.3. PERJANJIAN KINERJA (PK) TAHUN 2019 

Dalam perancanaan kinerja, perumusan target kinerja merupakan tahap awal yang harus 
dilakukan. Dalam menentukan target kinerja harus disepakati antara pihak yang 
menentukan kinerja dan pihak yang melaksanakan target kinerja tersebut agar dalam 
proses pelaksanaan untuk mencapai target kinerja tersebut dapat dilaksanakan dengan 
efektif dan efisien. Setelah terjadi kesepakatan target yang ditetapkan maka dilanjutkan 


dengan tahap perjanjian kinerja. 


Perjanjian kinerja digunakan sebagai dasar penilaian keberhasilan/kegagalan pencapaian 
tujuan dan sasaran strategis organisasi. Selain itu perjanjian kinerja merupakan upaya 
untuk mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan, akuntabel, dan 


berorientasi pada hasil. 


Tabel 2.3 Perjanjian Kinerja Pusteksat Tahun 2019 


SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA UTAMA WAXMCII 





Sumber : Doc. Perjanjian Kinerja Pusteksat Tahun 2019 
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Namun demikian telah dilakukan beberapa kali penyesuaian antara target yang tercantum 
di dalam Renstra Pusteksat 2015-2019 dengan Perjanjian Kinerja pada setiap tahunnya. 


Penyesuian tersebut dalam dilihat dalam Tabel 2.4. 


Tabel 2.4 Penyesuaian target didalam Renstra 2015-2019 dan Perjanjian Kinerja 2015-2019 


WAK SMA INA 


NAN AN INDIKATOR KINERJA 2015 2016 2017 2018 PL Up Ke) 
SUN Z0 ANTA 
| R PK R | PK | R | PK R PK | R PK 


) Meningkatnya IKU-1: Jumlah Tipe satelit 

Penguasaan yang dimanfaatkan 2 2 2 

aa Pa untuk pemantauan 

emandirian : 

Iptek di Bidang IKU-2: Jumian Tipe Satelit » » 3 » » » » » 

Teknologi yang dikembangkan 
5 7 
5 5 
1 1 
3 4 


Pada tahun 2019, untuk mendukung pencapaian layanan yang diberikan kepada 


2 


2 
Satelit yang IKU-3: Jumlah Publikasi 
maju, Nasional terakreditasi - 
di bidang teknologi 
satelit 
: Jumlah publikasi 
Internasional yang 3 
terindeks di bidang 
teknologi satelit 
IKU-5: Jumlah Hak Kekayaan 
Intelektual yang 4 
diusulkan di bidang 
teknologi satelit 
2) Meningkatn : Jumlah instansi 
ya pengguna yang 
pelayanan memanfaatkan 2 
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data dan . 
Na dsidi layanan teknologi 


bidang satelit 


teknologi IKU-7: Indeks Kepuasan 

satelit yang Masyarakat atas 

prima layanan Iptek di 
bidang teknologi 


2 
5 
5 
1 
4 


satelit 





KN 


stakeholder dan costumer yaitu masyarakat ilmiah dan masyarakat umum, Pusteksat mulai 
mengukur capaian indikator-indikator yang terdapat pada internal process dan learn and 
growth perspective. Kedua perspektif tersebut adalah bagian pengungkit yang 
mempengaruhi kinerja layanan Pusteksat. Dengan tercapainya sasaran strategis pada 
Internal process dan learn and growth perspective, maka Pusteksat dapat secara maksimal 
memberikan hasil layanannya. Target sasaran dan indikator yang terdapat pada internal 


process dan learn and growth perspective ditunjukan dalam Tabel 2.5. 
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Tabel 2.5 Internal Process dan Learn And Growth Perspective Pusteksat 


SASARAN 
STRATEGIS 


INDIKATOR KINERJA WAMCI 
Internal Process Perspective 
3. Meningkatnya 8. Jumlah kerjasama di bidang teknologi Satelit 


kapasitas di bidang yang meningkatkan kompetensi SDM dan 
teknologi satelit fasilitas litbangyasa 


9. Jumlah hasil litbangyasa teknologi satelit 
(doktek) 
10. Persentase pemenuhan kriteria pusat unggulan 


. Persentase ketersediaan fasilitas litbangyasa 
bidang teknologi satelit dibandingkan dengan 
total kebutuhan (periode tahun 2015-2019) 


4. Terlaksananya 12. Jumlah alih teknologi hasil litbang teknologi 
diseminasi hasil satelit (Bimtek/Bimbingan mahasiswa/ Hilirisasi) 


litbang di bidang 
teknologi satelit yang | 13. Persentase tingkat pemahaman peserta Bimtek 15 Yo 
efektif teknologi satelit 


Learn and Growth Perspective 


5. Meningkatnya 14. Jumlah pegawai yang mengikuti pelatihan 54 

kapasitas dan (mencakup keseluruhan diklat/pelatihan) 

kompetensi SDM 

aparatur lingkup 

Pusat teknologi satelit 
akuntabilitas kinerja 


dan anggaran 16. Persentase penyerapan anggaran Pusat 1006 
Pusteksat Teknologi Satelit 


Sumber : Doc. Peta Strategis BSC Pusteksat 2015-2019 





2.4. MEKANISME PENGUMPULAN DATA KINERJA 


Dalam proses pelaksanaannya, mekanisme pengumpulan data kinerja di lingkungan 
Pusteksat dilakukan oleh Kepala Pusat dengan menugaskan Kepala Bidang Program dan 
Fasilitas untuk memastikan setiap kegiatan dalam proses pengelolaan manajemen kinerja 
di Pusteksat berjalan sesuai yang direncanakan. Kepala Bidang Program dan Fasilitas 
berkoordinasi dengan Kepala Bidang Diseminasi dan Kabag Administrasi dalam 
menjalankan program yang telah ditentukan. Konsep akhir LAKIN akan disampaikan 
kepada Biro Perencanaan dan Keuangan (Biro Renkeu sebagai Person In Charge (PIC) 


manajemen kinerja di seluruh satker unit LAPAN. 
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Pelaksana 


Ta 
Diseminasi Administrasi 














Kabid 
Progfas 


Kepala Pusat menetapkan IKU 
berdasarkan RKAT dan PK th 
2017 dan memerintahkan 
kepada Kabid Progfas untuk 
menyusun program 

Kabid Progfas berkoordinasi 
dengan Kabid Diseminasi dan 
Kabag Administrasi untuk 
menyusun Program Tahunan. 
Selanjutnya Kabid Progfas 
melaporkan program tahunan 
kepada Kepala Pusat 


Kepala Pusat menyetujui 
program dan menyampaikan 
kepada Kabid Progfas, Kabid 
Diseminasi dan Kabag 
Administrasi. 

Kepala Pusat memerintahkan 
Kabid Progfas untuk 
melakukan monitoring dan 
evaluasi 


Pusat 


NET 















Kabid Progfas, Kabid 
Diseminasi dan Kabag 
Administrasi melaksanakan 
Program 

Kabid Progfas melaksanakan 
monitoring dan Evaluasi 
pelaksanaan program. 
Kabid Progfas membuat 
laporan monitoring dan 
evaluasi serta 
menyampaikannya kepada 
Kepala Pusat 





Selesai 


Ah 
HR O 


Gambar 2.2 SOP Manajemen Perencanaan dan Pelaporan Kinerja Pusteksat 





Adapun SOP manajamen perencanaan dan pelaporan kinerja Kabid Progfas hingga 
individu adalah dengan menyusun struktur kerekayasaan yang dipimpin oleh seorang 


Kepala Program. 
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Pelaksana 
Kepala 


Aktivitas Kepala 
Pusat 


Sa 
2 2 


dah “HH 
TA ii 
Kama. BN ID 


18 Program (KP 








NET 


ho ahli 


Kepala Pusat menetapkan IKU 
berdasarkan RKT dan PK th 
2017 dan memerintahkan 
kepada Kabid Progfas untuk 






dengan Kepala Program (KP) 
Kerekayasaan untuk 
menyusun Program Tahun 
2017. Selanjutnya Kabid 
Progfas melaporkan program 
kepada Kepala Pusat 
Kepala Pusat menyetujui 
program kegiatan tahun 2017 
kemudian memerintahkan 
Kabid Progfas dan KP untuk 
melaksanakan program 
kegiatan litbangyasa dan 
melakukan monitoring dan 
evaluasi 

Kabid Progfas dan KP 
memerintahkan tim 
litbangyasa melaksanakan 
kegiatan litbangyasa dan 
melaporkannya ke KP 

Kabid Progfas dan KP 
melaksanakan monitoring dan 
Evaluasi pelaksanaan 
program. 

Kabid Progfas membuat 
laporan monitoring dan 
evaluasi serta 
menyampaikannya kepada 
Kepala Pusat 











Selesai 





Gambar 2.3 SOP Manajemen Perencanaan dan Pelaporan Kinerja Kabid Progfas 


SOP manajamen perencanaan dan pelaporan kinerja Kabid Diseminasi 





litbangyas: 





adalah 


berkoordinasi dengan Pejabat Pengelola Informasi dan Data (PPID) dalam kegiatan 


pelayanan hasil-hasil litbangyasa. Dalam pelaksanaan dibantu oleh tim diseminasi. 


N 


2 


Pelaksana 


Pe HN kes Hn 
Pusat Diseminasi Diseminasi 


Kepala Pusat menetapkan IKU 
berdasarkan RKT dan PK th 
2017 dan memerintahkan 
kepada Kabid Diseminasi 
untuk menyusun prog 

Kabid Disminasi menyusun 
Program Tahun 2017. 
Selanjutnya Kabid Diseminasi 
melaporkan program kepada 
Kepala Pusat 

Kepala Pusat menyetujui 
program kegiatan tahun 2017 
kemudian memerintahkan 
Kabid Disemniasi 
berkoordinasi dengan PPID 
untuk melaksanakan program 
kegiatan pelayanan 
litbangyasa dan melakukan 
monitoring dan evaluasi 
Kabid Diseminasi dan PPID 
memerintahkan tim 
diseminasi melaksanakan 
kegiatan litbangyasa dan 
melaporkannya ke Kabid 
Diseminasi 


Kabid Diseminasi 
melaksanakan kegiatan dan 
diakhir kegiatan Kabid 
diseminasi melakukan monev 


serta melaporkan ke kepala 
pusat. 


Gambar 2.4 Manajemen Perencanaan dan Pelaporan Kabid Diseminasi 





SOP managjamen perencanaan dan pelaporan kinerja Kabag Administrasi adalah 
berkoordinasi dengan Kasubag Sumber Daya Manusia & Tata Usaha dan Kasubag 


Keuangan & Barang Milik Negara dalam menjalankan tugas administrasi di Pusteksat. 
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Kepala Pusat menetapkan IKU 
berdasarkan RKT dan PK th 
2017 dan memerintahkan 
kepada Kabag Administrasi 
untuk menyusun program 
kegiatan dan monev bagian 
administrasi 

Kabag Administrasi 
melakukan koordinasi dengan 
Kasubag SDM & TU dan 
Kasubag Keuangan & BMN 
menyusun program kegiatan 
tahun 2017 dan 
melaporkannya kepada 
Kepala Pusat 

Kepala Pusat menyetujui 
program kegiatan tahun 2017 
kemudian memerintahkan 
Kabag Administrasi, Kasubag 
SDM & U, dan Kasubag 
Keuangan & BMN untuk 
melaksanakan program 
kegiatan administrasi dan 
melakukan monitoring dan 
evaluasi 

Kabag Administrasi, Kasubag 
SDM & TU dan Kasubag 
Keuangan & BMN 
melaksanakan kegiatan 
administrasi dan diakhir 
kegiatan Kabag Administrasi 
melakukan Monev serta 


Gambar 2.5 Manajemen Perencanaan dan Pelaporan Kabag Administrasi 


Laporan Kinerja Pusteksat LAPAN Tahun 2019 
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BAB III 
AKUNTABILITAS KINERJA 


Akuntabilitas merupakan bentuk pertanggungjawaban atas kinerja atau tindakan 
seseorang/badan hukum/pimpinan kolektif suatu organisasi kepada pihak-pihak yang 
mempunyai hak atau kewenangan untuk meminta keterangan atau pertanggung jawaban. 
Sedangkan kinerja merupakan gambaran tingkat pencapaian pelaksanaan 
kegiatan/program/kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi. 
Sehingga Laporan AKIP ini merupakan perwujudan kewajiban suatu instansi pemerintah 
untuk mempertanggung-jawabkan keberhasilan/kegagalan pelaksanaan misi organisasi 
dalam mencapai tujuan-tujuan dan sasaran-sasaran yang telah ditetapkan, melalui suatu 


media pertanggungjawaban secara periodik. 


Dalam pelaksanaan program kegiatan tahun 2019 di Pusteksat yang melakukan rancang 
bangun sistem satelit mikro, kinerja yang dilakukan harus dapat diukur agar dapat 
menggambarkan atau menjelaskan pencapaian sasaran yang telah ditetapkan, 
berdasarkan hasil perumusan yang dituangkan pada Renstra LAPAN. Sedangkan strategi 
untuk pencapaian tujuan dan sasaran dilakukan berdasarkan kebijakan yang mengacu 
kepada tugas pokok dan fungsi. Cara pengukuran kinerja dalam Sistem Akuntabilitas 
Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) yang dapat dilakukan yaitu pengukuran kinerja yang 
merupakan pengukuran tingkat pencapaian target (rencana tingkat capaian) dari masing- 


masing kelompok indikator kinerja kegiatan. 


3.1. ANALISIS CAPAIAN KINERJA 


Pengukuran capaian kinerja Pusteksat dilakukan dengan cara membandingkan antara 
target kinerja yang sudah ditetapkan (Perjanjian Kinerja) dengan hasil kinerja yang telah 
direalisasikan. Tahun 2019, Pusteksat bertanggung jawab terhadap / Indikator Kinerja 
Utama (IKU) yang tertuang dalam dokumen Perjanjian Kinerja (PK) awal tahun. Dari hasil 
pengukuran kinerja, secara keseluruhan tingkat capaian kinerja LAPAN terhadap capaian 
IKU adalah sebesar 270 Yo. Nilai tersebut dihitung berdasarkan rata-rata persentase dari 
seluruh capaian IKU. Dari 7 (tujuh) IKU yang diperjanjikan, satu IKU (IKU 3) terkait publikasi 
nasional yang terakreditasi tidak mencapai target dan hanya mencapai 62 Yo. Sedangkan 
dua IKU (IKU 4 dan IKU 5) jauh melebihi target yang telah ditentukan yaitu IKU 4 mencapai 
400”6 dan IKU 5 mencapai 90056. 
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Tabel 3.1 Capaian Indikator Kinerja Utama Tahun 2019 


SASARAN STRATEGIS DAN IKU WAN 3 REALISASI STAN NAN 


1. Meningkatnya Penguasaan dan Kemandirian Iptek di Bidang Teknologi Satelit yang 
maju 


IKU-1 : Jumlah Tipe satelit yang dimanfaatkan 2 Tipe 2 Tipe 
untuk pemantauan 


IKU-2: Jumlah Tipe Satelit yang dikembangkan | 2 Tipe 3 Tipe 


IKU-3: Jumlah Publikasi Nasional terakreditasi 13 Makalah 8 Makalah 
di bidang teknologi satelit 


IKU-4 : Jumlah Publikasi Internasional yang 3 Makalah 12 Makalah 
terindeks di bidang teknologi satelit 


IKU-5: Jumlah HKI yang diusulkan di bidang 3 Judul 21 Judul 
teknologi satelit 


2. Meningkatnya pelayanan data dan informasi di bidang teknologi satelit yang prima 


IKU-6: Jumlah instansi pengguna yang / Instansi 12 Instansi 
memanfaatkan layanan teknologi satelit 


IKU-7: Indeks kepuasan masyarakat atas 
layanan Iptek di bidang teknologi satelit 


Rata-Rata Capaian 





Sumber : Capaian PK Pusteksat Tahun 2019 


Analisis capaian kinerja Pusteksat akan diuraikan berdasarkan sasaran strategis dan 


Indikator Kinerja Utama sebagai berikut : 


SS 1 : Meningkatnya Penguasaan dan Kemandirian Iptek di Bidang Teknologi 
Satelit yang maju 


Sasaran Strategis ke-1 bertujuan untuk meningkatkan kemandirian di bidang teknologi 
satelit. Pusat Teknologi Satelit. Sasaran strategis ke-1 terdiri dari 5 (lima) IKU yang dapat 
menggambarkan upaya pencapaian sasaran strategis tersebut, yaitu : jumlah tipe satelit 
yang dimanfaatkan untuk pemantauan, jumlah tipe satelit yang dikembangkan, jumlah 
publikasi nasional terakreditasi di bidang teknologi satelit, jumlah publikasi internasional 
yang terindeks di bidang teknologi satelit, dan jumlah HKI yang diusulkan di bidang 


teknologi satelit. 
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IKU 1 : Jumlah Tipe Satelit yang dimanfaatkan untuk Pemantauan 
IKU ini bertujuan untuk mengukur hasil penelitian pengembangan dan perekayasaan data- 
data yang dihasilkan oleh satelit LAPAN. Pada IKU ini, Pusteksat menargetkan dua tipe 
satelit yang dimanfaatkan untuk pemantauan yaitu Satelit LAPAN-A2/LAPAN-Orari dan 
LAPAN-A3/LAPAN-IPB. Capain yang diperoleh pada tahun 2019 adalah sebagai berikut : 
1) SATELIT LAPAN-A2 
Satelit LAPAN-A2 telah beroperasi tiga tahun lebih semenjak diluncurkan pada tanggal 
28 September 2015. Satelit LAPAN-A2 beroperasi di orbit ekuatorial dengan inklinasi 6 
derajat sehingga menyapu seluruh wilayah Indonesia sebanyak 14 kali sehari. Dengan 


demikian tidak membutuhkan stasiun bumi relay di negara lain. 


Mission Iype Technology Demonstration 
Earth Observation 
Ship Monitoring 
Amateur Communication 


Operator LAPAN 
Manufacturer LAPAN 

Power Max 30 W 

Mass 14Kg 

Dimension (Mm) 500 x 470 x 380 
Launch date 28 September 2015 
Orbit 


Near Eguatorial "3 630 Km 





Gambar 3.1 Satelit LAPAN-A2 


Misi satelit LAPAN-A2 dapat dibagi menjadi empat tema, yaitu misi penginderajaan 
jauh, misi pengamatan bumi, misi pemantauan maritim serta misi komunikasi amatir. 
Misi penginderajaan jauh dilakukan dengan menggunakan kamera digital, misi 
pengamatan bumi dilakukan dengan menggunakan kamera video, misi pemantauan 
maritim dilakukan dengan menggunakan Automatic Identification System (AIS), serta 
misi komunikasi menggunakan Voice Repeater (VR) dan Automatic Packet Reporting 
System (APRS). 


a. Kamera Digital Satelit LAPAN-A2 


Satelit LAPAN-A2 memiliki sebuah kamera matriks digital dengan resolusi spasial 
3,5 meter dengan cakupan observasi seluas /x/ km, serta memiliki resolusi 
radiometri 12 bit. Kamera digital satelit LAPAN-A2 tersebut memiliki tiga kanal warna 


yaitu merah, hijau, dan biru, serta menggunakan filter bayer dengan format BGGR. 
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Misi utama kamera digital satelit LAPAN-A2 adalah pemantauan wilayah Indonesia. 
Karena memiliki orbit ekuatorial, kamera digital satelit LAPAN-A2 dapat melakukan 
pengamatan wilayah Indonesia dengan frekuensi observasi yang cukup tinggi. 
Beberapa misi pemantauan dengan target dan tujuan tertentu yang dilakukan selama 
tahun 2019 antara lain pemantauan wilayah Kota Kinabalu, Sandakan, Banjarmasin, 
Pekanbaru, Pelabuhan Merak, Gunung Merbabu, Palu, Ujung Pandang dan Pare- 
pare. Pengamatan kamera digital satelit LAPAN-A2 tersebut dilakukan dengan 
menggunakan beberapa metode pengamatan, yaitu pengamatan nadir, pengamatan 
off-nadir, dan pengamatan target-pointing. 

Tabel 3.2 menunjukkan resume hasil akuisisi dan pengolahan data kamera matriks 
digital satelit LAPAN-A2 selama tahun 2019. Secara umum, pada tahun 2019 ini 
kamera digital satelit LAPAN-A2 telah menghasilkan 381 Citra. 


Tabel 3.2 Resume akuisisi data kamera digital satelit LAPAN-A2 tahun 2019 


Jumlah data terolah 


Gambar 3.2 berikut menunjukkan hasil mosaik citra kamera digital satelit LAPAN- 





pasta aa 


A2 untuk beberapa pengamatan yang telah dilakukan pada tahun 2019. 





» 
Gambar 3.2 Citra kamera digital LAPAN-A2 pengamatan Bulan 
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Gambar 3.3 Data citra kamera digital satelit LAPAN-A2 


C. Automatic Identicitaion System (AIS) Satelit LAPAN-A2 


Satelit LAPAN-A2 menggunakan AIS sebagai muatan untuk mendeteksi 
pergerakan kapal di wilayah perairan dunia. Perangkat yang digunakan yaitu AlSat 
Receiver (ASR-100) yang diproduksi di Kongsberg, Norwegia. ASR-100 
menggunakan metode komunikasi radio Time Division Multiple Access (TDMA) 
untuk menerima sinyal AIS yang dikirimkan oleh seluruh kapal yang berada di dalam 
jangkauan satelit pada saat melintas di atasnya. Saat ini, data AIS yang dihasilkan 
satelit LAPAN-A2 telah dimanfaatkan oleh berbagai institusi seperti PSTA-LAPAN, 


Kementrian Kelautan dan Perikanan, serta ISRO-India. Gambar 3.4 adalah resume 


29 


akuisisi data AIS satelit LAPAN-A2 pada tahun 2019 dan Gambar 3.5 menunjukkan 
jumlah data AIS yang diterima berdasarkan MMSI (Maritime Mobile Service 
Identities). Jadi kemungkinan besar dari total data yang diterima berisi data kapal 


dengan MMSI yang sama. Sedangkan Gambar 3.6 menunjukkan peta data AIS 
satelit LAPAN-A2. 


Data AIS Satelit LAPAN-A2 Tahun 2019 
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Gambar 3.4 Akuisisi data AIS satelit LAPAN-A2 pada tahun 2019 
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Gambar 3.5 Data AIS satelit LAPAN-A2 berdasartkan kode MMSI pada tahun 2019 
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Gambar 3.6 Peta data AIS satelit LAPAN-A2 
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d. Voice Repeater (VR) Satelit LAPAN-A2 


Satelit LAPAN-A2/ORARI merupakan satelit eksperimen pengamatan bumi dan 
membawa misi komunikasi radio amatir (ORARI — Organisasi Radio Amatir 
Indonesia) yaitu voice repeater (VR). VR dapat digunakan untuk komunikasi antar 
pulau dan dapat digunakan dalam mendukung mitigasi bencana ketika jaringan 
komunikasi terrestrial terputus. VR menggunakan frekuensi (very high freguency) 
VHF 145.880MHz untuk uplink dan frekuesi ultra high freguency (UHF) 435.880MHz 
untuk downlink. Gambar 3.7 memperlihatkan skema sistem penerima APRS di 


stasiun bumi Rancabungur. 
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Gambar 3.7 Skema sistem penerima VR 
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Gambar 3.8 Resume pemanfaatan layanan Voice Repeater satelit LAPAN-A2 tahun 2019 
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e. Automatic Packet Reporting System (APRS) Satelit LAPAN-A2 


Salah satu muatan yang dimiliki satelit LAPAN-A2 terkait misi komunikasi amatir 
adalah Automatic Packet Reporting System (APRS). Misi operasi standar APRS 
dilakukan dua kali sehari, yaitu pagi dan malam di hari kerja sedangkan di hari libur 
dilakukan satu kali sehari. Untuk misi APRS dimulai dari wilayah Indonesia pada 
pagi hari sedangkan untuk misi APRS dimulai dari wilayah India pada malam hari. 
Misi dan operasi APRS tambahan dapat dilakukan apabila ada permintaan atau 


kebutuhan yang mendesak. 


Secara umum, layanan APRS satelit LAPAN-A2 dapat dimanfaatkan untuk 
komunikasi antar pengguna radio amatir dan sebagai alat bantu komunikasi suara 
pada saat terjadi bencana. ketika jaringan komunikasi terrestrial terputus. APRS 
menggunakan frekuensi very high freguency (VHF) 145.880MHz untuk downlink 
dan uplink. Gambar 3.9 memperlihatkan skema sistem penerima APRS di stasiun 


bumi Rancabungur. 
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Gambar 3.9 Skema sistem penerima APRS 


Sistem transceiver APRS yang ada di stasiun bumi Rancabungur terdiri dari: 

e Perangkat PC sebagai pengolah dan penerima data APRS. 
e  Rotator sebagai sistem penggerak antena APRS. 
e Modem APRS. 
e Radio Kenwood IS2000 sebagai transceiver. 
e  Catu daya. 
e Sistem antena VHF. 

Gambar 3.10 menunjukkan resume pemanfaatan layanan data APRS satelit 


LAPAN-A2 pada tahun 2019. 
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Gambar 3.10 Resume pemanfaatan layanan APRS satelit LAPAN-A2 tahun 2019 


Misi penginderaan jauh yang dimiliki kamera digital satelit LAPAN-A2 telah berhasil 
dilaksanakan dengan cukup baik, namun demikian kuantitas akuisisi data untuk wilayah 
Indonesia perlu ditingkatkan termasuk meningkatkan kualitas citra terkoreksi yang 
dihasilkan. Sedangkan misi pemantauan maritim yang dilakukan AIS satelit LAPAN-A2 
juga telah berjalan dengan lancar, dimana kuantitas akuisisi data serta kualitas pengolahan 
dan koreksi data dapat ditingkatkan dibandingkan tahun sebelumnya. Fenomena data 
collision dan algoritma koreksi sistematik data AIS satelit LAPAN-A2 merupakan dua tema 
utama yang harus diselesaikan untuk semakin meningkatkan kuantitas dan kualitas data 
AIS yang dihasilkan. Sementara itu, misi komunikasi amatir yang dilakukan muatan VR dan 
APRS satelit LAPAN-A2 pada tahun 2019 juga telah berjalan dengan baik. Layanan 
komunikasi VR satelit LAPAN-A2 telah dimanfaatkan untuk untuk sejumlah kegiatan 
komunikasi amatir yang dikoordinasi oleh ORARI. Selain itu frekuensi radio amatir satelit 
LAPAB-A2 telah terdaftar resmi di Kementrian Komunikasi dan Informasi sebagai frekuensi 


yang digunakan dalam keadaan bencana. 
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2) SATELIT LAPAN-A3 


Satelit LAPAN-A3/LAPAN-IPB adalah satelit generasi ke-3 LAPAN yang telah 
diluncurkan pada tanggal 22 Juni 2016 dengan orbit polar pada ketinggian 505 km. 


Mission Type 


Operator 





Manufacturer 


Power 


Mass 


3 
Dimension (mm ) 
Launch date 


Orbit 


Gambar 3.11 Satelit LAPAN-A3 
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Misi satelit LAPAN-A3 dapat dibagi menjadi tiga bagian, yaitu misi penginderajaan jauh, 


misi pengamatan bumi, dan misi pemantauan maritim. Misi penginderajaan jauh satelit 


LAPAN-A3 dilakukan dengan menggunakan kamera mutltispektral dan kamera digital, 


misi pengamatan bumi dilakukan dengan menggunakan kamera video, kamera thermal 


dan sensor magnetometer, serta misi pemantauan maritim dilakukan dengan 


menggunakan Automatic Identification System (AIS). 
a. Kamera Digital Satelit LAPAN-A3 


Satelit LAPAN-A3 memiliki sebuah kamera matriks digital dengan resolusi spasial 3 


meter dengan cakupan observasi seluas 6x6 km, serta memiliki resolusi radiometri 


12 bit. Kamera digital satelit LAPAN-A3 tersebut memiliki tiga kanal warna yaitu 


merah, hijau, dan biru, serta menggunakan filter Bayer dengan format GRBG. Misi 


utama kamera digital satelit LAPAN-A3 adalah pemantauan wilayah luar negeri atau 


pemantauan wilayah Indonesia pada saat kamera multispektral satelit LAPAN-A3 


tidak beroperasi. Misi tersebut melengkapi misi yang dimiliki kamera digital dan 


kamera multispektral untuk pemantauan wilayah Indonesia. Tabel 3.3 berikut 


menunjukkan resume hasil akuisisi dan pengolahan data kamera matriks digital 


satelit LAPAN-A3 selama tahun 2019. 
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Tabel 3.3 Resume akuisisi data kamera digital satelit LAPAN-A3 tahun 2019 


Gambar 3.12 berikut ini menunjukkan citra kamera digital satelit LAPAN-A3 untuk 





beberapa pengamatan yang telah dilakukan pada tahun 2019. Dengan resolusi 
spasial citra 3 meter, tampak bahwa data citra kamera digital satelit LAPAN-A3 
dapat dimanfaatkan untuk pemantauan tutupan lahan wilayah perkotaan terkait 
perencanaan tata ruang kota serta pemantauan maritim terkait validasi data 


Automatic Identification System (AIS). 


35 








PLS 


SC3 20190709 Al-Jubail 












Ah 
SC3 20190627 Paris SC3 20191213 Managua 


Gambar 3.12 Data citra kamera digital satelit LAPAN-A3 


Berdasarkan hasil akuisisi dan pengolahan data pada tahun 2019, data kamera 
digital satelit LAPAN-A3 telah termanfaatkan dengan cukup baik tetapi kualitas 
pengolahan data perlu ditingkatkan untuk meningkatkan kualitas citra terkoreksi 
yang dihasilkan. Selain itu, kuantitas akuisisi data perlu ditingkatkan terutama untuk 


wilayah Indonesia. 


. Kamera Multispektral Satelit LAPAN-A3 

Satelit LAPAN-A3 memiliki sebuah kamera multispektral untuk melakukan misi 
penginderaan jauh wilayah Indonesia. Kamera multispektral tersebut memiliki 
empat kanal RGB-Nir dengan resolusi spasial 15 meter, lebar sapuan 120 km dan 
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resolusi radiometri 16 bit, serta memiliki waktu revisit kurang lebih 21 hari. Misi 
utama kamera multispektral satelit LAPAN-A3 adalah pemantauan wilayah 
Indonesia untuk pemanfaatan penginderaan jauh, guna melengkapi data 
penginderaan jauh nasional yang diperoleh dari beragam satelit asing internasional. 
Karena memiliki orbit polar, satelit LAPAN-A3 akan melintasi Indonesia minimal dua 
kali pada pagi hari dan dua kali pada malam hari, dengan waktu eguatorial crossing 
kurang lebih pada pukul 09.30 waktu lokal. Selain pemantauan wilayah Indonesia 
untuk keperluan penginderaan jauh, kamera multispektral satelit LAPAN-A3 juga 
digunakan untuk mengamati berbagai wilayah di seluruh dunia, baik untuk 
keperluan kalibrasi kamera multispektral satelit LAPAN-A3, validasi data AIS satelit 
LAPAN-A2 dan LAPAN-A3, maupun pengamatan target strategis di dunia. Tabel 
3.4 berikut menunjukkan resume hasil akuisisi dan pengolahan data kamera 
multispektral satelit LAPAN-A3 selama tahun 2019. 


Tabel 3.4 Resume akuisisi data kamera multispektral satelit LAPAN-A3 tahun 2019 


| Penoae” | Indonesia | Asean | Worawide” 
(Februari |” 55 | 40 | 388 
2. “2.” 


Sama AI 
Oktober |, AP 
November s1 


| Total | 6 | 87 | 610 


Pada tahun 2019 ini, kamera multispektral satelit LAPAN-A3 juga secara reguler 





mengamati wilayah luar negeri karena keberadaan antena penerima ViaSat di 
stasiun bumi Rancabungur memungkinkan satelit LAPAN-A3 untuk melakukan 
transmisi data muatan dengan kuantitas yang lebih besar. Sejak mengorbit pada 
bulan Juni 2016, kamera multispektral satelit LAPAN-A3 telah menghasilkan kurang 
lebih 1600 citra pengamatan wilayah Indonesia. Gambar 3.13 berikut ini 
menunjukkan hasil mosaik data citra kamera multispektral satelit LAPAN-A3 untuk 
wilayah Indonesia berdasarkan citra pengamatan sejak bulan Oktober 2016 hingga 


Desember 2019, dengan hanya menyertakan data citra yang bebas awan. 
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Gambar 3.13 Mosaik data citra kamera multispektral satelit LAPAN-A3 untuk wilayah Indonesia 
dan Asean per Desember 2019 


Selanjutnya Gambar 3.14 menunjukkan beberapa pengamatan kamera 
multisepktral satelit LAPAN-A3 untuk wilayah dibenua Asia dan Australia, 
sedangkan Gambar 3.15 menunjukkan beberapa pengamatan untuk wilayah Afrika 


dan Eropa dan Gambar 3.16 wilayah Amerika. 





Gambar 3.14 Data citra kamera multispektral LAPAN-A3 wilayah benua Asia dan Australia 
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Gambar 3.16 Data citra kamera multispektral LAPAN-A3 wilayah benua Amerika 


c. Kamera Thermal Satelit LAPAN-A3 


Kamera thermal satelit LAPAN-A3, yang umum disebut sebagai microbolometer, 
merupakan kamera komersial dari produsen FLIR TAU 640 yang memiliki spektral 
8-12ym. Pada awalnya, kamera thermal ini digunakan untuk pengamatan horizon, 
tetapi juga dapat digunakan untuk pengamatan temperatur permukaan bumi. 
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Kamera thermal satelit LAPAN-A3 menghasilkan data video analog dengan fomat 
standar video PAL dengan resolusi 8 bit dan full-auto, dimana data video yang 


dihasilkan telah mengalami proses auto-kontras. 


Sama seperti kamera video satelit LAPAN-A3, misi dan operasi kamera thermal 
satelit LAPAN-A3 dilakukan dalam posisi satelit nadir pada saat satelit melintas di 
sekitar daerah stasiun bumi Rancabungur. Data kamera thermal hasil pengamatan 
disimpan dalam Digital Video Recorder (DVR), bersama dengan data kamera video. 
Proses transmisi data kamera thermal satelit LAPAN-A3 ke stasiun bumi 
Rancabungur dapat dilakukan dalam mode realtime maupun recorded dengan 
menggunakan frekuensi S-band 2200 MHz. Karena kamera video dan kamera 
thermal satelit LAPAN-A3 memiliki jalur transmisi yang sama, proses transmisi data 
harus dilakukan secara bergantian. Penerimaan data kamera thermal dapat 


dilakukan menggunakan antena Viasat dan antena Orbital yang dimiliki. 


Beberapa penggunaan data kamera thermal satelit LAPAN-A3 antara lain 
pengamatan temperatur permukaan bumi, pengamatan kebakaran hutan dan erupsi 
gunung berapi, validasi data kamera digital dan kamera muttispektral satelit LAPAN- 
A3. 


Tabel 3.5 Resume jumlah pengamatan kamera thermal satelit LAPAN-A3 tahun 2019 


e. Magnetometer Satelit LAPAN-A3 





32m 


Salah satu misi pemantauan bumi satelit LAPAN-A3 adalah pemantauan besar 
medan magnet bumi dengan menggunakan Hybrid Fluxgate Magnetometer 


(HFGM) sebagai muatan eksperimental untuk mengukur medan magnet bumi. 
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HFGM satelit LAPAN-A3 memiliki resolusi 0,0071525574 nI dengan frekuensi 
sampling data 128 Hz, dan diletakkan pada sisi satelit dengan adaptor peluncur 
satelit. Karena keterbatasan kemampuan sistem Payload Data Handling Satelit 
(PDHS), misi operasi HFGM satelit LAPAN-A3 relatif terbatas. 


Data medan magnet bumi yang dihasilkan HFGM satelit LAPAN-A3 telah 
dimanfaatkan oleh Pusat Sains Antariksa-LAPAN untuk menentukan korelasi antara 
solar flare dengan besar medan magnet bumi. Selain itu, data HFGM satelit LAPAN- 
A3 memiliki potensi untuk dimanfaatkan oleh Badan Meteorologi, Klimatologi, dan 


Geofisika (BMKG) untuk memprediksi lokasi dan waktu terjadinya gempa bumi. 


Secara umum, proses akuisisi dan pengolahan data magnetometer satelit LAPAN- 
A3 pada tahun 2019 telah menghasilkan 3014 jam. Tabel 3.6 berikut menunjukkan 
resume jumlah akuisisi dan pengolahan data magnetometer satelit LAPAN-A3 yang 
telah dilakukan pada tahun 2019. 


Tabel 3.6 Resume jumlah akuisisi data magnetometer satelit LAPAN-A3 tahun 2019 durasi (jam) 
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Gambar 3.17 berikut ini menunjukkan hasil pengamatan medan magnet bumi yang 
dihasilkan magnetometer satelit LAPAN-A3, yang dipetakan dalam peta dunia, yang 
terdiri dari peta magnitude dan peta vektor medan magnet bumi dengan komponen 


sumbu North, East, dan Down. 
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Gambar 3.17 Peta magnitude dan vector data magnetometer satelit LAPAN-A3 tahun 2019 


f. Automatic Identification System (AIS) Satelit LAPAN-A3 

Satelit LAPAN-A3 menggunakan AIS sebagai muatan untuk mendeteksi 
pergerakan kapal di wilayah perairan dunia. Sama seperti satelit LAPAN-A2, data 
AIS satelit LAPAN-A3 telah dimanfaatkan oleh berbagai institusi seperti PSTA- 
LAPAN, Kementrian Kelautan dan Perikanan, serta ISRO-India. Satelit LAPAN-A3 
memiliki penerima AIS dan sistem pengolahan data yang sama persis seperti satelit 
LAPAN-A2. Perbedaan antara AIS satelit LAPAN-A2 dan LAPAN-A3 hanya terletak 
pada orbit satelitnya saja, AIS satelit LAPAN-A2 menghasilkan data AIS di wilayah 
ekuatorial saja, dimana wilayah perairan Indonesia dapat diamati sebanyak 14 kali 
dalam sehari. Sementara itu, AIS satelit LAPAN-A3 hanya dapat mengamati 
perairan wilayah Indonesia sekitar 6 kali sehari, tetapi mampu mengamati seluruh 
wilayah perairan di dunia. Gambar 3.18 menunjukkan resume akuisisi data AIS 
satelit LAPAN-A3 pada tahun 2019 dan Gambar 3.19 menunjukkan jumlah data AIS 
yang diterima berdasarkan MMSI (Maritime Mobile Service Identities). Jadi 
kemungkinan besar dari total data yang diterima berisi data kapal dengan MMSI 
yang sama. Sedangkan Gambar 3.20 menunjukkan peta data AIS satelit LAPAN- 
A3. 
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Data AIS Satelit LAPAN-A3 Tahun 2019 


10.000.000 
8.000.000 
« 6.000.000 
E 4.000.000 
2.000.000 
SI KORAN Kg SY EP EPE 
So ts SO Pe ae 
N KL Ya S O S & 
L S3 
dam |APAN-A3 
Gambar 3.18 Akuisisi data AIS satelit LAPAN-A3 pada tahun 2019 
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Gambar 3.19 Data AIS satelit LAPAN-A3 berdasartkan kode MMSI pada tahun 2019 
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Gambar 3.20 Peta data AIS satelit LAPAN-A3 
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Misi penginderaan jauh yang dimiliki kamera digital satelit LAPAN-A3 telah berhasil 
dilaksanakan dengan cukup baik tetapi kuantitas akuisisi data untuk wilayah Indonesia 
perlu ditingkatkan. Selain itu, kualitas pengolahan data perlu ditingkatkan untuk 
meningkatkan kualitas citra terkoreksi yang dihasilkan. Sementara itu, kamera 
multispektral satelit LAPAN-A3 telah beroperasi dengan sangat baik pada tahun 2019 ini, 
dimana dengan adanya antena penerima ViaSat di stasiun bumi Rancabungur, kamera 
multispektral satelit LAPAN-A3 dapat menghasilkan data citra kurang lebih 15 GB per hari, 
yang terdiri dari pengamatan wilayah Indonesia dan juga wilayah luar negeri. Data kamera 
multispektral satelit LAPAN-A3 telah dimanfaatkan terkait misi penginderaan jauh oleh 
Institut Pertanian Bogor, serta terkait pengamatan wilayah bencana alam di Indonesia dan 
validasi data AIS satelit LAPAN-A3. 


Sementara itu, misi pemantauan bumi yang dilakukan oleh magnetometer satelit LAPAN- 
A3 telah berhasil menghasilkan data medan magnet bumi untuk seluruh wilayah di dunia, 
dengan lebih menekankan pada akuisisi wilayah Indonesia dan sekitarnya. Walaupun 
demikian, kuantitas akuisisi data magnetometer satelit LAPAN-A3 perlu lebih ditingkatkan, 


terutama untuk pengamatan wilayah Indonesia dan sekitarnya. 


Misi pemantauan maritim yang dilakukan AIS satelit LAPAN-A3 pada tahun 2019 ini telah 
berjalan dengan lancar, dimana kuantitas akuisisi data serta kualitas pengolahan dan 
koreksi data dapat ditingkatkan dibandingkan tahun sebelumnya. Fenomena data collision 
dan algoritma koreksi sistematik data AIS LAPAN-A3 merupakan dua tema utama yang 
harus diselesaikan untuk semakin meningkatkan kuantitas dan kualitas data AIS yang 


dihasilkan. 


Capaian IKU 1 pada tahun 2019 dapat terlaksana 1006. Perbandingan capaian pada tahun 


2015 sampai dengan 2019 adalah sama yaitu sesuai dengan target yang telah ditentukan. 


Tabel 3.7 Perbandingan capaian IKU 1 
2015 2016 2017 2018 2019 


Jumlah Tipe Satelit yang Dimanfaatkan Target 2 2 2 2 2 
untuk Pemantauan 





Realisasi 2 2 2 2 2 
10046 | 1006 | 10076 | 10076 | 10076 
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Gambar 3.21 Realisasi IKU 1: Jumlah tipe satelit yang dimanfaatkan untuk pemantauan tahun 
2015-2019 


Hingga saat ini, satelit LAPAN-A2 dan LAPAN-A3 masih beroperasi dengan baik. Bahkan 
satelit LAPAN-A1 masih beroperasi dan telah beurmur 13 tahun. Semua misi dapat bekerja 
dengan baik dan pemanfaatan data satelit akan terus ditingkatkan lebih lanjut. Hasil 


pemanfaatan data dari tahun 2015 hingga tahun 2019 dapat dilihat dalam Gambar 3.22. 
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Gambar 3.22 Satelit yang dimanfaatkan untuk pemantauan tahun 2015-2019 
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IKU 2 : Jumlah Tipe Satelit yang Dikembangkan 
1) SATELIT LAPAN-A4 
Satelit LAPAN-A4 adalah satelit generasi ke-4 milik LAPAN dengan membawa misi : 
“ Pengamatan bumi menggunakan kamera multispektral resolusi menengah dan 
resolusi tinggi 
v Aplikasi maritim untuk pemantauan lalu lintas kapal laut menggunakan spacebased- 
Automatic Identification System (AIS) 


v Misi ilmiah pengukuran medan magnet menggunakan spacebased-magnetometer 


IS 


Eksperimen muatan termal infra merah menggunakan sensor bolometer 


v  Ekperimen subsistem satelit hasil pengembangan Pusteksat LAPAN 


Mission Type Technology Demonstration 
v Earth Observation 
v Ship Monitoring 


v Science 

Operator LAPAN 
Manufacturer LAPAN 
Power Max 350 W 
Mass 122 Kg 

3 
Dimension (mm ) 720 x 134 x 520 
Launch date TBD 
Orbit TBD 





Gambar 3.23 Hasil desain Satelit LAPAN-A4 


Secara umum, misi dari satelit LAPAN-A4 merupakan kelanjutan dari misi satelit-satelit 
sebelumnya yaitu misi pengamatan bumi. Pada satelit LAPAN-A1 muatan utama adalah 
kamera video analog kemudian pada satelit LAPAN-A2 muatan utamanya adalah 
kamera digital matriks dan perangkat Automatic Identification System (AIS). Pada satelit 
LAPAN-A3 muatan utamanya adalah kamera line scanner resolusi menengah dan AIS, 
maka pada satelit LAPAN-A4 muatan utamanya adalah kamera line scanner resolusi 
tinggi dan AIS. Konsep desain dari bus satelit menggunakan metode dan pendekatan 
yang sama dengan desain seri satelit sebelumnya, yaitu mengacu pada sistem 
peluncuran piggyback dengan batas ukuran 600 x 700 x 800 mm (PSLV) dan massa 
maksimum 150 kg. Dari sisi massa, satelit LAPAN-A4 menjadi lebih besar karena 
semakin kompleksnya subsistem atau komponen yang akan dibawanya. Kegiatan yang 
telah dilakukan pada tahun 2019 dapat dilihat dalam tabel dibawah. 
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Tabel 3.8 Hasil kegiatan hingga akhir tahun 2019 

















Pengukuran arus WDE setelah dilakukan LCL 

Kondisi pertama pengukuran konsumsi arus nominal saat RW/WDE standalone, 
Parameter pertama, curent control set OmA menunjukkan kecepatan RW sanggup 
turun dari 1000rpm ke Orpm dengan dalam rentang waktu -125s, konsumsi arus 
-82mA (arus WDE -82mAtarus RW OmA), serta pembacaan suhu WDE normal. 
Parameter kedua, speed control set Orpm menunjukkan kecepatan RW sanggup turun 
dari 1000rpm ke Orpm dengan dalam rentang waktu -12s, konsumsi arus -82mA 
(arus WDE -82mAtarus RWOMA), serta pembacaan suhu WDE normal. Parameter 
ketiga, speed control merubah arah putar RW yaitu set 3000rpm ke -3000rpm 
menunjukkan kecepatan RW sanggup merubah arah putarnya dari 3000rpm ke - 
3000rpm dengan dalam rentang waktu -125s, konsumsi arus normal -156mA, serta 
pembacaan suhu WDE normal. Kondisi kedua pengukuran konsumsi arus nominal 
saat RW/WDE terkoneksi dengan gyro (off). Parameter pertama, curent control set 
OmA menunjukkan kecepatan RW sanggup turun dari 1000rpm ke Orpm dengan dalam 
rentang waktu -125s, konsumsi arus -93mA (arus WDE -93mAtarusRW OmA), serta 
pembacaan suhu dan arus WDE tidak normal, terjadi berulang kali beberapa 
kesalahan dalam pembacaan suhu maupun arus oleh WDE. Parameter kedua, speed 
control set Orpm menunjukkan kecepatan RW sanggup turun dari 1000rpm ke Orpm 
dengan dalam rentang waktu -20s, konsumsi arus -93mA (arus WDE -93mAtarus 
RW OmA), serta pembacaan suhu WDE tidak normal, terjadi berulang kali beberapa 
kesalahan dalam pembacaan suhu. Sedangkan, pembacaan arus WDE relatif normal. 
Parameter ketiga, speed control merubah arah putar RW yaitu set 3000rpm ke - 


3000rpm menunjukkan kecepatan RW sanggup merubah arah putarnya dari 3000rpm 
4/ 


Month/Activities Jan Febr Mar Apr Mei Jun Jul Agu SepOkt Nov Des ?c Progress 

1 Detail Design 100 
2 Payload Test 100 
3 Comm. System Test 100 
4 Structure Manufacture 100 
5 Structure EM Assembly | 50 
6 Structure EM Oualification | 0 
7 Structure Design Review 100 
8 ADCS Test 100 
9 Power Test 100 
10 Test Review 100 
11 PCDH Interfacing Test 0 
12 PDHS Interfacing Test 75 
77,08333 


ke -3000rpm dengan dalam rentang waktu -126s, konsumsi arus normal -156mA, 
serta pembacaan suhu maupun WDE normal. Kondisi ketiga pengukuran konsumsi 
arus nominal saat RW/WDE terkoneksi dengan gyro (on). Parameter pertama, curent 
control set OmA menunjukkan kecepatan RW sanggup turun dari 1000rpm ke Orpm 
dengan dalam rentang waktu -130s, konsumsi arus -93mA (arus WDE -93mA-tarus 
RW OmA), serta pembacaan suhu dan arus WDE tidak normal, terjadi berulang kali 
beberapa kesalahan dalam pembacaan suhu maupun arus oleh WDE. Parameter 
kedua, speed control set Orpm menunjukkan kecepatan RW sanggup turun dari 
1000rpm ke Orpm dengan dalam rentang waktu -20s, konsumsi arus -93mA (arus 
WDE -93mAtarus RW OmA), serta pembacaan suhu WDE tidak normal, terjadi 
berulang kali beberapa kesalahan dalam pembacaan suhu. Sedangkan, pembacaan 
arus WDE relatif normal. Parameter ketiga, speed control merubah arah putar RW 
yaitu set 3000rpm ke -3000rpm menunjukkan kecepatan RW sanggup merubah arah 
putarnya dari 3000rpm ke -3000rpm dengan dalam rentang waktu -126s, konsumsi 


arus normal -156mA, serta pembacaan suhu maupun WDE normal. 


Pengujian Fungsional ST S-X (ST16-RT2) 

Setelah mengikuti beberapa langkah untuk akuisisi data, maka STS-X telah mampu 
menghasilkan sejumlah data guaternion dengan nilai yang konsisten untuk sepuluh 
kali akuisisi data, tetapi dari hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa nilai 
guaternion STS-X berbeda dengan nilai guaternion yang dihasilkan STS-VAS 
sebagai nilai acuan. Data guaternion hasil pengujian berbeda untuk masing-masing 
star sensor, hal ini disebabkan oleh perbedaan definisi koordinat referensi frame 
untuk masing-masing star sensor. Sehingga, selanjutnya diperlukan perhitungan 
untuk mentransformasi koordinat referensi frame ECI ST S-X ke ECI STS-VAS untuk 


menyeragamkan format data guaternion yang diperoleh. 


Observasi kapabilitas modem Cortex CRT dalam menerima paket data telemetri 
dengan mode pengiriman cyclic dan variasinya 

Dari hasil observasi menunjukkan bahwa modem Cortex CRT hanya mampu 
menerima paket data IM secara utuh (data dan parity benar) ketika tidak ada 
penyisipan bit/ byte diantara paket data IM. Sedangkan apabila terjadi penyisipan 
bit/byte diantar paket data IM, mengakibatkan data yang diterima rusak dengan 
berbagai kondisi. Secara umum penyisipan bit/byte diantara paket data IM tidak 
dianjurkan dikarenakan penerimaan data menjadi tidak utuh untuk frame selanjutnya, 
sehingga menyebabkan kemungkinan terjadinya kehilangan beberapa paket data. 


Selanjutnya diperlukan solusi lain untuk menjaga sinyal S-Band tetap /ock 
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(terkoneksi) secara terus menerus antara modem dan transceiver jika diperlukan 


delay antar paket data IM. 


Pengujian sistem telemetri Satelit LAPAN-A4 menggunakan modem Cortex CRT 

Dari data yang diperoleh melalui modem Amergint, maka dapat disimpulkan bahwa 
untuk masing-masing pengujian dengan data PRBS5, PRBS 7 maupun data artikel 
yang telah ditambahkan ASM dan Parity modem Cortex CRT mampu menerima dan 
memperoleh data sesuai dengan yang dikirimkan. Data artikel yang dikirim diuji dua 
kali, pertama data artikel yang dikirim tanpa perubahan / pengubahan pada salah satu 
byte begitu pula pada parity-nya. Kedua, data artikel yang dikirim dilakukan perubahan 
untuk 4 buah byte secara acak, secara teori algoritma Reed Solomon (RS) mampu 
mendeteksi 32 byte acak dan mengoreksi 16 byte acak dari 255 byte (223 byte data, 
32 byte parity). Dengan pengaturan RS decoder alpha/beta, serta pengiriman 255 
byte dengan parity dual basis / single basis (standar parity RS), modem Cortex 
mampu mendeteksi dan mengoreksi kesalahan acak pada byte data artikel yang 
dikirim. Untuk proses telemetri, modem Cortex CRT telah mampu menerima data 
sesuai dengan data yang dikirim oleh modul Transceiver. Perlu pengujian lebih lanjut 
dengan menerapkan format CCSDS pada data yang dikirim, dan variasi panjang data 


yang dikirim serta pengujian secara closeloop dengan perangkat satelit. 


Pengukuran arus TTC UHF 

Dari hasil pengukuran yang diperoleh, untuk UHF Transceiver SN 001 rata-rata 
konsumsi daya ketika kondisi stand-by mode ialah 2W, sedangkan pada saat 
transmisi ialah 13W. Sedangkan untuk SN 002 rata-rata konsumsi daya ketika kondisi 
stand-by mode ialah 2W, sedangkan pada saat transmisi ialah 15W. Perlu investigasi 
lanjutan dan kegiatan pengukuran sinyal selanjutnya, dikarenakan pada saat proses 
transmisi dilakukan melalui SN 001, radio HT tidak mampu menerima sinyal yang 
dikirimkan oleh transceiver pada frekuensi yang telah diatur yaitu 437.325 MHz, 
sedangkan pada SN 002 radio HT mampu menerima sinyal yang dikirim oleh 


transceiver tersebut. 


Observasi Command Receive dan Command Return Transmit pada Modul Stepper 


Deploy Solar Panel Berbasis Al mega2560V 


Hasil observasi menunjukkan bahwa modul telah dapat menerima command yang 
diberikan, mengeksekusinya, dan memberikan command return yang sesuai. Fungsi 
command time out dan command return time out, yang dimaksudkan untuk efesiensi 


jalur komunikasi serial dan kepastian pemberian command return yang berisi 
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parameter modul, juga telah bekerja dengan benar. Seleksi command yang dapat 
atau tidak dapat meng- interrupt command yang lain juga telah bekerja dengan benar. 
Kegiatan observasi command receive dan command return transmit pada modul 
stepper deploy solar panel berbasis ATlmega2560V telah berhasil dilakukan dan 
menghasilkan kesimpulan: (1) modul telah dapat menerima command yang diberikan, 
mengeksekusinya, dan memberikan command return yang sesuai, (2) fungsi 
command time out dan command return time out telah berfungsi dengan benar, dan 
(3) seleksi command yang dapat atau tidak dapat meng-interrupt command yang lain 
juga telah bekerja dengan benar. 

Pengukuran waktu tunggu mode CW transceiver satelit LAPAN-A4 dengan variasi 
waktu transmisi 

Dari hasil pengukuran diperoleh, untuk meminimalisir waktu pengiriman data setelah 
mode stand-by, maka tidak dimungkinkan untuk melewati mode CW dengan 
menggunakan delay, sehingga dibutuhkan waktu kurang lebih 25-26 paket data IM 
(-2.2s) untuk kemudian ground station mampu menerima paket data TM yang dikirim 
secara utuh dengan asumsi pengiriman dilakukan tanpa adanya delay. Perlu 
investigasi dan kegiatan pengujian, pengukuran, atau observasi lanjutan untuk 
mengamati perilaku dari transmitter untuk mendapatkan mode operasi yang sesuai, 
efektif dan efisien dalam pengiriman paket data TM satelit LAPAN-A4. Tetapi dari 
hasil pengukuran yang dilakukan, aspek perilaku dari transmitter yaitu dengan tidak 
menggunakan delay untuk transmisi data setelah mode standby dengan terlebih 
dahulu menyisipkan paket data TM (e.g. Idle packet), dapat dijadikan opsi sebagai 
alternatif moda operasi pada proses TTC satelit LAPAN-A4. 


Desain dan Layout Iterasi desain struktur berperedam 

Iterasi desain pertama dari struktur berperedam dapat dilihat pada Gambar 3.3-1. 
Struktur berperedam ini juga dikenal sebagai platform muatan (payload platform) 
karena ditempati oleh komponen-komponen muatan, walaupun tidak semua 
komponen muatan ditempatkan di struktur tersebut. Pada iterasi pertama ini, distribusi 
massa kurang merata dan condong ke sisi sumbu x negatif. Hal ini disebabkan 
penempatan komponen-komponen dengan massa signifikan seperti lensa resolusi 
tinggi dan kamera multispectral SLIM4 yang mendekati sisi x negatif dari struktur. Pada 
sisi sumbu x positif ditempati oleh komponen- komponen yang lebih ringan yaitu 
kamera termal dan sensor bintang. Untuk penyeimbangan, komponen bus yang tidak 
perlu peredaman yaitu sepasang batre ditempatkan pada sisi sumbu x positif. Hal ini 


berdampak pada bertambahnya massa payload platform yang signifikan, sehingga 
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diperlukan jumlah peredam yang cukup banyak. Pada konfigurasi ini jarak titik pusat 
massa dari titik pusat massa yang diinginkan adalah sebesar 45,84 mm pada sisi 
negatif sumbu x dan 22,57 mm pada sisi positif sumbu y. Untuk memperbaiki distribusi 
massa yang kurang seimbang sekaligus mengurangi massa keseluruhan struktur, 
maka dilakukan perombakan pada struktur. Perombakan dilakukan dengan 
memindahkan sensor bintang (STS-LPN-02) yang terletak di bawah (sisi sumbu z 
negatif),  Iterasi ketiga dilaksanakan untuk menyederhanakan struktur berperedam 
menjadi struktur berbentuk kotak dengan dua pelat utama pada bagian atas dan 
bawah. Hal ini bertujuan untuk menyediakan lebih banyak ruang bagi komponen- 
komponen lain di luar struktur berperedam, sekaligus membuat lebih leluasa 
pengaturan letak komponen sehingga titik pusat massa satelit secara keseluruhan 
dapat diperoleh. Pada iterasi ketiga ini, modul elektronik dari kamera multispektral 
SLIM4 diletakkan secara horizontal tegak lurus terhadap lensanya. Selain itu, modul 
elektronik dan lensa kamera SLIM4 juga digeser ke arah sumbu x positif untuk 
meratakan distributsi massa. Pada iterasi desain sebelumnya, modul ini diletakkan 
secara vertikal menggantung pada sisi sumbu y negatif agar tersisa ruang yang luas 
sebagai alternatif penempatan komponen- komponen lain. Namun hal ini 
menimbulkan ketidakseimbangan pada distribusi massa. Hasil dari perubahan 
konfigurasi letak kamera SLIM4 ini menghasilkan hitungan jarak titik pusat massa dari 
titik pusat massa yang diinginkan sebesar 9,5 mm pada sisi positif dari sumbu x dan 
1,29 mm pada sisi negatif dari sumbu y positif. Sekilas titik pusat massa hasil 
perhitungan masih belum tepat di titik pusat massa yang diinginkan, namun titik pusat 
massa hasil hitungan tersebut lebih dekat dengan titik pusat massa satelit secara 


keseluruhan pada sumbu x dan y, yaitu sebesar 3 mm dan 3,71 mm. 


Selain pemindahan sensor bintang, pasangan batre yang sebelumnya ditempatkan 
pada struktur ini dihilangkan untuk mengurangi massa. Hasil dari perbaikan ini 
diperoleh hitungan jarak titik pusat massa dari titik pusat massa yang diinginkan 
adalah sebesar 10,46 mm pada sisi negatif sumbu x dan 6,34 mm pada sisi positif 


sumbu y. 


Secara keseluruhan kegiatan Assembly, Integration, dan Test (AT) satelit LAPAN- 
A4 pada tahun 2019 telah mencapai 57,6 Yo. Kegiatan AIT akan dilanjutkan pada 
tahun 2020 dengan target Flight Model (FM). 
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Beberapa kendala yang dihadapi adalah belum ada konfirmasi dari pihak peluncur 
(launcher) ISRO India terkait selisih atau perbedaan volume seluas 5 cm?, sehingga desain 


satelit tidak dapat difinalisasi. 


2) SATELIT SAR 
Satelit LAPAN-A5 adalah satelit generasi ke-5 yang akan dibangun oleh LAPAN dengan 
misi penginderaan jauh berbasis synthetic aperture radar. Mengalami banyak kendala. 
Kerjasama dengan Chiba University masih banyak hal yang perlu dikoordinasikan lebih 
lanjut, dimana regulasi dari Negara Jepang yang belum sepenuhnya mendukung. 
Alternatif lain adalah membeli muatan SAR ke negara lain selain jepang, namun 
anggaran yang diperlukan cukup tinggi dan belum mendapat dukungan dari 
pemerintah. Oleh karena itu kegiatan senajutnya adalah mereview kajian pembangunan 
satelit SAR dengan menfaatkan potensi nasiona yang ada. 
Mulai tahun 2020, kegiatan penelitian akan dijalankan dengan skema PRN (Prioritas 
Riset Nasional). Paradigma PRN ini adalah memajukan pertumbuhan ekonomi nasional 
melalui produk riset berbasis ilmu pengetahuan dan teknologi yang dihasilkan melalui 
sinergi antara pelaku litbangyasa dan industri di Indonesia. Dengan demikian, dapat 
dikatakan bahwa PRN hanya dapat dijalankan melalui kolaborasi nasional. Belajar dari 
situasi skema penelitian yang dijalankan saat ini, Tim Satelit SAR berinisiatif untuk 
memulai membangun kolaborasi lintas Satker dan lintas instansi dalam rangka menjaga 
peluang pengembangan Satelit SAR menjadi salah satu prioritas dalam Flagship 
Nasional PRN 2025-2029. 
Berbagai upaya yang telah dilakukan dalam rangka membangun kolaborasi ini, di 
antaranya yaitu: 
e Mei 2019, hadir sebagai nara sumber pada Focus Group Discussion Radar di 
Pusat Penelitian Elektronika dan Telekomunikasi LIPI 
e Juli 2019, eksperimen bersama di Pusat Penelitian Elektronika dan 
Telekomunikasi LIPI 
e September 2019, hadir bersama staf dari Pusat Teknologi Penerbangan 
sebagai nara sumber pada Focus Group Discussion mengenai SAR di Pusat 
Penelitian Geologi LIPI 
e September 2019, hadir bersama staf dari Pusat Teknologi Penerbangan 
sebagai nara sumber pada Forum Peneliti di Pusat Penelitian Elektronika dan 
Telekomunikasi LIPI 
e September 2019, menerima kunjungan dari Pusat Penelitian Elektronika dan 
Telekomunikasi LIPI 
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Gambar 3.24 Kegiatan litbang Satelit SAR 


Kolaborasi nasional untuk Satelit SAR akan dimulai dengan berkolaborasi pada 
pengembangan SAR dalam kegiatan PRN MALE Kombatan 2020-2024. Beberapa hal 


tindak lanjut atas kolaborasi tersebut disarikan sebagai berikut: 


e Membangun kolaborasi dalam rangka pengembangan Sistem SAR untuk UAV 
(airborne) dalam PRN MALE Kombatan 
o Kolaborasi lintas Satker internal LAPAN dan lintas Instansi 
e Inisiasi roadmap pengembangan SAR berbasis kolaborasi nasional, dari 
Airborne ke Spaceborne SAR 
e Membangun kolaborasi nasional dalam rangka menyiapkan Satelit SAR untuk 
PRN 2025-2029 
o Pemaparan dalam FGD 
o Eksperimen bersama untuk studi SAR 
Adapun kegiatan kerekayasaan yang telah dilakukan adalah perhitungan spesifikasi 
sistem SAR untuk keperluan maritime surveillance menggunakan SAR dan AIS, untuk 
orbit polar dan eguatorial, frekuensi X band, dan target resolusi 10 m telah dilakukan. 


Tabel di bawah ini menampilkna hasil perhitungan tersebut. 
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Tabel 3.9 Spesifikasi SAR 


No Parameter 

| Band 

2 Frekuensi 

3 Panjang Gelombang 
ANTENA 

4 Diameter antena 

5 Effisisens antenna 

6 Gain antenna 

'j Beamwidth Antenna 
Orbit 

8 Ketinggian satelit 

9 Look angle 


IO  Grazing angle 
Il Incident Angle 
I2  Swath Width 
|I3 Bandwidth 

14  PRF 

I5 Lebar pulsa 

I& Duty Factor 
I7 Peak Power Tx 
18  Effisiensi HPA 
19 Daya DC 

20 Daya rata-rata 
21 Daya rata-rata DC 


22 Range Resolution 

23 Range Resolusi efektif 
24 waktu Operasi 

25 Daya Untuk operasi 


Simbol Perbandingan Paameter SAR 
Xx Xx Xx 
f 9600 9600 9600 
A 0.03125 0.03125 0.03125 
D 3 3 3 
n 55 55 53 
G, 46.99204901 46.99204901 46.9920490 1 


OB 0.729166667 0.729166667 0.729166667 


h 500 550 600 
g 23 23 23 
e 65.07937538 64.88570091 64.69171908 
n 2492062462 25.11429909 25.30828092 
SW 7677229285 8.464406975 9.255339248 
B 28 28 28 
Fp 9000 9000 9000 
Ts 0.00002 0.00002 0.00002 
d 0.18 0.18 0.18 
Pt 1500 |500 1500 
0.3 0.3 0.3 
Pdc 5000 5000 5000 
Pavg 270 270 270 
Pdc Avg 900 900 900 


pr 5357142857 5.357142857 5.357142857 


pa 13.71056071 13.71056071 13.71056071 
t 120 120 120 
Ptot Op 108000 108000 108000 


Satuan 


Mhz 
m 


m 
Ih 
dBi 
degree 


km 
degree 
degree 
degree 
km 
MHz 
ls 
detik 


Watt RF 


Watt DC 


Watt 


meter 
meter 
detik 
Watt 


Simulasi SAR dilakukan dengen eksperimen bersama ISAR. Hingga saat ini, upaya 


untuk pemrosesan data masih dilakukan. 





Gambar 3.25 Simulasi SAR 
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Kajian selanjutnya terkait manufaktur dan pengujian deployable solar panel sudah 
dilaksanakan. Proses deployable solar panel dari posisi terlipat ke posisi terbentang 
berjalan dengan baik (dapat membuka panel ukuran 325x325x10 mm & massa -#/- 2 kg). 


Deployable solar panel juga sudah memiliki sistem redaman. 





Gambar 3.26 Manufaktur sistem deployable 


Kajian sistem thermal sudah dibuat pada mockup satelit, selanjutnya akan dilakukan uji 
thermal menggunakan Ihermovacuum chamber menunggu pengadaan komponen 
elektronik yang belum datang. Perhitungan thermal panel surya sudah dilakukan seperti 


terlihat pada Gambar di bawah ini. 



















2 Thermal Control System - Solar Array Spacecraft 
3 
4 
5 |Rarth Radius (RJ Km Maximum Earth IR mission (al,..) -z Wim? 237421 W/m? |From Solar Cell Data Sheet 
6 Stefan Boltzmann (o) Minimum Earth IR Emission (ali) Wim 
7 Orbit Altitude (HJ 
8 Solar Array Efficieney (n) Lo oog:-r nominal solar array The cell current, Ll. 
9 | Solar absorptivity on the top surface of solar array (@,) 0.07 to 010 
10 Solar absorptivity on the bottorn surface of solar array (@,) The angular radius of the earth (p) 70217936 — deg The cell voltage, V..v 
11 1225303 — rad 
12 Albedo reflection Factor (Ka) 09976053 The total number of the cells reguired to be assembledint- — 4.641322949 — cells 
13 IR Emissivity on top surface of solar array (e,) The total number of the cells reguired to be assembled in t- 5  cells 
14 (IR Emissivity on bottom surface of solar array (|) Maximum electrical power dissipation (Gwm..) W 
3 Minimum electrical power dissipation (Owminl W BATTERY SIZING 
16 Win? The cell voltage, V..v 
17 Average Power reguired during daylight (Pd) W The Depth of Discharge, DoD 
18 Albedo (aj Average Power reguired during eclipse (Pe) W Energy density, Ed 
19 
20 | Period Orbit (P) Lifetime of satellite (nj years The number of cells needed in the battery, N 2777777778 cells 
21 orbits per day The efficiency value for eclipse (Xe) The number of cells needed in the battery, N 28  cells 
22 The efficiency value for davlight (Xdj 
23 | Maximum eclipse time (Tecl maks) 36.10780473 min The bus voltage for ayoid overloading, Vb 1008 — Vdc 
(al see Spherical Body Spacecraft) The incident solar radiation (Gs) Wim? 
25 Ideal solar cell eficiency for single solar cell (n) or power efficiency of solar cell x The total capacity of Battery, C 24197 Ah 
26 Maximum daylight time (Td max) 56.45266128 min Storage capacity for battery, Cb 2439103432 kwh 
27 
28 | Worst case sun incident angle (8) deg Estirnate total mass of Battery reguired during eclipse, Me. 162.6 kg 
29 |Inherent degradation ( Id) — Solar cell degradation per years or Annual Degradation TI & 
30 
31 | Power solar array (Psa) 1621214106 W Spesific performance (Psp) or Power Density or the Specific perforrnance of the plamnar al | Wwikg 
32 | Power output (Po) 405.547 Wim? 
33 Solar array area (Asa) 62581945 m3 
34 | BOL power production capability per unit area (Pearl 286. 3714407 Wr Reguired area (Aa) 39975986 m3 
35 
36 | Lifetime degradation (Ld) 090461048 yA The mass of solar array (Msa) 23160202 kg 
37 
38 |FOL power output From solar array (Peovl 259.0546065 Wim (Fp-sin?p) 08853088 
39 27315 convert to deg. C 
40 Datasheet deg, K deg. C 
41 Given'Assumed deg, K deg. € 


Gambar 3.27 Kajian Sistem Thermal 
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Kajian sistem power difokuskan pada perhitungan peletakan solar panel, ukuran solar 
panel, dan baterai yang dibutuhkan. Prioritas utama peletakan solar panel yang utama 
adalah pada sisi Z- dan prioritas kedua adalah pada sisi Y-. Solar panel yang dibutuhkan 
adalah minimal 4 lembar panel dengan masing-masing ukuran 50cm x 50cm, dengan 
asumsi menggunakan solar panel dari Azur Space tipe TJ Solar Panel 3G30C. Baterai 
yang diperlukan adalah 8 seri — 8 paralel untuk mengakomodasi maksimal 176A (pulse), 
dengan asumsi menggunakan baterai dari SAFT tipe MP 176065 xtd. Gambar di bawah 
ini menampilkan perbandingan durasi eksposure solar dan energi yang dibangkitkan 


untuk dua posisi solar panel, yaitu di Z- dan Y-. 
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Gambar 3.28 Kajian Sistem Power 
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Gambar 3.29 Kajian Sistem Payload Data Handling 
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3) SATELIT KOMUNIKASI 
Satelit ini adalah mikrosatelit yang dirancang untuk mendukung misi utama yaitu sistem 
peringatan dini dan pemantauan lalu lintas laut & udara di Indonesia dengan diberi nama 
Newsat (Nusantara Early Warning Satelit). NEWSat akan mengorbit di khatulistiwa pada 
ketinggian 600 km, sehingga satelit akan memiliki periode orbit sekitar 100 menit dan 
melewati Indonesia 14,5 kali dalam 25 menit durasi per pass. Beberapa kegiatan yang 


telah dilakukan sepanjang tahun 2019 dapat dilihat dalam Gambar 3.30. 





: S2 1 1 1 1 1 
Penyusunan Desain IL 1 Perancanganspesifikasi '! 1  Perancanganspesifikasi '' 1  Perancanganspesifikasi '' 1  Perancanganspesifikasi '!' 1  Perancangansistem bus '! 
1 1 1 1 1 
Konseptual (CoDR) 1.1 misiVRdan APRSuntuk 1 1 misiAISuntukmaritime 1 ! misi ADS-Buntukaviation 1 1 payload misi VDES untuk 1: satelit, orbit, dan 
1 1 1 1 1 
| mitigasi bencana La surveillance 8 1 surveillance ng early warning system u konstelasi 





| Penyusunan Desain Awal | Penyusunan rekomendasi | Perancangan user terminal | Pembuatan prototype user | Simulasi operasi misi EWS H Penyusunan dokumen 
(PDR) LI pengadaan komponen Li untuk misiearlywarning "1 terminal untuk misi early 1 menggunakan satelit Li rekomendasiEWS untuk ' 
Bi satelit komunikasi system | warning system (EWS) LAPAN-A2 & LAPAN-A3 1 Indonesia 


www.pusteksat.Iz 


Gambar 3.30 Kegiatan litbangyasa Newsat 2019 


Hasil desain awal pengembangan Newsat dapat dilihat dalam Gambar 3.31. 
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Gambar 3.31 Tampilan Komponen Detail NEWSat 
5/ 


Desain yang dihasilkan membutuhkan beberapa komponen seperti dalam Tabel 3.10. 


Tabel 3.10 Komponen sistem Newsat 


SUB SYSTEMS COMPONENTS UNIT OUANTITY 
2 


1 Power Lithium Ion Batteries (Packages) 
Solar Panels 
Power Control Units 

2 

3 


ACS Gyros 
Reaction Wheels 
WDE 
Star Sensor 
GPS 
Coils 
Magnetometer 

ki Sun Sensor (based on solar cell) 


Data Handling On Board Data Handling (OBDH) 
PDHS Naga SN 
4 | Communication TTC Transceiver aa 


UHF Antennas tr TTG 


NIiN|— 


Data Collection System (DCS) 





Berbagai desain pengembangan satelit konstelasi komunikasi orbit rendah sudah 
tertuang pada dokumen teknis berupa CoDR, PDR dan desain User Terminal 


sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3.32. 
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Preliminary Design 





Gambar 3.32 Berbagai dokumen teknis NEWSat 


Adapun capaian pengembangan ketiga tipe satelit tersebut hingga akhir tahun 2019 yaitu : 
v Satelit LAPAN-A4 telah menyelesaikan pengadaan komponen dan pengujian 
beberapa komponen. 
v Satelit SAR telah menghasilkan beberapa kajian khususnya sistem deployable solar 
panel. 


v Satelit Komunikasi telah menghasilkan Prelimenary Design Review tahap 1. 


Dengan demikian capaian IKU 2 yang dihasilkan mencapai 15076 dikarenakan ada tiga 
buah satelit yang dikembangkan. Adapun perbandingan realisasi mulai tahun 2015 sampai 
dengan tahun 2019 dapat dilihat dalam Tabel 3.11. 
Tabel 3.11 Perbandingan capaian IKU 2 

2015 2016 2017 2018 2019 


Jumlah Tipe Satelit yang Dikembangkan 2 





Realisasi 2 2 2 2 3 
1006 | 100Yo 1 100Y6 | 100Y0 1 150769 


Capaian tersebut berdasarkan renstra periode 2015-2019 secara grafik dapat dilihat dalam 
Gambar 3.33. 
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Gambar 3.33 Realisasi IKU 2 : Jumlah tipe satelit yang dikembangkan tahun 2015-2019 
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Gambar 3.34 Satelit yang dikembangkan tahun 2015-2019 


IKU 3 : Jumlah Publikasi Nasional terakreditasi di bidang teknologi satelit 

IKU 3 bertujuan untuk menghitung jumlah makalah yang diterbitkan dalam publikasi ilmiah 
nasional terakreditasi berdasarkan kriteria LIPI dan/atau DIKTI. Pada tahun 2019 Pusteksat 
menargetkan 13 makalah, dan realisasi menghasilkan 6 makalah di bidang teknologi satelit, 


dengan rincian dapat dilihat dalam Tabel 3.12. 
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Tabel 3.12 Hasil Publikasi KTI Nasional terkreditasi Pusteksat Tahun 2019 


Judul Publikasi dalam Jurnal Ilmiah Nama Peneliti- Nama Jurnal, 
Nasional Terkareditasi Perekayasa Volume-Tahun 


Implementasi metode penambalan kesalahan . M Taufik Jurnal Teknologi 
di orbit pada sistem perangkat lunak OBDH . W Hasbi Dirgantara Vol 17 No.1 
satelit LAPAN-A3/IPB . A Karim Juni 2019: hal: 11-18 , 

ISSN 1412-8063 

Pengembangan Antena Heliks Guadrifilar 2,22 (1. Iwan F Jurnal Teknologi 
Ghz Untuk Satelit Mikro . Irwan P Dirgantara Vol 17 No.1 
. Rifki A Juni 2019: hal: 67-78 , 

. Suhata ISSN 1412-8063 


Real-Time Simulation of embedded cotroller for| 1. Jurnal Teknologi 

misille ( Simulasi waktu nyata pengendali Dirgantara Vol 17 No.2 

ertanam untuk misil) Desember 2019: hal: 129- 
140, ISSN 1412-8063 


Analisis Desain Kontrol Thermal Panel Surya . Poki Agung Jurnal Teknologi 

yang dapat dibentangkan pada Mikrosatelit - . A Fauzi Dirgantara Vol 17 No.2 

Sar LAPAN menggunakan metoda satu Nodal Desember 2019: hal: 157- 
168 , ISSN 1412-8063 


Simulator Visual 2 Dimensi prediksi lintasan . Bina P Jurnal Teknologi 

satelit orbit rendah berbasis model SGP4 . Hasan M Dirgantara Vol 17 No.2 

dalam proyeksi Desember 2019: hal: 179- 
190 , ISSN 1412-8063 


A1 
2. Poki Agung no 2 pp 56-60 Juli 2019 
1 pp 10-14, Maret 2019 
Iluminasi Panel Surya pada Satelit Orbit 1. Desti Ika S Jurnal Elkomnika vol 7 no 
Rendah Ekuatorial 2. Sri Ramayanti 3, 2019 
3. M. Mukhayadi 


Capaian IKU 3 ditahun 2018 adalah tercapai 80” sesuai dengan target. Adapun 





perbandingan capaian IKU pada tahun 2015 sampai dengan 2019 dapat dilihat dalam 
Tabel 3.13. 
Tabel 3.13 Perbandingan capaian IKU 3 


2015 2016 2017 2018 | 2019 


Jumlah Publikasi Nasional terakreditasi di | Target 9 9 5 1 13 
bidang teknologi satelit 





Realisasi 2 4 5 4 8 
40Y60 | 80Yo 1 1009 1 57Y9 | 62Y6 


Capaian IKU 3 di tahun 2019 adalah 62 Yo mengalami sedikit peningkatan dibandingkan 


dengan capaian di tahun 2018, namun demikian belum memenuhi target yang diharapkan. 
Hal tersebut dikarenakan adanya perubahan target dalam Renstra yang dicantumkan 
dalam Perjanjian Kinerja. Kendala yang dihadapi adalah ada beberapa kegitan litbangyasa 


yang baru dapat dituangkan dalam tulisan diakhir tahun sehingga tidak memungkinkan 
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untuk dipublis di tahun yang sama dikarenakan dalam publikasi membutuhkan proses yang 


cukup lama tergantung pihak penerbit. 


——Target -—m-Realisasi 
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Gambar 3.35 Realisasi IKU 3: Publikasi nasional terakreditasi tahun 2015-2019 


Indikator Kinerja Utama 4 : 
Jumlah Publikasi Internasional yang terindeks di bidang teknologi satelit 


IKU 4 bertujuan untuk menghitung jumlah makalah yang diterbitkan pada publikasi ilmiah 
internasional terindeks (yang terdaftar dalam database publikasi internasional seperti 
scopus dan lain-lain). Puteksat menargetkan 5 makalah internasional dan pada akhir tahun 
terealisasi sebanyak 33 makalah internasional di bidang teknologi satelit. Adapun publikasi 


Internasional yang terindeks yang dihasilkan Pusteksat dapat dilihat dalam Tabel 3.14. 


Tabel 3.14 Hasil Publikasi KTI Internasional terindeks Pusteksat Tahun 2019 


Mena Tee Tenan 
Ilmiah Internasional Perekayasa Volume-Tahun 
1 Performance of C-BUS 1. Adelia Revani S International Conference 
Communication in CMX7032 IC with 2. Rommy Hartono on Aerospace Electronics 
SPI Communication in and Remote Sensing 
ATxmega128A1 IC Technolog 
2 LWIR Reguirement Optical Filter . Rommy H International Conference 
Design for LAPAN-A4 Satellite Dede A on Aerospace Electronics 
- Sartika S and Remote Sensing 


” Rakhmad Yatim Technology (ICARES) 


. Ahadi Syafrudin 
Analysis of Two Monopole Antennas . Nurul Fadilah International Conference 
Placement on Satellite for AIS Signal . Isma Choiriyah on Aerospace Electronics 


Reception — Nayla Najati and Remote Sensing 
Technolog 
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Conceptual Design of LEO Eguatorial 
Satellite Constellation for Disaster 
Management. 


. Mujtahid 

. Wahyudi Hasbi 
. Abdul Karim 

. M. Mukhayadi 


International Conference 
on Aerospace Electronics 
and Remote Sensing 
Technology (ICARES) 


. Nayla Najati 


Line Drop Error Correction for 
LAPAN-A2 Microsatellite Imagery 


Moon Image Acauisition for Pointing 
Calibration of LAPAN-A2 Satellite's 
High Resolution Camera 


Obstruction Angle Measurement to 
Improve Star Sensor Availability 
Based on LAPAN-A3 Experience 


Design and Implementation of 
SatGate / iGate YF1Z0A for APRS on 
the LAPAN-A2 Satellite 


The Development of LAPAN-A3 
Satellite Off Nadir Imaging Mission 


Manewver Strategy for Increasing 
Multispectral Camera Temperature on 
LAPAN-A3/IPB Microsatellite 
Designing a constellation for AIS 
mission based on data acguisition of 
LAPAN-A2 and LAPAN-A3 satellites 


The Impact of Space-Based AIS 
Antenna Orientation on in-Orbit AIS 
Detection Performance 


Nova dkk 
Zammir dkk 


. Abdul Karim, 
. Wahyudi Hasbi, 
. Rizki Permala 


. Wahyudi Hasbi 
. Kamirul 
. M. Mukhayadi 


Maulana Ali Arifin 

Nova Khamsah 

International Conference 
on Aerospace Electronics 
and Remote Sensing 


International Conference 
on Aerospace Electronics 
and Remote Sensing 


International Conference 
on Aerospace Electronics 
and Remote Sensing 


International Conference 
on Aerospace Electronics 
and Remote Sensing 


International Conference 
on Aerospace Electronics 
and Remote Sensing 
Technoload 

5th International Seminar 
of Aerospace Science and 
Technoloa 

Jurnal Internasional 
Telkomnika 
0doi:10.12928/TELKOMNIK 
Av17i4.12048 

Jurnal Internasional 
Applied Science 

Vol 9 (16), 3319, 2019 


M Mukhayadi, 


. Udo Renner 





Pusteksat telah mempublikasikan 12 judul dalam publikasi internasional yang terindeks 


sehingga capaian IKU 4 pada tahun 2019 mencapai 400”5. Adapun perbandingan capaian 
target mulai tahun 2015 hingga tahun 2019 dapat dilihat dalam Tabel 3.15. 


Tabel 3.15 Perbandingan capaian IKU 4 


Jumlah Publikasi Internasional yang 
terindeks di bidang teknologi satelit 


2015 2016 2017 2018 2019 





Realisasi 11 8 10 515 12 
367Yo 1 160Y9 1 2000 | 660Y9 | 4006 
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Capaian IKU 4 di tahun 2019 mengalami penurunan ditahun sebelumnya. Penurunan target 
Renstra merupakan kebijakan pimpinan yang tercantum dalam Perjanjian Kinerja. Namun 


demikian masih terdapat 18 tulisan yang belum dapat terbit di tahun ini. 


Tabel 3.16 Hasil Publikasi KTI Internasional terindeks Pusteksat Tahun 2019 yang belum dipublis 


M. an rnpanulis oo — Publikasi oo aus 
Deddy EA 

M. Arif S 

Sartika Salaswati ISAST Accepted 
Dede Ardianto 

Ahadi Syafrudin 

Power Budget Analysis for Low | Desti Ika S Jurnal Telkomnika Tn 
Eart Orbit (LEO) Communication | Sri Ramayanti 

Satellite M. Mukhayadi 


No| Judul 
VHF Data Exchange System Aulia Hague Oonita LISAT Basa 
(VDES) Implementation for Nurul Muhtadin 
Disasters Early Detection 
System in Indonesia 
. Prototype of Micro Reaction Fhadli H. Manggala TSSA Accepted 


Judul 


Hardware implementation and 
optimization of Advanced 
Encryption Algorithm (AES) 
based on CCSDS 


Radiometric Measurement for 
Calibrate short-wave infrared 
(SWIR) camera of LAPAN-A4 
Satellite 





Wheel for Cubesat Rizki P. Ramadhan 
Heroe Wijanto 
Hasan Mayiitia 
Hurianti V. Edwar 
Simulation based energy Harry Septanto 
balance analysis of SAR Oetomo Sudjana 
microsatellite 


LISAT symposium Telah 
(to be publishedin | dipresentasika 
SPIE) n (proses 





L2-gain Stabilization of a Harry Septanto 
MGuaternion-based Satellite 


Duaternion Based Attitude Harry Septanto MAKARA Journal Proses review 
Tracking Controller that has Idris Eko Putro of Technology 
Augmented-Dynamics 
Revista Facultad Proses revisi 
de Ingenieria 
Attitude Control with Augmented 
Dynamics 
Latent Semantic Indexing for Malaysian Journal 
LAPAN-A2 and LAPAN-A3 of Computer 
Image Search Engine System Science 
Study of Potential Application of | Ahmedi dkk LISAT Presented 
10. | LAPAN-AS/IPB Satellite's 
Multispectral Imager 
Development of Remote Puji dkk LISAT Presented 
Sensing Satellite Attitude 
Visualization Simulator: 
Mechanical Design 
Software Design to Search Data | Rendy dkk LISAT Presented 
12. | Images of Satellites LAPAN-A2 
and LAPAN-A3 
A Method for Evaluating Wakhid dkk LISAT Presented 
13. | LAPAN-AS/IPB Operation Based 
on Raw Data Telemet 
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The Use of Dual Band Anti- Bustanul Arifin SPIE Accepted 
Reflection (AR) Black Coatings Irwan Priyanto Tokyo-Japan, 2019 (Abstract) 
in Reducing Stray Light Effect Andi Mukhtar Tahir 
on LAPAN's IR Camera System 
Further Design of LAPAN's Bustanul Arifin ANZCOP Accepted 
MWIR Camera Module Moedji Soedjarwo by SPIE Australia, (Abstract) 
Irwan Priyanto Melbourne - 
Andi Mukhtar Tahir Australia, 2019 


Noise analysis based on data Elvira Rachim LISAT Masih di- 
comparison of IR thermal Adi Farmasiantoro review 
camera. 


Analysis of Automatic Muazam N, LISAT 2019 Presented 
Identification System (AIS) Data | Aditya Bayu E, 

LAPAN-A2 Satellite Acguired by | Rizki Permala 

S-band Receiver at 

Rancabungur Ground Station 

Design of Communication Gafur H. Z Bahari LISAT Accepted 
Between FPGA and Khairunnisa 

Microcontroller for Experimental | Ahadi Syafrudin 

Imager LAPAN-A4 


Berdasarakan grafik pencapaian kinerja IKU 4 dapat diliha dalam Gambar 3.36. 





—@—Target -m-Realisasi 





35 22 
30 
25 
20 
15 11 TA 11 
10 : 
: 7 
5 5 : 
2015 2016 2017 2018 2019 


Gambar 3.36 Realisasi IKU 4 : Publikasi internasional terindeks tahun 2015-2019 


IKU 5 : Jumlah HKI yang diusulkan dibidang teknologi satelit 
Pada tahun 2019, Pusteksat telah menghasilkan 7 (tujuh) buah HKI di bidang teknologi 
satelit yang diusulkan dan terdaftar di kemenkumham. Sampai dengan Desember 2019 


Jumlah HKI Pusat Teknologi Satelit sebanyak 27 HKI, dengan rincian sebagai berikut: 18 
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Paten Terdaftar, 2 Paten Granted, 7 Hak Cipta Granted Paten. Untuk selengkapnya 
dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 


Tabel 3.17 Hasil PATEN Terdaftar 


JUDUL NOMOR 
PERMOHONAN 
Sistem Pemantauan Data Telemetri Sensor-Sensor yang Terintegrasi | S00201905037 
dengan Low Cost Modem Automatic Packet Reporting System 


(APRS) 


2 Metode Penentuan Spektral Untuk Kamera Inframerah Dengan S00201905065 
Sensor Mikrobolometer 


Optik Kamera Inframerah untuk Satelit S00201905225 


Material untuk Antena Helix GMuadrifilar S00201905045 
Engsel Panel Surya yang Dibentangkan untuk Satelit S00201905062 


Peratalan Pengukuran Kecepatan dan Proteksi Arus untuk Motor S00201905050 
Arus Searah Tanpa Sikat 


: Perangkat Uji Fungsional Sensor Giroskop Jamak S00201905227 


Alat Pengait dan Pelepas Berbasis Impact Wrench Coupler dan S00201905219 
Motoor Stepper Dc untuk Deployable Solar Panel System 
Alternatif Rangkaian Pereset Eksternal Menggunakan IC 4536 S00201905049 
Programmable Timer untuk Aplikasi Satelit 
10. | Simulator pengirim data automatic identification system (AIS) ke S0020190554 
payload data handing system (PDHS) 
. | Perangkat pemancar system identifiksi automatis (AIS) terintegrasi P00201910557 
dengan mikrokontroller 


. | Alat penyesuai inersia otomatis dan metode penggunaannya dalam P00201910559 
kombinasi dengan air bearing 


2 


1 


d 


3. | Alat pengendali kecepatan putar roda reaksi dan metode S00201910560 
ea PA SA AK Gan mela | MR 
. | Metode penentuan material untuk lensa kamera infra merah dengan S00201910564 
Pe aa ema 
inframerah satelit 
efek stray light kamera inframerah 


Tabel 3.18 Hasil PATEN (Granted) 
NOMOR HAK 
s9 uE CIPTA 
| IDP0O0O0063067 
Baffle Kamera Bertingkat 
Alat Pencekam mekanik Benda kerja Untuk Mesin Milling IDS000002502 
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Tabel 3.19 Hasil HAK CIPTA (Granted) 


NOMOR HAK 
Bbskedua CIPTA 
| | | | | | EC00201942570 
1 Sistem Simulasi Posisi Satelit Orbit Rendah 2 Dimensi 
» Lapan Satellites Schedule EC00201942573 
| Viewer 
| EC00201942572 
Decorder Satelit Lapan A3 


| | EC00201942569 
: S-Band Receiver Satelit Lapan A2 
| EC00201942567 
Logger Satelit Lapan A3 
| EC00201942566 
Logger Satelit Lapan A2 


EC00201990273 
Sistem informasi pemantauan kapal laut berbasis AIS Satelit 
LAPAN 
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REPUBLIK INDONESIA 
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA 
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KENA 


Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia atas nama Negara Republik Indonesia 
Sura jmna Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2016 tentang Paten, memberikan hak atas 
ten a: 


3 Nama dan Alamat : LEMBAGA PENERBANGAN DAN ANTARIKSA NASIONAL 
24 Pemegang Paten | Jalan Pemuda Persil No.1 Rawamangun 
Jakarta Timur 
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Inventor : Moh. Farid Huzain, S.T., M.Eng. 
M. Arif Saifudin. S.T. 
Wahyudi Hasbi, S.Si.. M.Kom. 
Abdul Karim, M.T. 
Wahyu Akbar Megah, S.T 
Roni Hartono 


Tanggal Penerimaan : 18 Oktober 2016 
Nomor Paten : IDP000063067 
Tanggal Pemberian : 02 Oktober 2019 
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Perlindungan Paten untuk invensi tersebut diberikan untuk selama 20 tahun terhitung : 
sejak Tanggal Penerimaan (Pasal 22 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2016 tentang Paten). — | 


Sertifikat Paten ini dilampiri dengan deskripsi, klaim, abstrak dan gambar (jika ada) dari 1 
invensi yang tidak terpisahkan dari sertifikat ini. Bp 
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a.n. MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA 3 
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ng | 


Dr. Freddy Harris, S.H., LL.M., ACCS. 
NIP. 196611181994031001 
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Gambar 3.37 Sertifikat Paten “Bafel Kamera Bertingkat" 
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REPUBLIK INDONESIA 
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA 


SERTIFIKAT PATEN SEDERHANA 


Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia atas nama Negara Republik Indonesia 
berdasarkan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2016 tentang Paten, memberikan hak atas 
Paten Sederhana kepada: 


Nama dan Alamat —1. LEMBAGA PENERBANGAN DAN ANTARIKSA NASIONAL 
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Rawamangun Jakarta Timur 
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-. 
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/ Pr“ Da , » 
Tanggal Pemberian : 10 September 2019 


Perlindungan Paten Sederhana untuk invensi tersebut diberikan untuk selama 10 tahun 
terhitung sejak Tanggal Penerimaan (Pasal 23 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2016 
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Sertifikat Paten Sederhana ini dilampiri dengan deskripsi, klaim, abstrak dan gambar (jika 
ada) dari invensi yang tidak terpisahkan dari sertifikat ini. 
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NIP. 196611181994031001 
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Gambar 3.39 Surat Pencatatan Ciptaan Software “Sistem Simulasi Posisi Satelit Orbit Rendah 2 
Dimensi” 
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Gambar 3.40 Surat Pencatatan Ciptaan Software ” Lapan Satellites Schedule 
Viewer” 
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Gambar 3.41 Surat Pencatatan Ciptaan Software ” Decorder Satelit Lapan A3” 
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Gambar 3.42 Surat Pencatatan Ciptaan Software ” S-Band Receiver Satelit Lapan A2” 
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Gambar 3.43 Surat Pencatatan Ciptaan Software ” Logger Satelit Lapan A3” 
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Gambar 3.44 Surat Pencatatan Ciptaan Software ” Logger Satelit Lapan A2” 
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Gambar 3.45 Surat Pencatatan Ciptaan Software ” Sistem informasi pemantauan kapal laut 
berbasis AIS Satelit LAPAN” 


Dengan demikian capaian IKU 5 di tahun 2019 telah melebihi target hingga 90075. Adapun 
perbandingan capaian IKU mulai tahun 2015 sampai dengan 2019 dapat dilihat dalam 
Tabel 3.20. 
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Tabel 3.20 Perbandingan capaian IKU 5 


2015 2016 2017 2018 2019 


Jumlah HKI yang diusulkan dibidang Target 1 1 1 1 3 
teknologi satelit 





Realisasi 1 2 2 TA 21 
1007”0 | 20075 | 2007Y0 | 1009 | 9006 


Capaian IKU 5 tahun 2019 jauh melebihi target dikarenakan ada opsi lain bagian HKI yang 
dapat diklaim selain paten yaitu Hak Cipta dari hasil litbangyasa Pusteksat. Berdasarkan 
grafik dalam gambar 3.46 terlihat realisasi capaian terus meningkat mulai dari tahun 2015 


sampai dengan tahun 2019. 


—@—Target -—m-Realisasi 
30 27 


25 
20 
13 
10 





2015 2016 2017 2018 2019 


Gambar 3.46 Realisasi IKU 5 : Jumlah HKI yang diusulkan tahun 2015-2019 


SS 2 : Meningkatnya pelayanan data dan informasi di bidang teknologi satelit yang 
prima 


Sasaran strategis 2 mengukur peningkatan pemanfaatan dan layanan publik di bidang 
teknologi satelit untuk memberikan manfaat bagi pemerintah, pengguna (user) dan 
masyarakat umum. Terdapat dua IKU yang menggambarkan upaya pencapaian sasaran 
strategis tersebut, yaitu : Jumlah instansi pengguna yang memanfaatkan layanan teknologi 
satelit dan Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) atas pelayanan Iptek di bidang teknologi 


satelit. Adapun penjelasnnya sebagai berikut : 
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IKU 6 : Jumlah instansi pengguna yang memanfaatkan layanan teknologi satelit 
Pusat Teknologi Satelit-LAPAN telah memberikan 12 layanan melalui PPID yaitu berupa 
Data AIS, APRS, VR, Citra Satelit, Imager Satelit LAPAN, dan informasi filling satelit yang 
sudah dimanfaatkan oleh berbagai instansi pemerintah maupun swasta baik dalam maupun 
luar negeri. 


Tabel 3.21 Instansi pengguna yang memanfaatkan layanan teknologi satelit 


te mami | demedaa | Ketangan 
KKP AIS Untuk mengetahui posisi kapal berupa 
data tracking kapal 
- ISRO AIS Data Terestrial Untuk Penelitian mengenai extra orbit 
support 


1.3 ORARI. ae ““ & VR Untuk komunikasi via radio gengggam komunikasi via radio Untuk komunikasi via radio gengggam 


ang O. 5 Untuk komunikasi antar komunitas LABRE 
Radio Brazil) 

Ke-3 (Amatir Untuk komunikasi antar komunitas RAST 
Mei: Sa 


Telkomsat Informasi Satelit NGSO, | Untuk knowledge sharing khususnya 
filing satelit terkait sistem satelit NGSO baik dari sisi 
konstelasi orbit, mekanisme filing dan 
koordinasi satelit, serta perkembangan 
regulasi satelit NGSO 


BROL AIS Untuk penelitian terkait pemanfaatan data 
satelit radar untuk penanggulangan 
penangkapan ikan ilegal 


Space Permintaan Data Imager | Untuk membantu AMC dan Vietnam 
Technology Satelit LAPAN dalam membuttikan fleksibilitas dari satelit 
Institute mikro 

(Vietnam) 


TNI AD Permintaan Data Imager | Untuk pencarian helikopter yang hilang 
Satelit LAPAN pada koordinat 
4018'01.445140025'41.9"E 


BAKAMLA Untuk pemantauan kapal 


11 BIG Permintaan Raw Data Untuk penelitian yang sedang dilakukan 
Citra satelit dengan oleh Pusat Pemetaan Tata Ruang dan 
resolusi spasial 3 meter | Atlas tentang pemanfaatan citra satelit 
dan off nadir x20o (Kab. | Lisat sebagai sumber data peta rencana 
Sukoharjo, Kab. tata ruang 
Tasikmalaya, Kab. 

Banyuasin, Kota 
Tanjung Balai, Kab. 
Tapanuli Utara 


12 IARU Region 2 VR Untuk Komunikasi Amatir di Amerika 
Tengah 


Dengan demikian capaian pada indikator ke enam adalah 170 Yo, dimana rencana target 





yang ditentukan adalah / instansi dan tercapai 12 instansi. Adapun perbandingan capaian 
IKU 6 pada tahun 2015 dengan 2019 dapat dilihat dalam Tabel 3.22. 
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Tabel 3.22 Perbandingan capaian IKU 6 


2015 2016 2017 2018 2019 


memanfaatkan layanan teknologi 





satelit Realisasi 6 4 5 9 12 
3004 1 1334 | 1504 | 15046 1 17046 


Peningkatan jumlah instansi pengguna yang memanfaatkan layanan teknologi satelit 
menggambarkan peran aktif pusteksat dalam mensosialisasikan teknologi satelit ke 


masyarakat baik pemerintah, swasta dalam dan luar negeri. 


——Target -—Realisasi 





2015 2016 201/ 2018 2019 


Gambar 3.47 Realisasi IKU 6 : Jumlah instansi pengguna yang memanfaatkan teknologi satelit 
tahun 2015-2019 


IKU 7 : Indeks kepuasan masyarakat atas layanan Iptek di bidang teknologi satelit 

Menindaklanjuti Nota Dinas dari Sekretaris Utama LAPAN Nomor: 174/4/2015/Settama 
tanggal 15 April 2015 hal Penyusunan Laporan Survai Kepuasan Masyarakat (SKM) yang 
merupakan salah satu tolak ukur keberhasilan Program Reformasi Birokrasi yang tertuang 
dalam Road Map Reformasi Birokrasi (Peraturan Menteri PAN dan RB Nomor 20 Tahun 
2010). Pusat Teknologi Satelit yang berfungsi sebagai pendukung kegiatan Litbang di 
bidang teknologi satelit telah melaksanakan kegiatan Survai IKM ke beberapa Perguruan 


Tinggi/Universitas yang pernah atau sedang bekerjasama dengan Pusteksat. 
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Penyusunan Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) dimaksudkan untuk mengetahui tingkat 
kinerja Pusteksat secara berkala sebagai bahan untuk lebih memotivasi, memperkenalkan 
LAPAN kepada masyarakat luas. Terlaksananya penyusunan IKM yang diperoleh dari hasil 
pengukuran secara kuantitatif dan kualitatif atas pendapat masyarakat khususnya 
dikalangan mahasiswa, dosen dan administratif yang pernah terlibat dalam kegiatan di 


Pusat Teknologi Satelit. 


Survey terhadap IKM dilakukan terus menerus secara berkala untuk mempertahankan 
kualitas pelayanan yang sudah baik, dengan melakukan upaya-upaya peningkatan kualitas 
pelayanan secara konsisten terutama pada persyaratan layanan, prosedur layanan, dan 
jangka waktu dengan penyederhanaan proses dan pemberian pelayanan yang lebih baik. 
Hasil IKM yang telah dilakukan pada tahun kegiatan 2019 seperti ditunjukan dalam Tabel 
3.23. 


Tabel 3.23 Hasil kegiatan IKM tahun 2019 




















































































































No Kegiatan Tanggal Lokasi Jumlah Nilai Rata-Rata 
Pengambilan | Responden SKM 
Data 
1 Bimbingan Teknis Teknologi | 07 - 11 
Satelit Universitas Telkom Januari 2019 | Pusteksat 9 94.192 
2 Kunjungan Study SDIT Mitra | 17 Januari Ground Station 
Cendekia Indonesia 2019 Rumpin - 6 86.979 
Pusteksat 
3 Kunjungan Mahasiswa 31 Januari Ground Station 12 
Universitas Pancasila 2019 Rumpin - 87.240 
Pusteksat 
4 Kunjungan Mahasiswa ITB 1 Februari Pusteksat 30 
2019 84.896 
5 PKL Mahasiswa UGM : Tea Pusteksat 2 100.000 
6 Kunjungan SD Bogor Raya 6 Februari Pusteksat 5 91.250 
2019 | 
1 Kunjungan SMA Lugman Al- | 12 Februari Pusteksat 107 
Hakim 2019 84171 
8 Kunjungan PUSDIKINTEL 13 Februari Pusteksat 21 
KODIKLAT AD 2019 91.220 
9 Kunjungan Politeknik Negeri | 19 Februari Pusteksat 48 
Semarang 2019 89.09 
10 | PKL Mahasiswa UIN 19 Februari Pusteksat 1 
2019 81.250 
11 | Kunjungan Madrasah 20 Februari Pusteksat 6 
Ibtidiyah Az-Zein 2019 13.646 
12 | Kunjungan Madrasah Ground 
Tsanawiyah Negeri 32 21 Februari Station 5 86.250 
Jakarta 2019 Rumpin - | 
Pusteksat 
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13 | Kunjungan SMAN 1 28 Februari Pusteksat 29 
Tenjolaya 2019 84.375 
14 | Praktek Kerja LapanganSMK | 8 Maret 2019 | Pusteksat 1 85 268 
15 | Kunjungan SMP EL MA'MUR | 21 Maret Pusteksat 40 
20919 84.141 
16 | Kunjungan Perwira Intel 26 Maret Pusteksat 41 
Pusdikintel Kodiklat TNI AD | 2019 87.424 
17 | Kunjungan STT Adisucipto 26 Maret Ground Station 14 
Yogyakarta 2019 Rumpin - 92.85/ 
Pusteksat 
18 | Kunjungan Bintara Intel & 
Bintara Interogator 28 Maret Pusteksat 68 88511 
Pusdikintel Kodiklat TNI AD 2019 
19 | Kunjungan Mahasiswa 04 April 2019 | Pusteksat 62 
Universitas IPB 84.879 
20 | Kunjungan Mahasiswa 16 April 2019 | Pusteksat 36 
Universitas Pakuan 86.111 
21 | Kunjungan Mahasiswa Ground Station 
Universitas Universitas 25 April 2019 | Rumpin - 15 81.083 
Katholik Atma Jaya Pusteksat 
22 | Bimbingan Teknis Komunikasi 
Melalui Satelit LAPAN- 
A2/LAPAN-ORARI 27 April 2019 | PPIPTEK TMII 26 87.019 
(10-86) dengan Radio 
Genggam 
23 | Praktek Kerja Lapangan 30 April 2019 | Pusteksat 5 
SMK 94.375 
24 | Kunjungan Mahasiswa 10 Mei 2019 | Ground Station 15 
Universitas Indonesia Rumpin - 94.792 
Pusteksat 
25 | Kunjungan Mahasiswa SITA | 24 Juni 2019 | Ground Station 9 
Yogyakarta Rumpin - 90.278 
Pusteksat 
26 | PKL POLINES 21 Juni 2019 | Pusteksat 2 
100.000 
2! | Kunjungan Mahasiswa 1 Juli 2019 Pusteksat 18 
Universitas Bina Nusantara 95.229 
28 | Mahasiswa PKL Universitas 2 Juli 2019 Pusteksat 2 
Bangka Belitung 92.188 
29 | Mahasiswa PKL ITB 6 Agustus Pusteksat 1 
2019 84.375 
30 | Kunjungan SMK Bina Putera | 7 Agustus Pusteksat 58 
Nusantara 2019 86.207 
31 BIMT EK Komunikasi 
Menggunakan Radio 21 Agustus Pusteksat 12 85 894 
Genggam Melalui Satelit 2019 | 
LAPAN-A2/LAPAN-ORARI 
32 | Kunjungan KIR SMAN 4 05 Pusteksat 19 
Tangerang September 84.046 
2019 
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33 | PKL Mahasiswa PNJ 06 Pusteksat 2 
September 93.750 
2019 
34 | Kunjungan SMK 11 Ground Station 21 
Permatasari September Rumpin - 81.198 
2019 Pusteksat 
35 | Kunjungan SMK Dharma 19 Pusteksat 61 
Paramitha September 86.014 
2019 
36 | Kunjungan Siswa Dikpa 
Intelpur & Dikba Gel.II 25 Pusteksat 22 85 795 
Pusdikintel Kodiklat AD September | 
2019 
37 | Bimek Komunikasi Satelit 
LAPAN-A2/LAPAN-ORARI 28 Pusteksat 59 85 964 
(10-86) September | 
2019 
38 | Sosialisasi Hasil Litbang 5 Oktober SMAN 5 Bogor 21 
Pusat Teknologi Satelit 2019 84.319 
39 | Bimtek Komunikasi Melalui Gedung Graha 
Satelit LAPAN-A2/ LAPAN- 5 Oktober Widya Bhatti 17 86.397 
ORARI (10-86) dengan Radio | 2019 PUSPITEK | 
Genggam 
40 | Kunjungan Mahasiswa 
Universitas Negeri 8 Oktober Pusteksat 69 85.190 
Yogyakarta 2019 
41 | Training Applications 21-25 
Concurrent for Spacecraft Oktober Pusteksat 23 84.239 
Design 2019 
42 | Kunjungan SDIT Aladzievie 07 November | Pusteksat 8 
2019 85.938 
43 | Kunjungan Mahasiswa 18 November | Pusteksat 18 
Politeknik Negeri Jakarta 2019 82.131 
44 | Kunjungan SEKOLAH 28 November | Pusteksat 8 
BOGOR RAYA 2019 NM 
45 | Kunjungan Lattis Siswa Suspa 
Intelud Angkatan 31 11 Desember | Pusteksat 19 85.197 
Kodiklat TNI AU 2019 
46 | Bimtek Komunikasi Melalui Balai 
Satelit LAPAN-A2/ LAPAN- 14 Desember | Pengamatan 52 
ORARI (10-86) dengan Radio | 2019 Antariksa dan 87.380 
Genggam Atmosfer | 
Gempol- 
Pasuruan 
47 | PKL Politeknik Negeri 17 Desember | Pusteksat 4 
Jember 2019 91 656 
48 | Kunjungan International 
University Liaison Indonesia 88 651 
17 Desember | Pusteksat 19 | 
2019 
49 | Praktek Kerja Lapangan 30 Desember | Pusteksat 2 
TOTAL RESPONDEN 1276 86,23 
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Gambar 3.48 Kegiatan IKM 2019 


Capaian Indeks Kepuasan Masyarakat tahun 2019 adalah sebesar 86,23. Secara umum 
kualitas pelayanan pada Pusat Teknologi Satelit dipersepsikan “Sangat Baik” oleh 
masyarakat. Dengan target nilai 80 maka hasil yang dicapai adalah 108 Yo. Nilai yang 
dicapai mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya yaitu 81,31. Adapun capaian IKU 
Indeks Kepuasan Masyarakat atas pelayanan Iptek di bidang teknologi satelit tahun 2015- 
2019 dapat dilihat pada Tabel 3.24. 


Tabel 3.24 Perbandingan Capaian IKU 7 
2015 2016 2017 2018 2019 


Indeks kepuasan masyarakat atas layanan | Target 18 
Iptek di bidang teknologi satelit 





Realisasi | 83,85 | 84,60 | 83,97 | 81,31 | 86,23 
10840 1 106Y6 | 105Y6 | 10156 | 10845 


Kegiatan penyusunan IKM akan terus dilaksanakan sebagai salah satu cara untuk 


mempertahankan kualitas pelayanan publik dengan membandingkan IKM terdahulu secara 
berkala, dengan memperhatikan masukan dan saran dari responden, sehingga dapat 
dilakukan perubahan tingkat kepuasan masyarakat terhadap pelayanan publik. Pentingnya 
ketersediaan sarana/alat peraga yang dapat memudahkan setiap fasilitas yang dikunjungi 


agar lebih menarik lagi. 
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Gambar 3.49 Realisasi IKU 7 : Indeks Kepuasan Masyarakat tahun 2015-2019 


Berdasarkan Grafik diatas terlihat penurunan kinerja pada tahun ditahun 2017 walaupun 
realisasi masih di atas target yang telah ditentukan, kemudian menurun kembali ditahun 


2018, namun demikian kinerja dapat diperbaiki kembali pada tahun 2019. 


3.2. CAPAIAN LAINNYA 

3.2.1. Capaian Lainnya di Luar IKU 

Selain mengukur pencapaian Penetapan Kinerja Tahun 2019, Pusteksat melakukan juga 
pengukuran terhadap capaian indikator-indikator yang terdapat pada internal process dan 
learn and growth perspective. Kedua perspektif tersebut adalah bagian pengungkit yang 
mempengaruhi kinerja layanan Pusteksat. Dengan tercapainya sasaran strategis pada 
Internal process dan learn and growth perspective, maka Pusteksat dapat secara optimal 


dalam memberikan hasil layanan. 


SS 3 : Meningkatnya kapasitas di bidang teknologi satelit 
Sasaran strategis ke-3 diatas disusun sebagai upaya untuk mewujudkan peningkatan 
kapasitas dibidang teknologi satelit. Pencapaian sasaran strategis ke-3 diukur melalui 4 
(empat) Indikator Kinerja yang dapat menggambarkan pencapaian sasaran strategis 
tersebut yaitu: Jumlah kerjasama di bidang teknologi Satelit yang meningkatkan 
kompetensi SDM dan fasilitas litbangyasa, Jumlah hasil litbangyasa teknologi satelit, 
Persentase pemenuhan kriteria pusat unggulan, dan Persentase ketersediaan fasilitas 
litbangyasa bidang teknologi satelit dibandingkan dengan total kebutuhan (periode tahun 
2015-2019). Adapun rincian capaian indikator kinerja dijelaskan sebagai berikut : 
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IK 8 : Jumlah kerjasama di bidang teknologi Satelit yang meningkatkan kompetensi 
SDM dan fasilitas litbangyasa 


Selama Tahun 2019 baik LAPAN maupun Pusteksat telah melakukan sejumlah kegiatan 
potensial yang bertujuan untuk membentuk sinergisitas. Selain kegiatan potensial, selama 
Tahun 2019 ada beberapa kegiatan yang merupakan tindaklanjut dari kerja sama yang 
sudah terjalin. 

LAPAN telah menjalin kerjasama dengan Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika 
(BMKG). Kerjasama ini berkaitan dengan teknologi penerbangan dan antariksa yang 
merupakan kedeputian Pusteksat. Kerjasama ini dilakukan pada 24 April 2019. Menghadiri 
pembahasan kerja sama dengan Posco Daewoo Corporation di LAPAN Pusat. Menghadiri 
kegiatan Asian Micro Satellite Consortium). Menghadiri kegiatan Asia-Oceania GEO 
Workshop dan Training pada 11 April 2019. 

Untuk bulan Mei 2019, Pusteksat telah menjalin kerjasama dengan Universitas Bina 
Nusantara. Proses penjajakan kerja sama diawali dengan melakukan kunjungan ke 
Pusteksat pada 3 Mei 2019. Kemudian dilanjutkan dengan membahas draf kerja sama 
antara LAPAN dengan CLS di kantor Pusteksat. Pada 13 Mei 2019, Institut Pertanian Bogor 
(IPB) mengajukan permohonan kerjasama dalam program penetapan misi, peluncuran data 
distribusi serta pemanfaatan citra satelit LAPAN A4. Pada 17 Mei 2019 digelar diskusi 
tentang pembahasan rancangan pendanaan dan perencanaan kegiatan K/L yang 
mendukung pelaksanaan InaTEWS. Pada 23 Mei 2019, Pusteksat melakukan pembahasan 
tindak lanjut pembuatan material komposit honeycomb sandwich bersama PT Dirgantara 
Indonesia. Menghadiri pengujian Radar Hujan SANTANU pada 31 Mei 2019. 

Dalam bulan Juni 2019, LAPAN melakukan penandatangan kerja sama dengan CLS 
(Collecte Localisation Satellites) mengenai pemanfaatan kerja data AIS Satelit LAPAN di 
Saarland, Jerman 26 Juni 2019. Selanjutnya menghadiri pembahasan persiapan Delegasi 
Indonesia pada dua Joint Committee Meeting (JCM) pada 1 Juli 2019 di Kantor Pusat 
LAPAN. Hal yang dibahas yaitu terkait kerja sama Indonesia-RRT di bidang tenologi 
antariksa, termasuk garis besar kerja sama di bidang kedirgantaraan 2015-2020 antara 


LAPAN dengan CNSA. Dibahas pula perjanjian kerja sama yang masih dalam tahap 


pembahasan serta Minutes of Meeting the 2d Indonesia-China JCM on Aerospace 


Cooperation. Pada tanggal yang sama dibahas pula perjanjian kerja sama Indonesia-India 


serta Minutes of Meeting the sIN Indonesia- India JCM on Outer Space. 

Pada 2 Juli 2019 dilakukan penyerahan peralatan berupa sensor termal inframerah dari 
pihak Hokkaido University kepada BPPT untuk dilakukan uji fungsi sebelum digunakan 
sebagai payload pada satelit LAPAN-A4. Penyerahan alat riset ini dilakukan di Puspiptek 
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Serpong. Pada 3 Juli 2019, pihak Hokkaido University berkunjung ke Pusteksat untuk 


memperoleh informasi lebih detail mengenai proses pengembangan satelit di Indonesia. 





Gambar 3.50 Penyerahan Alat Riset dari Hokkaido University kepada BPPT 


LAPAN dan Pusteksat bersama Badan Keamanan Laut (Bakamla) telah menjalin kerja sama 
dalam bidang keamanan maritim. Pembahasan naskah perjanjian kerja sama tersebut 
dilakukan di Pusteksat 10 Juli 2019. 





Gambar 3.51 Perwakilan Bakamla 


Pusteksat juga menghadiri The Bels Workshop on GNSS: The Galileo System and Its 
Applications for Saouth East Asia pada 17 Juli 2019 di Bandung. Pada tanggal yang 
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sama Pusteksat juga menghadiri The Second Meeting of AZSS-Technical Working Group di 
Jakarta. 


Pada 18 Juli 2019 Pusteksat melakukan koordinasi dengan Kementerian Luar Negeri terkait 


pengawasan izin tinggal dinas bagi perwakilan negara asing di Biak, Papua. Pihak yang 


diawasi adalah perwakilan ISRO India. 


Dalam bulan Juli 2019, LAPAN melakukan penandatangan kerja sama dengan Badan 


Keamanan Laut (BAKAMLA) mengenai pemanfaatan data satelit LAPAN, pembahasan 


kerja sama dengan ISRO-India mengenai Ground Station Biak dan Peluncuran Satelit 
LAPAN A4. 





Gambar 3.52 Pembahasan kerja samaa antara Pusteksat LAPAN-ISRO 


Dalam melaksanaan kegiatan untuk membentuk sinergisitas selama Tahun 2019, 


Satuan Kerja Pusat Teknologi Satelit selama Tahun 2019 berhasil melaksanakan 


pendandatanganan kerja sama dalam bentuk MoU dan PKS sebanyak 18 (delapan 


belas) kerjasama sebagaimana ditunjukan dalam Tabel 3.25. 


Tabel 3.25 Kerjasama Riset 








No 


Nama Kerja sama 


Keterangan 








1 














Nota Kesepahaman dengan Kementerian 
Koordinator Bidang Perekonomian tentang 
Pemanfaatan Sains dan Teknologi 
Penerbangan dan Antariksa untuk 
Mendukung Kebijakan Prioritas Nasional 








Ruang Lingkup: 


ig 


2. 
3. 
4. 


5. 
6. 


Te 


penelitian, pengembangan dan pemanfaatan 
data dan informasi penginderaan jauh: 
penelitian, pengembangan dan pemanfaatan 
sains antariksa dan atmosfer: 

penelitian, pengembangan dan pemanfaatan 
teknologi penerbangan dan antariksa, 
kebijakan pemanfaatan sains dan teknologi 
penerbangan dan antariksa 

peningkatan kapasitas sumber daya manusia: 
pemanfaatan pasilitas yang dimiliki PARA 
PIHAK untuk pelaksanaan kerja sama, dan 
diseminasi dan publikasi ilmiah. 


Masa Berlaku: 19 Maret 2019 - 19 Maret 2024 








8/ 














Nota Kesepahaman dengan Badan 
Nasional Penanggulangan Bencana 
tentang Penyelenggaraan 
Penanggulangan Bencana Melalui 
Pemanfaatan Sains dan Teknologi 
Penerbangan dan Antariksa 


Ruang Lingkup: 


1. 


2. 
3. 
4. 


Penelitian, pengembangan dan perekayasaan 
dan pemanfaatan data dan informasi 
penginderaan jauh, sains antariksa dan 
atmosfer, dan teknologi penerbangan dan 
antariksa: 

Peningkatan kapasitas sumber daya, 
Pertukaran data dan informasi: 

Kegiatan lain yang disepakati oleh PARA 
PIHAK. 


Masa Berlaku: 20 Maret 2019 - 20 Maret 2024 








Nota Kesepahaman dengan Badan 
Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika 
tentang Penelitian, Pengembangan, dan 
Perekayasaan Sains dan Teknologi di 
Bidang Meteorologi, Klimatologi, dan 
Geofisika, serta Keantariksaan 


Ruang Lingkup: 


Is 


6. 


penelitian, pengembangan, dan perekayasaan 
sains dan teknologi di bidang meteorologi, 
klimatologi, dan geofisika, serta keantariksaan, 
pemanfaatan sains dan teknologi di bidang 
meteorologi, klimatologi, dan geofisika, serta 
keantariksaan, 

pemanfaatan sarana dan prasarana: 
pengembangan kapasitas sumber daya 
manusia: 

diseminasi hasil penelitian, pengembangan, dan 
perekayasaan: dan 

kegiatan lainnya yang disepakati oleh PARA 
PIHAK. 


Masa Berlaku: 24 April 2019 - 24 April 2024 








Nota Kesepahaman dengan Badan 
Kemanan Laut tentang Pemanfaatan 
Sains dan Teknologi Penerbangan dan 
Antariksa untuk Keamanan dan 
Keselamatan Laut 


Ruang Lingkup: 


1 


4. 
5. 


pertukaran data dan informasi terkait 
pemanfaatan sains dan teknologi penerbangan 
dan antariksa untuk keamanan dan keselamatan 
laut, 

pengembangan dan peningkatan kapasitas 
sumber daya manusia, 

penelitian dan pengembangan bidang sains dan 
teknologi penerbangan dan antariksa untuk 
keamanan dan keselamatan laut: 
pemberdayaan masyarakat pesisir, 
pemanfaatan dan pengelolaan sistem stasiun 
bumi PIHAK PERTAMA. 


Masa Berlaku: 22 Juli 2019 - 22 Juli 2024 




















Perjanjian Kerja Sama dengan Fakultas 
Teknologi Pertahanan Universitas 
Pertahanan tentang Pendidikan, 
Penelitian, Pengembangan, dan 
Perekayasaan serta Pengabdian 
Masyarakat di Bidang Teknologi 
Penerbangan, Roket dan Satelit 








aan Lingkup: 


WN 


On Oa, ca 


1. 


pendidikan, penelitian dan 

pengabdian masyarakat: 

pendidikan bergelar Magister dan Doktoral 
(berbasis riset): 

bimbingan teknis dan kuliah tamu: 

riset bersama: 

pengunaan sarana dan prasarana PARA PIHAK: 
penyelenggaraan kegiatan bersama dalam 
bentuk loka karya, seminar, simposium, focus 
group discussion, diseminasi, dan bentuk 
lainnya yang disepakati bersama: 

publikasi ilmiah. 


Masa Berlaku: 31 Juli 2019 - 31 Juli 2024 
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Nota Kesepahaman dengan Universitas 
Pertahanan tentang Pendidikan, 
Penelitian, Pengabdian kepada 
Masyarakat di Bidang Teknologi, dan 
Pengembangan Sumber Daya Manusia 
dalam Sains dan Teknologi Penerbangan 
dan Antariksa 


Ruang Lingkup: 

1. pendidikan, penelitian dan 
pengabdian masyarakat: 

2. penelitian, pengembangan dan perekayasaan 
serta pemanfaatan data dan informasi 
penginderaan jauh: 

3. penelitian, pengembangan dan pemanfaatan 
sains antariksa dan atmosfer: 

4. penelitian, pengembangan dan perekayasaan 
serta pemanfaatan teknologi penerbangan dan 
antariksa, 

5. pengkajian kebijakan penerbangan 
dan antariksa, 

6. diseminasi dan publikasi ilmiah: dan 

/. bidang lainnya yang disepakati PARA PIHAK. 
Masa Berlaku: 31 Juli 2019 - 31 Juli 2024 








Nota Kesepahaman dengan Universitas 
Nusa Cendana tentang Penelitian, 
Pengembangan, dan Perekayasaan 
serta Pengabdian Masyarakat di Bidang 
Sains dan Teknologi Penerbangan dan 
Antariksa 


Ruang Lingkup: 

1. penelitian, pengembangan, dan pemanfaatan 
data penginderaan jauh: 

2. penelitian, pengembangan, dan pemanfaatan 

sains antariksa dan atmosfer: 

penelitian, pengembangan, dan pemanfaatan 

teknologi penerbangan dan antariksa: 

kajian kebijakan penerbangan dan antariksa, 

peningkatan kapasitas sumber daya manusia, 

diseminasi dan publikasi ilmiah, dan 

pengabdian kepada masyarakat. 

Masa Berlaku: 01 Agustus 2019 - 31 Juli 2024 


NO 








Nota Kesepahaman dengan Universitas 
Pendidikan Indonesia tentang 
Pendidikan, Penelitian, Pengabdian 
kepada Masyarakat, dan Pengembangan 
Sumber Daya Manusia dalam Bidang 
Sains dan Teknologi Penerbangan dan 
Antariksa 


Ruang Lingkup: 

PARA PIHAK akan berusaha untuk mengambil 
langkah-langkah yang diperlukan untuk mendorong 
dan meningkatkan kerja sama dalam kegiatan- 
kegiatan yang meliputi pendidikan, penelitian, 
pengabdian kepada masyarakat, dan pengembangan 
sumber daya manusia dalam bidang sains dan 
teknologi penerbangan dan antariksa 

Masa Berlaku: 05 Agustus 2019 - 05 Agustus 

2024 

















Nota Kesepahaman dengan Universitas 
Riau tentang Penelitian, Pengembangan, 
dan Perekayasaan serta Pengabdian 
Masyarakat di Bidang Sains dan 
Teknologi Penerbangan dan Antariksa 








Ak Lingkup: 
penelitian, pengembangan, dan pemanfaatan 
data penginderaan jauh: 
2. penelitian, pengembangan, dan pemanfaatan 
sains antariksa dan atmosfer, 
penelitian, pengembangan, dan pemanfaatan 
teknologi penerbangan dan antariksa, 
kajian kebijakan penerbangan dan antariksa, 
peningkatan kapasitas sumber daya manusia, 
diseminasi dan publikasi ilmiah, dan 
pengabdian kepada masyarakat 
Masa Berlaku: 08 Agustus 2019 - 08 Agustus 
2020 


Na. 
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Nota Kesepahaman dengan Universitas 
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
tentang Peningkatan Tri Dharma 
Perguruan Tinggi, Penelitian, 
Pengembangan dan Perekayasaan 
Sains dan Teknologi 


Ruang Lingkup: Peningkatan Tri Dharma Perguruan 
Tinggi, Penelitian, Pengembangan dan Perekayasaan 
Sains dan Teknologi Penerbangan dan Antariksa 
Masa Berlaku: 09 Agustus 2019 - 09 Agustus 

2020 


























11 | Nota Kesepahaman dengan Universitas Ruang Lingkup: 
Hasanuddin tentang Penelitian, Penelitian, pengembangan dan pemanfaatan 
Pengembangan, dan Perekayasaan data penginderaan jauh: 
serta Pengabdian Masyarakat di Bidang 2. Penelitian, pengembangan dan pemanfaatan 
Sains dan Teknologi Penerbangan dan sains antariksa dan atmosfer: 
Antariksa 3. Penelitian, pengembangan dan pemanfaatan 
teknologi penerbangan dan antariksa: 

4. Pengkajian kebijakan penerbangan 
dan antariksa, 

5. Diseminasi dan publikasi ilmiah: dan 

6. Pengabdian kepada masyarakat. 

Masa Berlaku: 13 Agustus 2019 - 13 Agustus 

2024 

12 | Perjanjian Kerja Sama dengan FMIPA Ruang Lingkup: 
Universitas Sam Ratulangi tentang 1. Penyedian dan pemanfaatan Data Satelit 
Penelitian, Pengembangan, dan LAPAN: 
Pemanfaatan Teknologi dan Data Satelit |2. Penelitian dan pengembangan terkait teknologi 
satelit dan penjalarannya, 

3. Peningkatan kemampuan sumber daya manusia 
melalui kegiatan praktik kerja lapangan, 
pelatihan, workshop, simposium dan bentuk lain 
yang disepakati PARA PIHAK: 

4. Pertukaran tenaga ahli PARA PIHAK: 

5. Pemanfaatan sarana dan prasarana yang 
dimiliki PARA PIHAK untuk pelaksanaan 
kegiatan berdasarkan Perjanjian Kerja Sama ini, 
dan 

6. Publikasi dan diseminasi hasil kegiatan kerja 
sama. 

Masa Berlaku: 19 September 2019 - 19 

September 2022 

13 | Nota Kesepahaman dengan Badan 








Informasi Geospasial tentang 
Pemanfaatan Teknologi dan Data 
Penerbangan, Antariksa dan Informasi 
Geospasial 








Ruang Lingkup: 

1. penyediaan data, informasi dan teknologi 
penerbangan dan antariksa serta data dan 
informasi geospasial, 

2. pemanfaatan data, informasi dan teknologi 
penerbangan dan antariksa serta data dan 
informasi geospasial, 

3. penelitian dan pengembangan di bidang 
teknologi penerbangan dan antariksa serta 
informasi geospasial, 

4. peningkatan kapasitas sumber daya manusia di 
bidang teknologi penerbangan dan antariksa 
serta informasi geospasial: dan 

5. kegiatan lain yang disepakati oleh PARA PIHAK. 
Masa Berlaku: 27 September 2019 - 27 
September 2024 
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Nota Kesepahaman dengan Fakultas 
Teknik Universitas Pancasila tentang 
Penelitian, Pengembangan, dan 
Perekayasaan serta Pengabdian 
Masyarakat di Bidang sains dan 
Teknologi Penerbangan dan Antariksa 


Ruang Lingkup: 

1. Penelitian, pengembangan dan pemanfaatan 
data penginderaan jauh: 

2. Penelitian, pengembangan dan pemanfaatan 

sains antariksa dan atmosfer: 

Penelitian, pengembangan dan pemanfaatan 

teknologi penerbangan dan antariksa: 

Kajian kebijakan penerbangan dan antariksa, 

Peningkatan kapasitas sumberdaya manusia, 

Diseminasi dan publikasi ilmiah: dan 

Pengabdian kepada masyarakat. 

Masa Berlaku: 27 September 2019 - 27 

September 2024 


OA 
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Nota Kesepahaman dengan Universitas 
Bosowa tentang penelitian, 
pengembangan, dan pemanfaatan baik 
di bidang data penginderaan jauh, sains 
antariksa dan atmosfer, serta teknologi 
penerbangan dan antariksa, juga 
mencakup pengkajian kebijakan 
penerbangan dan antariksa 


Masa Berlaku: 17 Oktober 2019 - 17 Pktober 2024 
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Perjanjian Kerja Sama dengan 
Universitas Bosowa tentang penelitian, 
pengembangan dan pemanfaatan 
teknologi dan data satelit 


Ruang Lingkup: 

1. penyediaan dan pemanfaatan Data Satelit 
LAPAN, 

2. penyediaan dan pemanfaatan data 
dan informasi penginderaan jauh, 

3. penelitian dan pengembangan terkait teknologi 
satelit dan 

4. penjalarannya, peningkatan kemampuan 
sumber daya manusia 

5. pertukaran tenaga ahli, pemanfaatan sarana dan 
prasarana, serta 

6. publikasi dan diseminasi. 

Masa Berlaku: 17 Oktober 2019 - 17 Pktober 

2024 
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Mou/Agreement with BPPT & Hokkaido 
University about Implementation 
Agreement among BPPT of the Republic 
of Indonesia and LAPAN of the Republic 
of Indonesia and Hokkaido University of 
Japan for Monitoring and Prediction of 
Extreme Weather using Lightning 
Detection Network 

and LAPAN-A4 


Ruang Lingkup: 

Para pihak sepakat untuk melaksanakan suatu kerja 
sama dengan pemahanan bersama dengan 
melakukan penelitian dalam pemantauan dan prediksi 
cuaca ekstrim dengan menggunakan jaringan deteksi 
petir dan satelit LAPAN-A4 Masa Berlaku: 28 Januari 
2019 - 31 Maret 2020 
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MoU/Agreement with the Centre National 
d'Etudes Spatiales about concerning 
Capacity Building on Space System 
Preliminary Design Using Concurrent 
Design Facility 








Ruang Lingkup: 

Para pihak sepakat untuk bekerja sama pada 
penggunaan peralatan Model Desain Terintegrasi - 
Centre d'Ingenierie Concourante (IDM-CIC software) 
serta pengembangan kapasitas untuk melakukan 
desain awal sistem keantariksaan menggunakan 
Fasilitas Desain Bersama. 

Masa Berlaku: 28 Maret 2019 - 31 Desember 2019 








Capaian IK 8 di tahun 2019 telah mencapai 60075 melebihi target yang telah ditentukan. 
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Tabel 3.26 Perbandingan Capaian IK 8 


2015 2016 PH ENI pl ik Ke) 


Jumlah kerjasama di bidang teknologi Target 
Satelit yang meningkatkan kompetensi 





SDM dan fasilitas litbangyasa Besjiaasi 3 7 
10076 | 233Y9 | 6006 


Dengan kerjasama ini diharapkan perkembangan teknologi satelit di Indonesia dapat 
berkembang dan berkelanjutan dengan dukungan SDM yang disediakan oleh Perguruan 


Tinggi serta industry dibidang teknologi satelit. 


IK 9 :Jumlah hasil litbangyasa teknologi satelit (doktek) 

Pusteksat menjalankan program litbangyasa berpedoman pada program manual tahun 
2019. Dalam program manual tersebut digambarkan sebuah struktur kerekayasaan yang 
membagi program kerja kepada 6 (enam) buah group penelitian dan perekayasaan, yaitu 
Satelit Optis, Satelit SAR, Satelit Komunikasi, R&D Komponen Satelit, Operasi Misi Satelit, 
dan Ground Support serta satu kegiatan Kajian Strategis. Masing-masing group 
mengkoordinir beberapa kegiatan yang dipimpin oleh seorang leader sehingga seluruh 
kegiatan berjumlah 14 (tiga belas) kegiatan tidak termasuk kegiatan kajian strategis, seperti 


ditunjukan dalam Gambar 3.53. 


LAMPIRAN II SK KAPUSTEKSAT SELAKU 
KUASA PENGGUNA ANGGARAN 

NOMOR 21 TAHUN 2019 

TENTANU 

STRUKTUR KEREKAYASAAN 

DI LINGKUNGAN PUSAT TEKNOLOGI SATELIT 
TAHUN ANGGARAN 2019 





KEPALA PUSAT TEKNOLOGI SATELIT 
| $ sE U KUASA PENGGUNA ANGGARAN, 
- # 
«ag 
NG A1 " 
& . ?, 
5 MUJTAHID 
NP 19650908199101100 1 


Gambar 3.53 Struktur Kerekayasaan Pusteksat 
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Gambar 3.54 Dokumen Teknis hasil Litbang 


Setiap kegiatan diharuskan membuat dokumen teknis sehingga akan menghasilkan 14 


dokumen teknis seperti dapat dilihat dalam Tabel 3.27. 


Tabel 3.27 Dokumen Teknis 
re) | DOKUMEN TEKNIS KETERANGAN 


10 

1 | Imager Multispektral 
12 
13 





Hasil litbangyasa satelit yang telah didokumentasikan telah tercapai 140”6. Realisasi target 


IK 9 telah mencapai sesuai dengan target yang ditentukan. 
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Tabel 3.28 Perbandingan Capaian IK 9 
2015 2016 2017 2018 2019 


Jumlah hasil litbangyasa teknologi Ngdoo 
satelit (doktek) 





Realisasi 
1006 | 13040 1 1406 


Seluruh kegiatan litbangyasa di Pusteksat akan didokumentasikan dalam bentuk dokumen 


teknis yang dapat digunakan lebih lanjut dalam pengembangan berikutnya. 


IK 10 : Persentase pemenuhan kriteria pusat unggulan 

Pusteksat telah mendapatkan pembinaan menjadi pusat unggulan iptek dari kemenristek 
dikti. 

Hasil keseluruhan realisasi indikator yang dicapai Pusat Teknologi Satelit telah 
menunjukkan hasil yang memuaskan. Namun hingga saat ini nilai akhir dari kementrian 
ristek dikti belum diterima. Laporan lengkap dapat dilihat dalam dokumen laporan akhir 


pelaksanaa kegitatan pembinaan kelembagaan Pusat unggulan Iptek tahun 2019. 


ma 
# LAPAN 


TEKI 


LAPOMAN AEHIR PELAKGANAAN KEGIATAN 
PEMEMAAN KELIWBA DARA 
PUSAT UNGGULAN PTEK 


Larun pera 


Pun | YeeeSa Dea dah 
SEMASA PEDE PELANGGAN DAA KAT ASIA MATA Paku (AP MA 
«1 


4 .—. Isa imel . 


0... mw 





Gambar 3.55 Laporan akhir PUI 


Adapun capaian yang signifikan diperoleh tahun ini adalah penerimaan Sertifikat 
Akreditasi Pranata Litbang yang diberikan oleh Komite Akreditasi Pranata Penelitian dan 
Pengembangan (KNAPPP) di Auditorium BJ Habibie Gedung BPPT II, Senin 2 Desember 
2019. Penghargaan tersebut diterima langsung oleh Kepala Pusat Teknologi Satelit, 
Mujtahid. Akreditasi Pranata Litbang yang diberikan oleh KNAPPP merupakan sarana 


penunjang berkembangnya lembaga litbang menuju Pusat Unggulan Iptek. Tujuan 
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pemberian akreditasi KNAPPP ini untuk meningkatkan kualitas serta mutu manajemen 
litbang. Pranata Litbang yang mendapatkan akreditasi berarti memiliki jaminan mutu dari 
segi manajemennya. Kegiatan ini merupakan bentuk pembinaan terhadap penerapan 
jaminan mutu pada lembaga litbang seluruh Indonesia guna menjadi Pusat Unggulan 


(center of excellence). 





Gambar 3.56 Penerimaan sertifikat KNAPPP 


Perbandingan capaian IK 10 mulai tahun 2017 sampai dengan tahun 2019 dapat dilihat 
dalam Tabel 3.29. Pusteksat mulai menyiapkan Program Unggulan Iptek pada tahun 2019. 


95 


Tabel 3.29 Perbandingan Capaian IK 10 


2015 2016 2017 2018 pLon ke) 


Persentase pemenuhan kriteria pusat Target an 5046 | 5076 
unggulan 





Realisasi 3840 1 504 | 5046 
127Y6o 1 1006 | 10076 


Kegiatan PUI tahun 2019 sudah optimal dan perlu dipertahankan serta ditingkatkan 
khususnya untuk penguatan lembaga dan research & development. Dengan berhasilnya 
peroleh KNAAPPP dari Kementerian Riset dan Teknologi & Pendidikan Tinggi maka 
pelaksanaan litbangyasa di Pusat Teknologi telah memenuhi standard Program Unggulan 
Iptek. 


IK 11 : Persentase ketersediaan fasilitas litbangyasa bidang teknologi satelit 
dibandingkan dengan total kebutuhan (periode tahun 2015-2019) 


Salah satu tujuan strategis yang akan dicapai Pusat Teknologi Satelit pada akhir Renstra 
2015-2019 adalah mempersiapkan sarana dan prasaran untuk pembangunan fasilitas AlT 
satelit kelas mini/small di dalam negeri. Tahun 2019 telah ditentukan target 5096 dengan 
menambah pembangunan Fasilitas uji Anechoic Chamber dengan ukuran gedung 17 m x 


26 m. Adapaun denah gedung dapat dilihat dalam Gambar dibawah. 
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Gambar 3.57 Denah gedung anechoic chamber lanta1 1 dan lantai 2 
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Gambar 3.58 Gedung anechoic chamber Pusteksat 


Alat uji memiliki spesifikasi antara lain : RF Shielded Room (10 kHz - 40 GHz), Test System 
for EMC : MIL-STD 46, Antenna Radiation Pattern 10 MHz — 40 GHz. Spesfirikasi yang 
dimiliki cukup tinngi dikarenakan kebutuhan utam adalah untuk mensupport litbangyasa 
satelit. Namun demikian dapat juga digunakan untuk pengujian kebutuhan alat-lat 


elektronik lainnya seperti UAV, handphone, TV dan lain-lain. 


Tabel 3.30 Perbandingan Capaian IK 11 


2015 2016 2017 2018 2019 
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SS 4: Terlaksananya diseminasi hasil litbang di bidang teknologi satelit yang 
efektif 


Sasaran strategis ke-4 disusun sebagai upaya untuk terlaksananya diseminasi hasil litbang 
di bidang teknologi satelit yang efektif. Pencapaian sasaran strategis ke-4 diukur melalui 2 
(dua) Indikator Kinerja yang dapat menggambarkan pencapaian sasaran strategis tersebut 
yaitu: Jumlah alih teknologi hasil litbang teknologi satelit (Bimtek/Bimbingan mahasiswa/ 
Hilirisasi) dan Persentase tingkat pemahaman peserta Bimtek teknologi satelit. Adapun 
rincian capaian indikator kinerja dijelaskan sebagai berikut : 

IK 12 : Jumlah alih teknologi hasil litbang teknologi satelit (Bimtek/Bimbingan 
mahasiswa/ Hilirisasi) 

Pelaksanaan kegiatan Alih Teknologi Hasil Litbang Teknologi Satelit selama Januari — 
Desember 2019 yang telah terlaksana sebanyak 50 kegiatan yang terdiri dari: 10 bimtek, 
11 promosi, 12 hilirisasi, 17 sosialisasi. Adapun kegiiatan-kegiatan tersebut dapat dilihat 


dalam Tabel dibawah ini. 


Tabel 3.31 Kegiatan Bimtek di Pusteksat periode tahun 2019 


























No Kegiatan Keterangan 
1 | Bimbingan Teknis Teknologi Satelit kepada - Surat Permohonan 
Universitas Telkom - Lokasi: Pusat Teknologi Satelit 
- Tanggal Pelaksanaan: Januari 
2019 
2 | Bimbingan Riset/ AsistensiNanosatelit yang - PKS 
dkembangkan oleh Universitas Surya sebagai - Lokasi: Pusat Teknologi Satelit 
Satelit Nano pertama di Indonesia yang dibuat - Tanggal Pelaksanaan: 
universitas. Februari - Mei 2019 
3 | Bimbingan Teknis Komunikasi Menggunakan - Surat Permohonan, Berita 
Satelit LAPAN-A2/LAPAN-ORARI Dengan Radio | - Lokasi: PP-IPTEK TMII 
Genggam pada Indonesia Science Day 2019 - Tanggal Pelaksanaan: 27 April 
2019 








4 | Bimtek Komunikasi Melalui Satelit LAPAN- A2/ | - Surat Permohonan, Berita 
LAPAN-ORARI (10-86) dengan Radio Genggam | - Lokasi: Lapangan Puputan Renon, 
dalam acara RITECH EXPO HAKTEKNAS 2019 Denpasar, Bali 


- Tanggal Pelaksanaan: 27 








Agustus 2019 
5 | Bimbingan - Surat Permohonan, Berita 
Tekhnis ( BIMTEK ) AMSAT bagi para amatir - Lokasi: Sumatera Barat 
radio dan penggiat - Tanggal Pelaksanaan: 16, 17, 18 
kebencanaan September 2019 








6 | Bimtek Komunikasi Melalui Satelit LAPAN- A2/ | - Surat Permohonan, Berita 
LAPAN-ORARI (10-86) dengan Radio Genggam | - Lokasi:Pontianak 























dalam rangka festival kulminasi matahari - Tanggal Pelaksanaan: 23 
September 2019 

7 | Bimtek Komunikasi Melalui Satelit LAPAN- A2/ - Lokasi: Pusteksat, LAPAN 

LAPAN-ORARI (10-86) dengan Radio Genggam - Tanggal Pelaksanaan: 28 
September 2019 
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8 | Bimtek Komunikasi Melalui Satelit LAPAN-A2/ - Lokasi:Gedung Graha Widya 
LAPAN-ORARI (10-86) dengan Radio Genggam Bhakti PUSPITEK, Tangerang 
dalam acara Puspitek Innovation Festifal (PIF) Selatan 
2019 - Tanggal Pelaksanaan: 5 

Oktober 2019 

9 | Bimbingan Teknis Komunikasi Satelit - Lokasi: SMAN 106 Jakarta 
menggunakan Radio Genggam melalui Satelit - Tanggal Pelaksanaan: 26 
LAPAN-A2/LAPAN-ORARI yang diikuti oleh Oktober 2019 
siswa-siswi SMAN 106 Jakarta, SMAN 105 
Jakarta, SMAN 99 Jakarta dan SMAN 64 Jakarta. 

10 | “Diseminasi Teknologi Satelit Terkait - Lokasi: Balai Pengamatan 











Pemanfaatan Satelit LAPAN-ORARI untuk 
Komunikasi Radio Amatir” yang diikuti oleh peljar, 
mahasiswa, organisasi masyarakat, komunitas 
astronomi, serta BNPB 








Antariksa dan Atmosfer, Pasuruan 
- Tanggal Pelaksanaan: 14 
Desember 2019 








Tabel 3.32 Kegiatan Promosi di Pusteksat periode tahun 2019 





















































No Kegiatan Keterangan 
1 Pameran yang diselenggarakan Biro Kerja Sama | - Berita 
Humas dan Umum LAPAN pada Rakornas Citra | - Lokasi:Birawa Hall, Hotel 
Satelit Penginderaan Jauh (inderaja) Tahun 2019 | Bidakara 
- Tanggal Pelaksanaan: 30 
Januari 2019 
2 | Pameran Indonesia Science Day 2019 dengan - Surat Permohonan 
tema "Mendorong Terciptanya Sumber Daya - Lokasi: PP-IPTEK TMII 
Iptek Memasuki Era Revolusi Industri 4.0" - Tanggal Pelaksanaan: 25 - 28 
April 2019 
3 | Pameran Indonesia Innovation Day 2019 - Surat Permohonan 
- Lokasi: Universitas Saarland, 
Jerman 
- Pelaksanaan: 21 - 30 Juni 
2019 
4 | Pameran Keantariksaan dalam rangka perayaan - Surat Permohonan 
sewindu Pustekbang dengan tema "Aerofest - Lokasi: Pustekbang, Rumpin 
Technopark" - Pelaksanaan: 8 Juli 2019 
5 | Pameran Satelit dalam acara Komurindo Kombat | - Nota Dinas 
2019 - Lokasi: Balai Uji Teknologi dan 
Pengamatan Antariksa dan Atmosfer 
Garut 
- Pelaksanaan: 24 Agustus 2019 
6 | Ritech Expo memperingati Hari Kebangkitan - Nota Dinas 
Teknologi Nasional (Hakteknas) Ke-2, 2019 - Lokasi: Lapangan Puputan 
Renon Denpasar Bali 
- Pelaksanaan: 25-28 Agustus 
2019 
7 | National Expo for Science and Technology (NEST) | - Undangan 

















- Lokasi: Cendrawasih Hall, JCC 
- Pelaksanaan: 12 - 14 
September 2019 
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Pameran dalam rangkaian acara Physics Expo 
2019 dengan tema "Art of Physics: Keep Exploring 
the Universe" 


- Undangan 

- Lokasi: Fakultas Matematika dan 
Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA), 
IPB 

- Pelaksanaan: 7-8 September 2019 



































9 | Pameran Teknologi Satelit di LISat Symposium - Undangan 
2019 - Lokasi: IPB International 
Convention Center 
- Pelaksanaan: 17 September 2019 
10 | Pameran dalam partisipasi Simposium SDM Iptek | - Undangan 
Kelas Dunia yang bertajuk “Capacity Building - Lokasi:Grand Sahid Jaya Hotel, 
Untuk Peningkatan Daya Saing Global” Jakarta 
- Pelaksanaan: 9-10 Oktober 2019 
11 | Pameran di Indonesia Science Expo (ISE) dengan | - Undangan 
mengusung tagline Today and Beyond, ISE tahun | - Lokasi:ICE BSD Tangerang 
ini mengambil tema Keanekaragaman Selatan 
Hayati Indonesia untuk kehidupan masa depan - Pelaksanaan: 23-26 
yang lebih baik dan berkelanjutan. Oktober2019 








Tabel 3.33 Kegiatan Hilirisasi di Pusteksat periode tahun 2019 





















































No Kegiatan Keterangan 
1 | Bimbingan TA Mahasiswa Universitas Telkom -Surat Permohonan 
-Pelaksanaan: 01 September 2018 - 
31 Agustus 2019 
- Jumlah Peserta: 2 Orang 
2 | PKL Mahasiswa Universitas Gadjah Mada Fakultas| -Surat Permohonan 
Teknik Jurusan Teknik Fisika -Pelaksanaan: 02 Januari - 02 
Februari 2019 
- Jumlah Peserta: 2 Orang 
3 | PKL Mahasiswa Universitas Islam Negeri Syarif -Surat Permohonan 
Hidayatullah Jakarta Fakultas Sains dan Teknologi | -Pelaksanaan: 14 Januari - 15 
Program Studi Matematika Februari 2019 
- Jumlah Peserta: 1 Orang 
4 | PKL Mahasiswa Universitas Surya Fakultas Teknik | -Surat Permohonan 
Program Studi Teknik Fisika -Pelaksanaan: 14 Januari - 14 
Maret 2019 
- Jumlah Peserta: 2 Orang 
5 | PKL Mahasiswa Politeknik Negeri Semarang -Surat Permohonan 
Jurusan Teknik Elektro Program Studi Teknik -Pelaksanaan: 04 Maret - 28 
Telekomunikasi Juni 2019 
- Jumlah Peserta: 2 Orang 
6 | PKL Mahasiswa Institut Teknologi Bandung -Surat Permohonan 
Fakultas Teknik Mesin dan Dirgantara Program -Pelaksanaan:10 Juni - 10 
Studi Teknik Dirgantara Agustus 2019 
- Jumlah Peserta: 1 Orang 
7 | PKL Mahasiswa Universitas Gadjah Mada -Surat Permohonan 











Program Studi DIV Teknologi Rekayasa Internet 








-Pelaksanaan: 25 Juni - 25 
Agustus 2019 
- Jumlah Peserta: 3 Orang 
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8 | PKL Mahasiswa Universitas Bangka Belitung -Surat Permohonan 
Fakultas Teknik Jurusan Teknik Elektro -Pelaksanaan: 10 Juni - 5 Juli 
2019 
- Jumlah Peserta: 2 Orang 
9 | PKL Mahasiswa Politeknik Negeri Jakarta -Surat Permohonan 
Jurusan Teknik Elektro Program Studi -Pelaksanaan: 22 Juli - 10 
Telekomunikasi September 2019 
- Jumlah Peserta: 2 Orang 
10 | PKL Mahasiswa Universitas Pakuan Fakultas -Surat Permohonan 
MIPA jurusan Ilmu Komputer -Pelaksanaan:22 Juli - 23 Agustus 
2019 
- Jumlah Peserta: 1 Orang 
11 | PKL Mahasiswa Politeknik Clatex Riau Jurusan -Surat Permohonan 
Teknik Elektronika -Pelaksanaan: 09 September 
2019 - 09 Januari 2020 
- Jumlah Peserta: 2 Orang 
12 | PKL Mahasiswa Politeknik Negeri Jember -Surat Permohonan 











Jurusan Teknologi Informatika 








-Pelaksanaan: 16 September - 14 
Desember 2019 
- Jumlah Peserta: 4 Orang 








Tabel 3.34 Kegiatan Sosialisasi di Pusteksat periode tahun 2019 


















































satellite Consortium pada Session 1 Introduction 
of the status of the institute/country related to the 
micro- satellite or/and space development and 
also the potential space applications yang 
diselenggarakan oleh Hokkaido 








No Kegiatan Keterangan 
1 Dikpa Intelpur dan Dikba Intel Gelombang II - Surat Permohonan 
Tahun Ajaran 2019 Pusat Pendidikan Intelejen - Lokasi: Pusteksat 
Kodiklat Angkatan Darat - Peserta: 120 orang 
- Tanggal Pelaksanaan: 25 
September 2019 
2 Peserta Summer Course “Data Mining on Air - Surat Permohonan 
Pollution Modelling as Impacts of Forest Fires - Lokasi: Pusteksat 
(MAPFire)' yang diselenggarakan oleh - Peserta: 34 orang 
Departemen Ilmu Komputer FMIPA IPB dan - Tanggal Pelaksanaan: 27 
Fakultas Kehutanan IPB berkerja sama dengan September 2019 
School of Earth and Environment, University of 
Leeds UK 
3 Kunjungan Lattis Siswa Suspa Intelud Angkatan - Surat Permohonan 
31 Kodiklat TNI AU dalam rangka menambah - Lokasi: Pusteksat 
wawasan dan pengalaman tentang penguasaan - Peserta: 19 orang 
teknologi satelit. - Tanggal Pelaksanaan: 11 
Desember 2019 
4 Kunjungan International University Liaison - Surat Permohonan 
Indonesia dalam rangka pembahasan tentang - Lokasi: Pusteksat 
kerjasama dalam - Peserta: 19 orang 
penelitian dan kegiatan mahasiswa yaitu berupa - Tanggal Pelaksanaan: 17 
magang serta Tugas Akhir. Desember 2019 
5 Menjadi narasumber dalam kegiatan Asian Micro- | - Undangan, Rundown, Dokumentasi 


- Lokasi: Academic Chamber, 3rd 
Floor, Chancellery Building, MMU 
Cyberjaya, Selangor, Malaysia. 

- Tanggal Pelaksanaan: 21 

Maret 2019 
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6 Menjadi narasumber dalam kegiatan Roundtable | - Berita, Dokumentasi 
Discussion "Peluang dan Tantangan Penerapan | -Lokasi: Kementerian Perhubungan 
Teknologi Nano Satellite di Bidang Transportasi - Tanggal Pelaksanaan: 29 
Maret 2019 
1 Menjadi narasumber dalam Resilience - Surat Undangan, Rundown 
Constellation Discussion yang diselenggarakan - Lokasi:Edinburgh Centre for Carbon 
oleh Ecometrica Innovation (ECCI), Edinburgh 
- Tanggal Pelaksanaan: 8-12 April 
2019 
8 Menjadi Tenaga Pengajar tentang Mata - Undangan 
Pelajaran (MP) Teknologi Satelit kepada Perwira | - Lokasi: Seskoau Lembang, Bandung 
Siswa Pendidikan Seskoau Angkatan Ke-56 - Tanggal Pelaksanaan: 11-12 
Juni 2019 
9 Menjadi Narasumber dalam kegiatan Indonesia - Undangan 
Innovation Day 2019 untuk Mengenalkan AIS - Lokasi:niversitas Saarland, Jerman 
Data Satellite - Tanggal Pelaksanaan: 27 Juni 2019 
10 | Menjadi Pembicara dalam FGD "Rekomendasi - Undangan 
Penyelenggaraan Mitigasi Isunami Secara - Lokasi: The Grantage Hotel & Sky 
Nasional" Lounge 
- Tanggal Pelaksanaan: 16 Juli 2019 
11 Menjadi Narasumber dalam kegiatan Pembinaan | - Undangan 
ORARI - Lokasi: Rindam Jaya, Jakarta Timur 
- Tanggal Pelaksanaan: 20 Juli 2019 
12 | Menjadi Narasumber dalam kegiatan Diklat - Undangan 
Analis Puskodal Bea Cukai - Lokasi: El Hotel Royale Jakarta 
- Tanggal Pelaksanaan: 29 Juli 2019 
13 | Menjadi Nrasumber dalam kegiatan Eguatorial - Undangan 
Satellite Constellations for Communication & - Lokasi: NICT Branch Office on 
Remote Sensing for Disaster Mitigation oleh 16th Floor of KDDI Ohtemachi 
IEEE Office Building, Tokyo. 
- Tanggal Pelaksanaan: 3-4 Agustus 
14 | Menjadi Narasumber dalam kegiatan workshop - Undangan 
ASEAN Ground Station Expert Exchange 2019 - Lokasi: Swiss-Belhotel Makassar 
- Tanggal Pelaksanaan: 13- 
15 Agustus 2019 
15 | Menjadi Narasumber dalam kegiatan Observasi - Undangan 
Luar Angkasa oleh Kelompok Ilmiah Remaja - Lokasi: SMAN 5 Bogor 
SMAN 5 Bogor - Peserta: 50 orang 
- Tanggal Pelaksanaan: 5 Oktober 
2019 
16 | Menjadi narasumber dalam acara Jota-Joti 2019 | - Undangan 
- Lokasi: Bumi Perkemahan Cibubur- 
Jakarta Timur 
- Tanggal Pelaksanaan: 19 Oktober 
2019 
17 | Menjadi narasumber dalam Sosialisasi Hasil - Undangan 








Litbangyasa LAPAN kepada siswa-siswi SMAN 
106 Jakarta, SMAN 105 Jakarta, SMAN 99 
Jakarta dan SMAN 64 Jakarta 








- Lokasi: SMAN 106 Jakarta 
- Tanggal Pelaksanaan: 26 Oktober 
2019 
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Gambar 3.59 Kegiatan alih teknologi litbang teknologi satelit 


Perbandingan realisasi capaian IK 12 mulai dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2019 
dapat dilihat dalam Tabel 3.35. 
Tabel 3.35 Perbandingan Capaian IK 12 


Jumlah alih teknologi hasil litbang Target 
teknologi satelit (Bimtek/Bimbingan 


2015 2016 2017 2018 pik ks 





mahasiswa/ Hilirisasi) Pan ag 23 16 59 
230075 | 4600”5 | 50006 


Capaian yang diperoleh terlalu tinggi hingga mencapai 5000”6 dikarenakan rencana 


penentuan target yang terlalu rendah. Walaupun demikian permohonan kepada Pusteksat 
sebagai narasumber cukup banyak, namun keterbatasan fasilitas dan SDM pembimbing 
maka penerimaan harus dibatasi dan dialihkan ke periode berikutnya. Oleh karena itu perlu 


disesuaikan kembali perencanaan target kegiatan di tahun berikutnya. 


IK 13 : Persentase tingkat pemahaman peserta Bimtek teknologi satelit 

Dalam rangka menjalankan dan meningkatakan kualitas fungsi Pelaksanaan kegiatan 
diseminasi hasil penelitian, pengembangan, perekayasaan dan pemanfaatan di bidang 
teknologi satelit. Pada setiap kegiatan bimtek dilakukan Monitoring dan evaluasi 


Pemahaman terhadap pihak eksternal oleh tim diseminasi, yang bertujuan untuk 


103 


€ 


wu 





memonitoring dan evaluasi sejauh mana Pengetahuan pihak eketernal seputar Pusat 
Teknologi Satelit sebelum dan sesudah pemeparan materi yang diberikan. Pemaparan 
materi tersebut dilaksanakan ketika Pusat Teknologi Satelit menerima kunjungan dari pihak 
eksternal. 

Dalam memonitoring dan evaluasi tingkat pemahaman pihak eksternal, setiap triwulan Tim 
Diseminasi Pusat Teknologi Satelit melakukan monitoring dan evaluasi pemanhaman 
dengan menggunakan instrumen pre test dan post test untuk menggali sejauh mana 
pnegtahuan yang dimiliki pihak eksternal mengenai Pusteksat. Pre test yaitu kegiatan 
menguji tingkatan pengetahuan responden terhadap materi yang akan disampaikan, 
kegiatan pre test dilakukan sebelum kegiatan pemamparan materi diberikan. Adapun 
manfaat dari diadakannya pre test adalah untuk mengetahui pengetahuan awal responden 
mengenai materi yang disampaikan. Dengan mengetahui kemampuan awal siswa ini, tim 
diseminasi akan dapat menentukan cara penyampaian pemaparan materi yang maksimal 
dalam menjalankan fungsi kegiatan diseminasi hasil penelitian, pengembangan, 
perekayasaan dan pemanfaatan di bidang teknologi satelit. 

Post test adalah evalausi akhir saat materi yang dipaparkan telah diberikan yang mana tim 
diseminasi memberikan post test dengan maksud apakah reponden sudah mengerti dan 
memahami mengenai materi yang baru saja diberikan pada kunjungan saat itu. Manfaat 
dari diadakannya post test ini adalah untuk memperoleh gambaran tentang kemampuan 
yang dicapai setelah berakhirnya penyampaian materi. 

Hasil post test ini dibandingkan dengan hasil pre test yang telah dilakukan sehingga akan 
diketahui seberapa jauh efek atau pengaruh dari pemaparan materi yang telah dilakukan, 
disamping sekaligus dapat diketahui bagian bagian mana dari bahan pengajaran yang 
masih belum dipahami oleh sebagian besar responden. 

Monitoring dan evaluasi pemahaman pihak ekternal dilakukan kepada pihak sivitas 
akademika, dan masyarukat umum yang melakukan kunjungan ke Pusteksat, mengikuti 
kegiatan Bimbingan Teknis yang diselenggarakan Pusteksat, dan Soasilisasi Hasil Litbang 
ke Sekolah. Hasil monitoring dan evaluasi yang berhasil menghimpun sejumlah responden 


seperti ditunjukan dalam Gambar 3.45. 
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Tabel 3.36 Pre Test 





Total NRR 45.340 54 
Nilai Akhir — rm 
Jumlah Peserta 
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Tabel 3.37 Post test 


PESERTA 
Mita PESERTA oo” | JUMLAH | TOTAL NILAI 
aa aa Tw | Tw TW IV PESERTA 
| 2e| 2| 7 4 5000 


8550 
14400 
15045 


Total NRR 
Nilai Akhir 


Jumlah Peserta 





Hasil Nilai Akhir Penilaian Pemahaman sebelum responden menerima pemaparan materi 
untuk Tahun 2019 adalah 53.784, sedangkan Nilai Akhir Penilaian Pemahaman setelah 
responden menerima pemaparan materi untuk Tahun 2019 adalah 84. Adapun 
perbandingan realisasi IK 13 mulai tahun 2015 sampai dengan tahun 2019 dapat dilihat 
dalam Tabel 3.38. Namun kegitan ini baru dimulai pada tahun 2017 sehingga capaian pada 
tahun 2015 dan 2016 tidak dapat diukur. 
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Tabel 3.38 Perbandingan Capaian IK 13 
2015 2016 2017 2018 2019 


Persentase tingkat pemahaman NN Na TA B3 Es 
peserta Bimtek teknologi satelit 





Realisasi 18,5 83 84 
105Y9 1 110Y60 1 11246 


Kegiatan ditahun 2019 mengalami peningkatan dibanding tahun sebelumnya. Namun 


demikian tetap diperlukan monitoring dan evaluasi secara mendetail materi apa yang 
responden masih belum ketahui dan menemukan cara yang lebih baik dari sebelumnya 
untuk menyamapaikan paparan materi. Sehingga fungsi Pelaksanaan kegiatan diseminasi 
hasil penelitian, pengembangan, perekayasaan dan pemanfaatan di bidang teknologi satelit 


dapat terlaksana dengan lebih baik lagi. 


SS 5 : Meningkatnya kapasitas dan kompetensi SDM aparatur lingkup Pusat 
Teknologi Satelit 


Sasaran strategis ke-5 disusun dalam rangka meningkatkan kapasitas dan kompetensi 
SDM aparatur lingkup Pusteksat. Pencapaian sasaran strategis ke-5 diukur melalui 1 (satu) 
Indikator Kinerja yang dapat menggambarkan pencapaian sasaran strategis tersebut yaitu 
: Jumlah pegawai yang mengikuti pelatihan (mencakup keseluruhan diklat/pelatihan). 


Adapun rincian capaian indikator kinerja dijelaskan sebagai berikut : 


IK 14 : Jumlah pegawai yang mengikuti pelatihan (mencakup keseluruhan 
diklat/pelatihan) 


Pengembangan SDM di Pusteksat selain melalui degree Strata 1, Master dan Doktoral, 
juga dilakukan melalui jalur non degree berupa pelatihan atau diklat. Untuk peningkatan 
kompetensi teknis di bidang teknologi satelit dan ruas bumi, pada tahun 2019 telah 
dilaksanakan beberapa pelatihan di beberapa tempat di luar negeri, seperti diperlihatkan 
dalam Tabel 3.39. 


Tabel 3.39 Kegiatan Pelatihan SDM Pusteksat tahun 2019 
LA | Abdul Karim, MT... | Karim, M.T. Diklat Pim Diklat Pim Il, 000 


Ba. Putri Pena Jayani, S.T. aa Management Training, Bimtek 
Rencana Aksi dan Tracker, Diklat ISO 17025, 


Ade Suparman, S.A.P. Knowledge Management Training , Bimtek 
Rencana Aksi dan Tracker, Bimbingan Teknis 
Pengenalan Teknologi Satelit, Diklat Parameter 
Dirgantara, Diklatsar Golongan III 


Adelia Revani Sastaviyana, S.T. Bimtek Rencana Aksi dan Tracker 
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Aditya Bayu Erwindu, S.T. Training Sistem Terintegrasi Modul Penyimpanan 
dan Distribusi data AIS, Bimbingan Teknis 
Implementasi ISO 20000 dan ISO 27001, Diklat 
ISO 17025, Knowledge Management Training 


Agus Herawan, M.Kom. Knowledge Management Training , Bimtek 
Rencana Aksi dan Tracker, Workshop S-Booster in 
Asia: New Business Idea Contest Using Big Data 
from Space, Pelatihan Penulisan Karya Tulis Ilmiah 
Nasional Tahun 2019, 


7 Ahmad Fauzi, S.T. Diklat ISO 17025, Bimtek Rencana Aksi dan 
Tracker. 


Ahmad Zammir Ribah, S.T. Bimtek Rencana Aksi dan Tracker, Workshop/ 
Training Application Concurrent for Spacecraft 
Design. 

Bimbingan Teknis Pengenalan Teknologi Satelit, 
Diklat Parameter Dirgantara, Diklat ISO 17025, 
Bimtek Rencana Aksi dan Tracker, Diklatsar 
Golongan III 


10 | Amrullah Abdul Gadir, S.T. Workshop/ Training Application Concurrent for 
Spacecraft Design, Training KARI 

1 | Annisa Sarah, S.Si. Diklat ISO 17025, Knowledge Management 
Training, Bimtek Rencana Aksi dan Tracker, 

2 Bimtek Rencana Aksi dan Tracker 


Aulia Hague Oonita, S.T. Diklat ISO 17025, Knowledge Management 
Training, Workshop High Troughput Satellite, 





Ahmedi Asraf, S.Si. 








Bimtek Rencana Aksi dan Tracker, 


— — — 


14 Bimtek Rencana Aksi dan Tracker, Workshop/ 
Training Application Concurrent for Spacecraft 
Design, 


Deddy El Amin, S.T. Bimtek Rencana Aksi dan Tracker 
Dede Ardianto, S.T Bimtek Rencana Aksi dan Tracker 


18 | Dede Kosim Bimtek Rencana Aksi dan Tracker 

19 | Desti Ika Suryanti, S.Si. Diklat ISO 17025, Knowledge Management 
Training 

20 | Desy Viani Saridewi, S.I.Kom. Bimtek Rencana Aksi dan Tracker, Diklatsar 


Golongan III, Diklat Parameter Dirgantara, Bimtek 
Pengenalan Teknologi Satelit 


Diana Sulistyarini, S.Si. Bimtek Rencana Aksi dan Tracker 
22 


Dicka Ariptian Rahayu, S.T. Training Sistem Terintegrasi Modul Penyimpanan 
dan Distribusi data AIS, Bimbingan Teknis 
Pengenalan Teknologi Satelit, Diklat Parameter 
Dirgantara, Diklat ISO 17025, Bimtek Rencana 
Aksi dan Tracker, Diklatsar Golongan III 


Bimtek Rencana Aksi dan Tracker 
Dr. Harry Septanto, M.T. 


24 Pelatihan Penulisan Jurnal Internasional ke-2 

Tahun 2019, Bimtek Rencana Aksi dan Tracker, 
25 | Dwiyanto, M.T. Diklat ISO 17025, Bimtek Rencana Aksi dan 
Tracker, Workshop dan Training GNSS "The 








Galileo System and Its Application for South East 
Asia 
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Ega Asti Anggari, S.Si. Diklat ISO 17025, Bimtek Rencana Aksi dan 
Tracker, Bimbingan Teknis Pengenalan Teknologi 


Satelit, Diklat Parameter Dirgantara, Diklatsar 
Golongan III 


Eko Fenry Sucipto Bimtek Rencana Aksi dan Tracker 
Elvira Rachim, S.Kom. Bimtek Rencana Aksi dan Tracker, 


Endah Dhianti, S.Sos Bimtek Rencana Aksi dan Tracker, Bimbingan 
Teknis Kearsipan 


Endang Suhendar Bimtek Rencana Aksi dan Tracker, 


Endar Wurianto, S.T. Bimtek Photography dan Editing Photo, Bimtek 
Teknik Penulisan Berita (press realease) dan 
Artikel, Knowledge Management Training, Bimtek 





Rencana Aksi dan Tracker, 





Eriko Nasemudin Nasser, M.Sc Konferensi Internasional dengan Tema ” Beyond 
Connection”, Bimtek Rencana Aksi dan Tracker, 

Ery Fitrianingsih, S.T., M.Sc Bimtek Rencana Aksi dan Tracker, Workshop/ 
Training Application Concurrent for Spacecraft 
Design. 


Gafur Hasan Zam Bahari, S.T Bimtek Rencana Aksi dan Tracker 


Bimtek Rencana Aksi dan Tracker 
Bimtek Rencana Aksi dan Tracker 
Hilma Silviani, A.Md Bimtek Rencana Aksi dan Tracker 
Ir. Andi Mukhtar Tahir, M.T Workshop Strategi Menembus Jurnal Internasional 
Bereputasi, Bimtek Rencana Aksi dan Tracker, 
Ir. Mujtahid, M.T. Pelatihan Asesor PMPRB, Bimtek Rencana Aksi 
dan Tracker, Seminar Nasional dengan Tema " 


Hasan Mayiitia, S.Si., M.T. Bimtek Rencana Aksi dan Tracker, Workshop/ 
Training Application Concurrent for Spacecraft 
Design, 


Kebijakan dan Regulasi dalam Pengembangan 
IPTEK Penerbangan dan Antariksa sebagai 
Penggerak Sektor Pembangunan” 


Ir. Widodo Slamet, M.T Bimtek Rencana Aksi dan Tracker 
Irawanto, A.Md Bimtek Rencana Aksi dan Tracker 


Isma Choiriyah, S.T Workshop S-Booster in Asia: New Business Idea 
Contest Using Big Data from Space , Diklat ISO 
17025, 
Iwan Faizal, S.T Bimtek Rencana Aksi dan Tracker 
Bimtek Rencana Aksi dan Tracker 


Jaya Dinata Bimtek Rencana Aksi dan Tracker 
Khairunnisa, S.T. Bimtek Rencana Aksi dan Tracker 
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52 | Maulana Ali Arifin, S.T. Workshop S-Booster in Asia: New Business Idea 
Contest Using Big Data from Space, Diklat ISO 
17025, Bimtek Rencana Aksi dan Tracker 
53 | Moh. Farid Huzain, S.T., M.Eng. Diklat ISO 17025, Knowledge Management 
Training, Siemens NX12 CAD/CAM 3Axis User 
Review 2019, Workshop/ Training Application 
Concurrent for Spacecraft Design, 
Konferensi Internasional dengan Tema ” Beyond 
M.Kom. Connection”, 
55 | Muazam Nugroho, S.T. Training Sistem Terintegrasi Modul Penyimpanan 
dan Distribusi data AIS, Pelatihan Teknologi 
Informasi dan Komunikasi"Penguasaan Teknologi 
IOT untuk membangun industri penerbangan dan 
antariksa, Bimbingan Teknis Implementasi ISO 
20000 dan ISO 27001, Bimbingan Teknis 
Awareness ISO 20000 dan ISO 27001, Knowledge 
Management Training 
56 | Muhamad Riza Fakhlevi, S.T. Diklat ISO 17025, Bimtek Rencana Aksi dan 
Tracker, Bimbingan Teknis Pengenalan Teknologi 
5 


Satelit, Diklat Parameter Dirgantara, Diklatsar 
Golongan III 


Muhamad Yunus Bimtek Rencana Aksi dan Tracker 
1 





Muhammad Taufik, M.T. Bimtek Rencana Aksi dan Tracker 

Murtiningsih, S.Kom. Bimtek Rencana Aksi dan Tracker 
Diklat ISO 17025, Knowledge Management 
Training, Workshop High Troughput Satellite, 
Workshop dan Training GNSS "The Galileo 
System and Its Application for South East Asia, 





62 | Nur Salma Yusuf Hasanah,S.Si. Diklat Parameter Dirgantara, Diklat ISO 17025, 
IN 


Knowledge Management Training, Bimtek 
63 | Nurati Firdaus Muharom, A.Md. Bimtek Rencana Aksi dan Tracker, Bimbingan 
Teknis Kearsipan, 


Nayla Najati, S.T. 
Bimtek Rencana Aksi dan Tracker 
Rencana Aksi dan Tracker, Bimbingan Teknis 
64 | Nurrochman Ferdiansyah, S.Kom. Diklat ISO 17025, Knowledge Management 


6 Nova Maras Nurul Khamsah, S.T. Workshop S-Booster in Asia: New Business Idea 
Contest Using Big Data from Space, Bimtek 
Rencana Aksi dan Tracker, 
Pengenalan Teknologi Satelit, Diklatsar Golongan 
Training, Training Sistem Terintegrasi Modul 





Penyimpanan dan Distribusi data AIS, Bimbingan 
Teknis Pengenalan Teknologi Satelit, Diklat 
Parameter Dirgantara, Diklatsar Golongan III 


65 | Nurul Fadilah, S.T. Diklat ISO 17025, Bimtek Rencana Aksi dan 
Tracker, Workshop on Advances in Satellite 
Technologies, 
aa ep aan na 
17025 


Poki Agung Budiantoro, M.T. Diklat ISO 17025, Workshop/ Training Application 
Concurrent for Spacecraft Design, 





110 


10 


N 
NN 


13 


4 
5 


1 


») 


3 


co| | cl » AN A Sl AJ Al 2 T 
Aa Ce oo al — 


Puji Rianto, S.T. Diklat ISO 17025, Bimtek Rencana Aksi dan 
Tracker, Siemens NX12 CAD/CAM 3Axis User 
Review 2019 di Jakarta, Workshop/ Training 


Application Concurrent for Spacecraft Design, 
Bimbingan Teknis Pengenalan Teknologi Satelit, 
Diklat Parameter Dirgantara, Diklatsar Golongan III 


Rakhmad Yatim, S.T. Bimtek Rencana Aksi dan Tracker 


Rendy Kurniawan, S.T. Siemens NX12 CAD/CAM 3Axis User Review 
2019, Workshop/ Training Application Concurrent 
for Spacecraft Design, Bimbingan Teknis 
Pengenalan Teknologi Satelit, Diklat Parameter 
Dirgantara, Diklat ISO 17025, Bimtek Rencana 
Aksi dan Tracker, Diklatsar Golongan III 

Reyza Pratama, S.T. Training Sistem Terintegrasi Modul Penyimpanan 
dan Distribusi data AIS, Workshop Strategi 
Menembus Jurnal Internasional Bereputasi, 
Bimbingan Teknis Implementasi ISO 20000 dan 
ISO 27001, Knowledge Management Training 


Rifki Ardinal, S.T Knowledge Management Training, Bimtek 
Rencana Aksi dan Tracker 
Rinto Andri Wiendiarto, S.T Bimtek Rencana Aksi dan Tracker, 


Rinto Ferdian, S.T., M.M. Knowledge Management Training, Bimtek 
Rencana Aksi dan Tracker 

Rise Hapshary Surayuda, S.T Bimtek Rencana Aksi dan Tracker, Workshop S- 
Booster in Asia: New Business Idea Contest Using 
Big Data from Space, Workshop Strategi 
Menembus Jurnal Internasional Bereputasi, 
Workshop dan Training GNSS "The Galileo 
System and Its Application for South East Asia 

Rizki Permala, S.T. Knowledge Management Training, Bimtek 
Rencana Aksi dan Tracker, Training Sistem 
Terintegrasi Modul Penyimpanan dan Distribusi 
data AIS, 


Robiatul Al Adawiyah, S.A.B. Workshop Survei Data Iptek Lemlitbang 
Pemerintah Tahun 2019, Bimbingan Teknis 
Pengenalan Teknologi Satelit, Knowledge 
Management Training, Bimbingan Teknis 
Perencanaan, Bimbingan Teknis Pengenalan 
Teknologi Satelit, Knowledge Management 
Training, Diklat Parameter Dirgantara, Diklatsar 
Golongan III 


Rommy Hartono, S.T. Bimtek Rencana Aksi dan Tracker, 
Bimtek Rencana Aksi dan Tracker 


Sartika Salaswati, S.Si. Knowledge Management Training, Bimtek 
Rencana Aksi dan Tracker 


Satriya Utama, M.T. Workshop/ Training Application Concurrent for 
Spacercraft Design, 


Savira Arumdini, S.I.Pus. Bimtek Rencana Aksi dan Tracker, Pelatihan 
Pengelolaan Repositori Berbasis Eprints, 
Bimbingan Teknis Pengenalan Teknologi Satelit, 











Diklat Parameter Dirgantara, Pelatihan 
penyusunan DUPAK Pustakawan, Diklatsar 
Golongan III 
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Pranata Komputer dengan Tema “ Pranata 
Komputer sebagai Enabler Keberhasilan 
Litbangyasa LAPAN ", 


kali Sonny Dwi Harsono, S.T., M.Eng. Diklat Teknik Reviewer dan Pengolahan E-Jurnal, 
Training KARI 


Sri Ramayanti, S.T. Workshop/ Training Application Concurrent for 
Spacecraft Design, Workshop Strategi Menembus 
Jurnal Internasional Bereputasi 


Sujiati, S.E., M.SI. Knowledge Management Training, Bimtek 


Sofian Rizal, S.Kom., M.Si. Bimtek Rencana Aksi dan Tracker, Workshop 


Rencana Aksi dan Tracker, Bimtek dan Praktek 
Penyelesaian Kasus Disiplin Pegawai, 


Syahrudin Bimtek Laporan Keuangan Tahun 2019 dan 
Rekonsiliasi Data SAI Semester I TA 2019 

Wahyu Akbar Megah, S.T Bimtek Rencana Aksi dan Tracker, Siemens NX12 
CAD/CAM 3Axis User Review 2019, Workshop/ 
Training Application Concurrent for Spacecraft 


Design, 


Wahyudi Hasbi, S.Si., M.Kom. Bimtek Rencana Aksi dan Tracker 
92 | Wakhid Abdurrokhman, S.T. Bimtek Rencana Aksi dan Tracker, Bimbingan 
Teknis Pengenalan Teknologi Satelit, Diklat 
Parameter Dirgantara, Diklat ISO 17025, Diklatsar 
Golongan III 


93 | Widya Roza, S.T. Bimtek Rencana Aksi dan Tracker, Workshop on 
Advances in Satellite Technologies, 

94 | Yogi Hardayaningtyas, S.E. Knowledge Management Training, Bimbingan 
Teknis Kearsipan, Bimtek Laporan Keuangan 
Tahun 2019 dan Rekonsiliasi Data SAI Semester | 
TA 2019 , 

95 | Zhauhar Rainaldy Ardhana, S.T. Bimtek Rencana Aksi dan Tracker, Bimbingan 
Teknis Pengenalan Teknologi Satelit, Diklat 
Parameter Dirgantara, Diklat ISO 17025, Diklatsar 
Golongan III 





Seluruh kegiatan pelatihan telah diikuti oleh 95 SDM Pusteksat. Dengan demikian realisasi 
tercapai 175 Yo. Adapun perbandingan realisasi mulai dari tahun 2015 sampai dengan 2019 
dapat dilihat dalam Tabel 3.40. Kegiatan ini baru dimulai pada tahun 2017. Sehingga pada 
tahun 2015 dan 2016 belum dapat diukur. 
Tabel 3.40 Perbandingan Capaian IK 14 

2015 2016 2017 2018 2019 


” 


Jumlah pegawai yang mengikuti pelatihan | Target 
(mencakup keseluruhan diklat/pelatihan) 





Realisasi 63 94 95 
107Y0 1 170Y0 1 175Y6 
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Secara keseluruhan capaian Pelatihan untuk meningkatkan kompetensi SDM akan 


ditingkatkan dengan mencari sumber dana atau sponsor dari luar LAPAN. 
SS 6 : Meningkatnya akuntabilitas kinerja dan anggaran Pusteksat 


Sasaran strategis ke-6 merupakan strategi untuk meningkatkan akuntabilitas dan anggara 
Pusteksat. Pencapaian sasaran strategis ke-6 diukur melalui 2 (dua) Indikator Kinerja yang 
dapat menggambarkan pencapaian sasaran strategis tersebut yaitu : Nilai implementasi 
SAKIP Pusteksat dan Persentase penyerapan anggaran pusat teknologi satelit. Adapun 
rincian capaian indikator kinerja dijelaskan sebagai berikut : 

IK 15 : Nilai implementasi SAKIP Pusteksat 

Akuntanbilitas kinerja merupakan perwujudan kewajiban instansi pemerintah untuk 
mempertanggung-jawabkan keberhasilan/kegagalan pelaksanaan misi organisasi dalam 
mencapai tujuan-tujuan dan sasaran-sasaran yang telah ditetapkan melalui suatu media 
pertanggungjawaban secara periodik. Penilaian Akuntabilitas Pusteksat dilakukan oleh 
Inspektorat LAPAN selaku Aparat Pengawas Internal Pemerintah (APIP) sesuai dengan 
Perka LAPAN nomor 9 Tahun 2016. 


Berdasarkan Nota Dinas No 179/PR.04.03/05/2019/insp surat perihal Penyampaian 
Laporan Hasil Evaluasi Implementasi SAKIP maka pada tahun 2019 untuk penilain tahun 
2018, pencapain nilai SAKIP Pusteksat sebesar 88,43 atau dengan predikat penilaian A 


(Memuaskan). 
Tabel 3.41 Hasil Penilaian SAKIP Pusteksat tahun 2015-2019 


Sojidohid NILAI TAHUN 


BN PN EN Pn Pe Me Keacai 
en 
Men EP 


ajaaa —— 0 sa Ga aj an 
GiGamankreja 20 Too 2o0n Tas Hose rs 
Wii Hasi Eratasi | Too Tess| Tosej ansa| oiso| anas 


Adapun perbandingan realisasi mulai tahun 2015 sampai dengan tahun 2019 dapat 
dilihat dalam Tabel 3.42 
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Tabel 3.42 Perbandingan Capaian IK 15 
2015 2016 2017 2018 2019 


Nilai implementasi SAKIP Pusteksat rame |oso | so | co |ao | co 





Realisasi | 76,95 | 76,32 | 80,94 | 81,99 | 88,43 
96Y0 | 95Y90 | 10140 | 103Y0 | 11076 


Jika dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya, pencapaian indikator kinerja Kategori 


Nilai implemtasi SAKIP di lingkungan Pusteksat terjadi peningkatan. Kenaikan ini didorong 


oleh beberapa perbaikan yang telah dilakukan Pusteksat. 


IK 16 : Persentase penyerapan anggaran Pusat Teknologi Satelit 
Penyerapan anggaran di Pusteksat pada tahun 2019 sebesar 97,54 Yo dengan Pagu Rp 
19177.731.000,00 ( Tujuh Puluh Sembilan Milyar Seratus Tujuh puluh Tujuh Juta Tujuh 
Ratus Tiga Puluh Satu Ribu Rupiah). Adapaun berdasarkan output adalah sebagai berikut: 
e Anggaran belanja 50: 97,966 
e Anggaran belanja 52: 84,506 
e Anggaran belanja 51: 97,846 


Tabel 3.43 Perbandingan Capaian IK 16 
IK 16 2015 2016 2017 2018 pln ks) 


Presentase | PAGU 54.177.638.000 | 93.362.000.000 | 86.275.000.000 | 110.787.000.000 | 79.177.731.000 
penyerpan o o o o o 
na ae Manasi 10076 10076 10076 10076 1007 





usat 
AN alosi Realisasi | 51.725.023.542 | 72.850.275.600 | 84.007.827.590 | 103.011.222.521 | 77.251.908.512 
Batal 95,47 78,034 97,37 92,27 97,576 


Pada tahun 2019 mengalami peningkatan penyerapan dibandingkan tahun sebelumnya 


mengindikasikan kegiatan dapat berjalan dengan baik. 


3.2.2. Penghargaan 


PPID (Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi) sebagai pintu gerbangnya utamanya 
satker dalam pelayanan, pengelola dan penyampai informasi atau dokumen yang dimiliki 
oleh badan publik sesuai dengan amanat UU 14/2008 tentang Keterbukaan Informasi 
Publik. Pada tahun 2019 Pusteksat meraih penghargaan sebagai Juara Pertama 


pemeringkat PPID pelaksana kerja di LAPAN. 
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Gambar 3.60 Piagam penghargaan Juara 1 Pemeringkatan PPID Pelaksana Kerja di LAPAN 


3.3. REALISASI ANGGARAN 

Penggunaan anggaran dalam menunjang pelaksanaan litbangyasa harus selaras dengan 
sasaran, tujuan dan target kinerja yang telah ditetapkan. Dengan tetap berpegang pada 
RKT 2019 dan PK 2019 yang telah menetapkan target kinerja, maka anggaran yang 
digunakan harus mampu menghasilkan output sesuai target dan memiliki outcome bagi 
Pusteksat dan masyarakat pengguna. Alokasi anggaran yang diperoleh Pusteksat untuk 
tahun anggaran 2019 sebesar /9.177.731.000,00 ( Tujuh Puluh Sembilan Milyar Seratus 
Tujuh puluh Tujuh Juta Tujuh Ratus Tiga Puluh Satu Ribu Rupiah) dan sampai dengan 
akhir tahun 2019 terealisasi sebesar Rp. 77.251.908.512 (Tujuh Puluh Tujuh Milyar Dua 
Ratus Lima Puluh Satu Juta Sembilan Ratus Delapan Ribu Lima Ratus Dua Belas Rupiah) 


dengan persentase realisasi sebesar 97,57Y4. 
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Tabel 3.44 Realisasi anggaran Pusteksat tahun 2019 


lu) 
ALOKASI ANGGARAN Hana UUagal MASYA) NA 


(X9) 


Pencapaian Sasaran Strategis 1 : 49.267.555.000,- 48.159.065.142,- 97,15Yo 
Meningkatnya Penguasaan dan 

Kemandirian Iptek di Bidang 

Teknologi Satelit yang maju 


Pencapaian Sasaran Strategis 2 : 8.732.445.000,- 8.543.675.500,- 97,84 Yo 
Meningkatnya pelayanan data dan 

informasi di bidang teknologi satelit 

yang prima 

Layanan Perkantoran dan 21177.731.000,- 20.124.653.370,- 95,03 Yo 
Operasional 

Total 19177.731.000,- 11.251.908.512,- 97,57Yo 


Tabel 3.45 Pagu dan Realisasi per Sasaran Strategis Pusteksat Tahun 2019 





PAGU 
SY ANN REALISASI Aa 
STRATEGIS INDIKATOR KINERJA PANEN AN (Rp) Yo 


(X3) 


1) Meningkatnya IKU-1: 873.515.000 850.192.150 97.33 
Penguasaan Jumlah Tipe satelit yang 
dan dimanfaatkan untuk 
Kemandirian pemantauan 
Iptek di Bidang 
Teknologi IKU-2: | | 42.142.115.000 42.327.516.485 99,03 
Satelit yang Jumlah Tipe Satelit yang 
maju dikembangkan 
IKU-3: 2.933.500.000 2.913.845.550 | 99,33 
Jumlah publikasi Nasional 
terakreditasi di bidang 
teknologi satelit 


IKU-5: 3.644.765.000 3.583.897.425 | 98,33 
Jumlah HKI yang diusulkan 
di bidang teknologi satelit 
2)MMeningkatnya | IKU-6: 3.413.807.000 3.215.464.813 | 94,19 
pelayanan data | Jumlah instansi pengguna 
dan informasi di | yang memanfaatkan layanan 
bidang teknologi satelit 


teknologi satelit (KU-7: 2.140.158.000 | — 1.973.011.660 | 92,19 
MALANG) TENANG Indeks kepuasan masyarakat 

atas layanan Iptek di bidang 

teknologi satelit 
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IKU-4: 2.252.140.000 2.198.764.282 | 97,63 
Jumlah publikasi 

Internasional yang terindeks 

di bidang teknologi satelit 





Dari sisi penganggaran, alokasi terbesar adalah untuk pencapaian Sasaran Strategis 1 
yaitu peningkatan penguasaan dan kemandirian Iptek di bidang teknologi satelit yang maju 
dan merupakan prioritas Pusteksat dalam melaksanakan kinerjanya. Pusteksat dituntut 
untuk mengembangkan dua buah satelit generasi ke-4 yaitu Satelit LAPAN-A4 dan 
persiapan satelit generasi ke-5 yaitu satelit konstelasi komunikasi dan satelit radar. Namun 
demikian alokasi yang besar tersebut diperuntukan untuk penyelesain penyediaan 


komponen satelit khususnya LAPAN-A4. 
Tabel 3.46 Capaian IKU dan Realisasi Anggaran per Sasaran Tahun 2019 


SL ANN REALISASI 
STRATEGIS INDIKATOR KINERJA CAPAIAN IKU (Rp) 


Meningkatnya | 
Penguasaan dan Had Tins sale yana 2s 850.192.150 
Kemandirian (10079) (97,339) 
Iptek di Bidang dimanfaatkan untuk pemantauan 

Teknologi Satelit 


yang maju IKU-2: 3 Tipe 


Jumlah Tipe Satelit yang (15096) 42.321 516.485 
dikembangkan (99,03”4) 
IKU-3: 8 Makalah 2.913.845.550 
Jumlah publikasi Nasional (6296) (99,33 Yo) 
terakreditasi di bidang teknologi 

satelit 


IKU-4: TE neta 2.198.764.282 


Jumlah publikasi Internasional (40096) (97,63 Yo) 
yang terindeks di bidang teknologi 
satelit 


IKU-5: 27 Usulan Koi 
Jumlah HKI yang diusulkan di (90026) (98,33 Yo) 
bidang teknologi satelit 


MMeningkatnya | IKU-6: 12 Instansi 3.215.464.813 
pelayanan data | Jumlah instansi pengguna yang (1706) (94,19 Yo) 
dan informasi di | memanfaatkan layanan teknologi 

bidang teknologi | satelit 

satelit yang 

prima IKU-7: 86,23 1.9/3.011.660 


Indeks kepuasan masyarakat atas (1086) (92,19 Yo) 
layanan Iptek di bidang teknologi 
satelit 





Seluruh Indikator Kinerja Utama telah tercapai sesuai dengan target bahkan beberapa IKU 


telah melebihi target yang direncanakan, walaupun dari sisi anggaran belum terserap 
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secara merata oleh masing-masing IKU. Namun demikian penyerapan secara keseluruhan 


sudah mencapai 97,57 Yo. 


Tabel 3.47 Perbandingan Pagu Anggaran dan Realisasi Tahun 2018 dan 2019 


2018 pI oa ke) 


PAGU Realisasi Yo PAGU Realisasi Yo 
Anggaran Realisasi | Anggaran Anggaran Realisasi 


Anggaran 





Anggaran | 110.787.000.000 92,97 Yo 179.177.731.000 1 77.251.908.512 | 97,57 Yo 
Pusteksat 


Dari uraian tersebut terlihat meningkatnya angka penyerapan anggaran di Pusteksat 
dibanding tahun sebelumnya mengindikasikan bahwa Pusteksat semakin baik dalam 


perencanaan dan pelaksanaan anggaran serta pencapaian kinerja yang telah ditetapkan. 


3.4. ANALISIS ATAS EFISIENSI PENGGGUNAAN SUMBER DAYA 
Secara umum realisasi penyerapan Pusteksat cukup baik yaitu sebesar 97,57”6, dan 


masih terdapat Sisa Anggaran 2,97 Yo merupakan sisa pengadaan dan lelang. 


Tabel 3.48 Penyerapan Anggaran 


Pagu Realisasi Realisasi Target Realisasi Realisasi Progress 
(3) (Rp.) (Yo) (Volume) | (Volume) (Yo) (3) 


3533.005 

Satelit Mikro 

LAPAN-A4 43.713.590.000 42.983.197.397 98,33 
(1 Prototipe) 

3533.006 

Satelit Mikro 

553.965. 175.867.74 1 

LAPAN-A5 5.553.965.000 5.175.867.745 93,19 
(1 Prototipe) 


100 100 


3533.951 
Layanan 
Sarana dan | 8 732445.000 | 8.543.675.500 97,84 1 1 
Prasarana 
Internal 
(1 Prototipe) 
3533.994 

sayanan 21177.731.000 | 20.124.653.370 | 995,03 | | 
Perkantoran 

(Bulan) 


79.177.731.000  77.251.908.512 97,57 | 





Berdasarkan PMK No. 214 Tahun 2017 tentang Pengukuran dan Evaluasi Kinerja atas 
Pelaksanaan Rencana Kerja dan Anggaran Kementerian Negara /Lembaga, pengukuran 


efisiensi dapat diturunkan berdasarkan persamaan berikut : 
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1 ((PAKixCKi) — RAKIi 
2 MN bekobai Bika x 100 
-, (PAKIix CKi) 


Keterangan: 
E : Efisiensi 
PAKi : Pagu anggaran keluaran 1 
RAKIi : Realisasi anggaran keluaran 1 
CAKi : Capaian keluaran i 


£ 24 (43713590000 x1) — 42983197397) # (5553965000x1) — 5175867745) # (8732445000x1) — 8543675500) #- (21177731000x1) — 20124653370) 1005 


54((43713590000 x1) # (5553965000x1) 4 (8732445000x1) 4 (21177731000x1)) 


E- 2,97 


a. Penilaian evaluasi kinerja anggaran atas aspek implementasi 


E 
— 0 — 
NE 5 5099 - (5550) 





Keterangan: 
NE ' Nilai efisiensi 
EF : Efisiensi 
2,97 
NE 5504 - | 39 x50) 


NE — 57,254 


Berdasarkan perhitungan diatas maka nilai efisiensi Pusteksat adalah 57,25” dengan 
kategori baik. 
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BAB IV 
PENINGKATAN AKUNTANBILITAS KINERJA 


Berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 
Nomor 12 Tahun 2015 tentang Pedoman Evaluasi dan Implementasi Sistem Akuntanbilitas 
Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Kepala Lembaga Penerbangan dan Antariksa 
Nasional no 9 Tahun 2016 tentang Petunjuk Pelaksanaan Evaluasi Implementasi Sistem 
Akuntanbilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan Lembaga Penerbangan dan 
Antariksa Nasional. Dalam hal tersebut, Inspektorat LAPAN selaku Aparat Pengawas 
Internal Pemerintah memberikan beberapa rekomendasi untuk menyempurnakan 
akuntanbilitas kinerja Pusteksat sesuai dengan Nota dinas No 320/PR.04.03/10/2018/Insp. 


Berdasarkan rekomendasi yang diberikan, ada beberapa hal yang perlu ditingkatkan. 


Laporan Kinerja pada tahun 2019 telah melakukan pemantauan rencana aksi secara 
bulanan melalui aplikasi Simpeg. Pemantauan dilakukan tidak hanya pada level satker 
namun juga dilakukan pada level Individu. Dimana Indikator Kinerja Pusteksat akan di 
turunkan pada level eslon 3 dan 4 serta pada jabatan fungsional sehingga pemantauan 
capain Indikator dapat dipantau hingga level individu. Setiap individu diwajibkan membuat 
Perjanjian Kinerja dana Rencana Aksinya setiap bulan dan dimonitor serta dievalusi oleh 
atasan langsung sesuai dengan struktur kerekayasaan yang telah ditentukan. Dengan 
demikian hasil kinerja pusteksat dapat dipantau setiap bulan dan dapat dilakukan evaluasi 
secepat mungkin jika ada kendala-kendala yang akan menghambat pencapai terget 


Pusteksat. 


RPJMN 2015-2019 telah berakhir dan target yang ingin dicapai adalah penguasaan secara 
penuh satelit Series A, dan tahap awal satelit Series-B. Dalam hal ini, pembangunan tidak 
hanya pada aspek ruas antariksa namun juga pada aspek ruas bumi. Pengembangan 
Satelit LAPAN-A4 mengalami keterlambatan target dikarenakan proses ratifikasi perjanjian 
Indonesia India yang belum terselesaikan sehingga secara teknis mempengaruhi persiapan 
peluncuran dan jadual peluncuran. Sedangkan pengembangan satelit LAPAN-A5 telah 
disesuaikan kembali dikarenakan ada beberapa permasalah di pihak chiba sebagai partner 
dalam pengembangan payload SAR. Alternatif penggunaan payload SAR dari negara lain 
memerlukan biaya yang cukup tinggi dan belum mendapatkan dukungan pemerintah. 
Sehingga program pengembangan satelit SAR perlu dikaji kembali. Namjn demikina 
pemerintah melalui program Prioritas Riset Nasional (PRN) mendukung Pusteksat untuk 


mengembangkan satelit konstelasi komunikasi dalam mendukung program kebencanaan 
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nasional. Oleh karena itu pada tahun 2019 telah dilakukan litbangyasa dan menghasilkan 


Prilemenary Design Review 


Pemanfaatan data satelit LAPAN-A2 dan LAPAN-A3 sebagai Indikator Kinerja Utama 
terkait dengan Jumlah Tipe satelit yang dimanfaatkan untuk pemantauan diukur 
berdasarkan jumlah akuisisi data perharinya. Adapun distribusi data kepada instansi yang 
memanfaatkan data satelit LAPAN dilakukan secara otomatis setelah proses akuisisi data 


berhasil dilakukan dengan baik. 


Pada tahun 2019 telah dilakuan penyesuaian target IKU antara renstra dana Perjanjian 
Kinerja seperti dapat dilihat kembali dalam Tabel 2.4 diatas. IKU 2 berubah dari target 1 
menjadi 2 dikarenakan ada keterlambatan dalam pengembangan satelit LAPAN-A4 seperti 
yang telah dijelaskan sebelumnya. IKU 3 terkait Publikasi Nasional berubah dari target 10 
menjadi 13 dikarenakan penyesuaian formasi fungsional peneliti yang tersedia di Pusteksat 
yang memiliki kewajiban untuk memenuhi hasil Kerja Minimal (HKM) dan begitu juga 
dengan IKU 4 terkait Publikasi Internasional dari target / menjadi 3 serta IKU 5 terkait 
capaian Hak Kekayaan Intelektual dari target 1 menjadi 3. Demikian juga dengan IKU 6 
(Jumlah Instansi pengguna yang memanfaatkan layanan teknologi satelit) dari target 5 
intansi menjadi 7 intansi. Penyesuaian ini juga dilakukan karena adanya potensi 
peningkatan pengguna data satelit LAPAN hasil evaluasi Laporan Kinerja tahun 


sebelumnya. 


Perbandingan capaian IKU 1 sampai dengan IKU 7 secara keseluruhan telah dibandingkan 
untuk periode Renstra 2015-2019. Secara keseluruhan perbandingan capaian IKU 
Pusteksat untuk tahun 2015-2019 dapat dilihat dalam Gambar 3.61. 
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Capaian Renstra Pusteksat 2015-2019 


gm 2015 ng 2016 2017 —gm2018 mm 2019 


IKU 1 
90046 
80046 
10096 
IKU 7 6006 IKU 2 
50096 
400X0 
30096 
20096 
1004 


IKU 6 IKU 3 


IKU IKU 4 


Gambar 3.61 Realisasi IKU 1 sampai dengan IKU 7 periode Renstra Pusteksat 2015-2019 


Berdasarkan capaian diatas tampak hasil persentase realisasi yang cukup besar hingga 
90076. Dari sisi kinerja hal tersebut cukup baik namun dari perencanaan target perlu 
disesuaikan kembali sehingga persentase realisasi menghasilkan deviasi yang tidak terlalu 


besar. 
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BAB V 
PENUTUP 


Laporan Kinerja Pusteksat dibuat sebagai bentuk pertanggungjawaban atas kinerja yang 
telah dilaksanakan. Laporan ini menjelaskan upaya yang dilakukan dalam melaksanakan 
kebijakan dan strategi yang terdapat dalam Rencana Strategis Pusteksat tahun 2015-2019 
serta pengukurannya terhadap pencapaian pelaksanaan kinerja. Hasil keseluruhan 
realisasi Indikator Kinerja Utama yang dicapai terhadap target adalah 263”o. Hal ini terjadi 
karena ada peningkatan realisasi yang cukup tinggi khususnya IKU 4 (Publikasi 
Internasional) dan IKU 5 (Hak Kekayaan Intelektual) dikarenakan cukup produktif yang 
dihasilkan oleh peneliti dan perekayasa terhadap target tersebut. Sedangkan realisasi 


anggaran mencapai 97,57 Yo lebih tinggi dibandingkan tahun 2018 yang mencapai 92,97 Yo 


Capaian lainnya diluar Indikator Kerja Utama rata-rata tercapai sesuai dengan target. 
Beberapa indikator jauh melebihi target antara lain : IK 8 (Jumlah kerjasama di bidang 
teknologi Satelit yang meningkatkan kompetensi SDM dan fasilitas litbangyasa) dan IK 12 
(Jumlah alih teknologi hasil litbang teknologi satelit (Bimtek/Bimbingan mahasiswa/ 
Hilirisasi). 

Secara umum, capaian kinerja Pusteksat yang diperjanjikan telah tercapai sesuai rencana 
dan target yang telah ditetapkan kecuali IKU 3 terkait publikasi Nasional terakreditasi. Hal 
tersebut salah satunya disebabkan oleh kurangnya media publikasi secara nasional yang 
terkait langsung dengan Teknologi Satelit. Selain itu IKU 10 (persentase pemenuhan 
kriteria pusat unggulan) yang belum mendapatkan penilaian dari kementrian Ristek Dikti 


sebagai dasar evaluasi. 


Selain itu masih banyak hal-hal yang perlu ditingkatkan dan mempertahankan yang sudah 
dicapai. Adapun strategi tahun depan yang perlu ditingkatkan Pusteksat untuk mendorong 
peningkatan kinerja dan menghadapai tantangan kedepan antara lain: Pusteksat akan 
memperkuat kelembagaannya dengan meningkatkan akreditasi dan standarisasi 
Laboratorium pengembangan satelit, meningkatkan sarana dan prasarana pengembangan 
satelit dan peningkatan kapasitas SDM dalam bidang teknologi satelit. Selain itu Pusteksat 
akan meningkatkan kerjasama dan hilirisasi produk dan hasil pengembangan satelit dan 
menggandeng sebanyak mungkin mitra BUMN dan swasta nasional lain yang terkait, 


sehingga diharapkan mampu menggerakkan industri satelit nasional. 


123 


Sangat disadari bahwa laporan ini belum sempurna seperti yang diharapkan, namun 
demikian semoga dapat menjadi gambaran kinerja yang telah dilakukan sepanjang tahun 
2019 dan menjadi bahan evaluasi untuk meningkatkan pengelolan kinerja, kualitas kinerja, 


akuntabilitas, transparansi dan pelaporannya pada tahun berikutnya. 
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LAMPIRAN I RENCANA KINERJA TAHUNAN 2019 


A.A 


LAPAN 


RENCANA KINERJA TAHUNAN 2019 


PUSAT TEKNOLOGI SATELIT 


PUSAT TEKNOLOGI SATELIT 
DEPUTI BIDANG TEKNOLOGI PENERBANGAN DAN ANTARIKSA 
Jl. Cagak Satelit Km. 04 Rancabungur 16310 
Telp. 021-8621667, Fax. 021-862010 
www.lapan.go.id 
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RENCANA KINERJA TAHUNAN 2019 


Unit Eselon II '” : PUSAT TEKNOLOGI SATELIT 
Tahun Anggaran : 2019 











Meningkatnya Penguasaan 
dan Kemandirian Iptek di 
Bidang Teknologi Satelit 


yang maju. 







Jumlah tipe satelit yang 
dimanfaatkan untuk 
pemantauan. 












Jumlah tipe satelit yang 
dikembangkan. 













Jumlah publikasi nasional 10 makalah 
terakreditasi di bidang teknologi 

satelit. 

Jumlah publikasi Internasional 5 makalah 






yang terindeks di bidang 
teknologi satelit. 
Jumlah HKI yang diusulkan di 
bidang teknologi satelit. 








2. | Meningkatnya pelayanan Jumlah instansi pengguna yang | g instansi 


data dan informasi di memanfaatkan layanan teknologi 
bidang teknologi satelit | satelit. 
| yang prima. Indeks kepuasan masyarakat 80 


atas layanan Iptek di bidang 


teknologi satelit. 





Jakarta, (2 Januari 2018 
Kepala Pusat Teknologi Satelit 
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LAMPIRAN II PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2019 


PERJANJIAN KINERJA 
PUSAT TEKNOLOGI SATELIT 
TAHUN 2019 


PUSAT TEKNOLOGI SATELIT 
LEMBAGA PENERBANGAN DAN ANTARIKSA NASIONAL 
Jl. Cagak Satelit Km.04 Rancabungur 16310 
Telp. (021) 8621667, Fax. (021) 862010 
www.lapan.go.id 
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Pa 
LAPAN 


PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2019 


Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, 
transparan dan akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang 
bertanda tangan di bawah ini: 

Nama : Ir. Mujtahid, M.T. 

Jabatan : Kepala Pusat Teknologi Satelit 

Selanjutnya disebut Pihak Pertama 

Nama : Dr. Rika Andiarti 

Jabatan : Deputi Bidang Teknologi Penerbangan dan Antariksa 

Selaku atasan Pihak Pertama, selanjutnya disebut Pihak Kedua. 


Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya 
sesuai lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja 
jangka menengah seperti telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. 
Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi 
tanggungjawab kami. 


Pihak Kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan 
melakukan evaluasi terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan 
mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka pemberian 
penghargaan dan sanksi. 


Bogor, 9 Januari 2019 


Pihak Kedua, Pihak Pertama, 
PT 
Dr. Rika Andiarti Ir. Mujtahid, M.T, 
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PERJANJIAN KINERJA 
PUSAT TEKNOLOGI SATELIT 
TAHUN 2019 


Meningkatnya 1. Jumlah tipe satelit yang 
penguasaan dan dimanfaatkan untuk 
kemandirian Iptek di 

bidang teknologi satelit 

yang maju 


3. Jumlah publikasi nasional 
terakreditasi di bidang 
eknologi satelit 





Jumlah Pagu Anggaran 2019 : Rp.74.888.000.000,- 
Kegiatan : Pengembangan Teknologi Satelit 


Bogor, 9 Januari 2019 





Deputi Bidang Teknologi Kepala Pusat Teknologi Satelit, 
Penerbangan dan Antariksa, 
Pa / 
Dr. Rika Andiarti Ir. Mujtahid, M.T. 
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LAMPIRAN III RENCANA AKSI TAHUN 2019 
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-— BUM 00an 





Ir. Mujtahid, M.T. 


Bogor, 09 Januari 2019 
Kepala Pusat Teknologi Satelit 
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LAMPIRAN IV PENGUKURAN KINERJA TAHUN 2019 


SASARAN STRATEGIS DAN IKU IYA MA KY STANG NAN 


3. Meningkatnya Penguasaan dan Kemandirian Iptek di Bidang Teknologi Satelit yang 
maju 


Jumlah Tipe satelit yang dimanfaatkan 2 Tipe 2 Tipe 
untuk pemantauan 


Jumlah Tipe Satelit yang dikembangkan 2 Tipe 3 Tipe 


Jumlah Publikasi Nasional terakreditasi di | 13 6 Makalah 
bidang teknologi satelit Makalah 


: Jumlah Publikasi Internasional yang 11 Makalah 
terindeks di bidang teknologi satelit 3 Makalah 


Jumlah HKI yang diusulkan di bidang 21 Judul 
teknologi satelit 3 Judul 


4. Meningkatnya pelayanan data dan informasi di bidang teknologi satelit yang prima 


IKU-6: Jumlah instansi pengguna yang / Instansi 12 Instansi 
memanfaatkan layanan teknologi satelit 


IKU-7: Indeks kepuasan masyarakat atas 
layanan Iptek di bidang teknologi satelit 


Rata-Rata Capaian 
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PUSAT TEKNOLOGI SATELIT LAPAN 
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Telp. 0251-8621667 

Fax. 0251-8623010 
www.pusteksat.lapan.go.id 
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